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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا Alif 
 
Tidak dilambangkan 
 
Tidak dilambangkan 
 ب 
 
Ba 
 
B 
 
Be 
 ت 
 
Ta 
 
T 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim J 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
Kha 
 
Kh 
 
Ka dan ha 
 د 
 
Dal 
 
D 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
Ra 
 
R 
 
Er 
 ز 
 
Zai 
 
Z 
 
Zet 
 س 
 
Sin 
 
S 
 
Es 
 ش 
 
Syin 
 
Sy 
 
Es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
Apostrof terbalik 
 غ 
 
Gain 
 
G 
 
Ge 
 ؼ 
 
Fa 
 
F 
 
Ef 
 ؽ 
 
Qaf 
 
Q 
 
Qi 
 ؾ 
 
Kaf 
 
K 
 
Ka 
 ؿ 
 
Lam 
 
L 
 
El 
 ـ 
 
Mim 
 
M 
 
Em 
 ف 
 
Nun 
 
N 
 
En 
 و 
 
Wau 
 
W 
 
We 
 ػه 
 
Ha 
 
H 
 
Ha 
 ء 
 
Hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
Ya 
 
Y 
 
 
 
Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
d}ammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fat}ah dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
 xiv 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : mata 
ىػَمَر : rama 
 ََلػْيِػق : qila 
َُتُْوػمَػي : yamutu 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup 
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاُةػَضْوَرَِؿاَفْط  :raudah al-atfal 
ةَلػػِضَاػفػَْلاُةَػنْػيِدػَمْػَلا  ُ  : al-madinah al-fadilah 
ةػػَمػْكػِحْػَلا  ُ  : al-hikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fathah dan alif atau ya>’ 
 
ََ ...اََ...َ|ى  
 
d}ammahdan wau 
 
وػُػػ 
 
a 
u 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
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 َقػَحْػػَلا : al-haqq 
ََمِػػّعُػن : nu’iima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufؿا(alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ةَػػلَزْػػلَّزَلا  ُ  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفػَسْلػَفْػػَلا  ُ  : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-biladu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
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ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muruna 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi Zilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
9. Lafz al-Jalalah (للها) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِللهُاْنػيِد dinullah ِابَِلله  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاِةَمْػػػحَرْػيِفْمػُه hum fi rahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
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transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa maMuhammadunillarasul 
Innaawwalabaitinwudi‘alinnasi lallazi bi Bakkatamubarakan 
SyahruRamadan al-laziunzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
s 
 
 
 
 
Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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B.  Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala 
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
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Nama :  Kamus  
Nim :  80300215013 
Judul :  Optimalisasi Penanaman Nilai-nilai Pendididkan Islam pada Implementasi  
               Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba. 
Pokok masalah penelitian ini adalah optimalisasi penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam pada implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba 
dengan tujuan: 1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam pada implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba 2. 
Menggambarkan strategi optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 
implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba. 3. Mengkaji faktor-
faktor penunjang dan penghambat dalam optimalisasi penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam pada implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba.  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) bersifat 
kualitatif deskriftif dengan pendekatan Teologis Normatif, Psycopedagogis, dan 
fenomenologis. Metode pengumpulan data menggunakan pedoman observasi, 
pedoman wawancara dan dokumentasi. Teknik pengolahan dan analisis data 
menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1. Bentuk-bentuk pembiasaan dan 
keteladanan dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada implementasi 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba didasarkan pada penanaman afektif 
yang terdiri dari sikap spiritual dan sikap sosial. Sikap spiritual terdiri dari 
pembiasaan ibadah berupa ibadah hati, lisan, maupun anggota badan. Pembiasaan 
tersebut menumbuhkan nilai ketundukan kepada Allah, jiwa dan raga senantiasa 
dekat kepada Allah. Pembiasaan dan keteladanan syukur berupa ucapan dan ajakan 
syukur baik lisan, tulisan, maupun perbuatan. Pembiasaan syukur menumbuhkan 
sikap kerendahan hati kepada Allah, harapan, dan semangat ibadah. Adapun sikap 
sosial terdiri dari sikap jujur berupa kesesuaian perkataan maupun perbuatan dengan 
kenyataan. Pembiasaan tersebut menumbuhkan nilai komitmen, keberanian dan 
tangung jawab. Sikap santun/ sopan terwujud dengan kebiasaan menghormati yang 
tua dan menghargai yang muda, penggunaan sapaan sesuai budaya bugis. Pembiasaan 
   
tersebut menumbuhkan karakter komunikatif dan cinta damai.  Strategi optimalisasi 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada implementasi Kurikulum 2013 di SMA 
Negeri 10 Bulukumba adalah dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi 
manajemen kurikulum, mulai dari perencanaan kurikulum dengan model Desain 
Kurikulum Humanistik, organisasi kurikulum dengan model integrated curriculum , 
implementasi kurikulum model kurikulum The Corcerns-Based Adaption Model 
(CBAM), hingga evaluasi kurikulum model Illumination. 3. Faktor penunjang dan 
penghambat yang memengaruhi optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 
pada implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba adalah 
manajemen sekolah dengan menetapkan seluruh penanggung jawab kebutuhan 
sekolah, kendala pada implementasi program pengajaran dan pembinaan terhadap 
peserta didik yang memiliki background keluarga dan lingkungan yang bervariasi. 
Manajemen kurikulum dengan penetapan Wakasek Bagian Kurikulum dan tim 
pengembang kurikulum, kendala belum ditetapkannya tim khusus  pada aspek afektif. 
Manajemen kinerja guru dengan menjamin peningkatan kualitas kompetensi guru, 
kendala pada perubahan regulasi dalam implementasi kurikulum. Manajemen sarana 
dan prasarana berjalan lancar dengan jaminan peningkatan kuantitas dan kualitas 
sarana dan prasarana pendidikan. Kendala pada ukuran masjid yang belum memadai. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Berbagai bentuk keteladanan dan 
pembiasaan dalam kegiatan/ praktik ibadah, syukur, jujur, dan santun/ sopan perlu 
dikembangkan melalui pendidikan afektif. 2) Strategi optimalisasi penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam perlu mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen 
kurikulum dengan memilih  model  perencanaan kurikulum, pengorganisasian 
kurikulum, pengimplementasian kurikulum, dan evaluasi kurikulum yang tepat. 3) 
Perlu adanya tim pengembang kurikulum pada aspek afektif di setiap sekolah. Agar 
upaya penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di sekolah dapat 
terwujud secara efektif dan efisien. Penanaman dan penumbuhan sikap yang intensif 
dapat membentuk karakter positif sehingga menjadi faktor peminimalisiran 
kemerosotan dan krisis akhlak peserta didik dewasa ini.  
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 بمدرسة بولوكومبا الثانوية الحكومية العاشرة 2013
 =====================================================================================
تحسين تغريس قيم التربية الإسلامية من  الدسألة الرئيسية الدطروحة في متن ىذا البحث العلمي ىي
بمدرسة بولوكومبا الثانوية الحكومية العاشرة، وىدفت إلى إيضاح  8032خلال تطبيق الدناىج الدراسية عام 
تحسين تغريس قيم التربية الإسلامية وأشكالذا واستراتيجياتها وإيضاح ما يؤيدىا وما يعوقها من عوامل من 
 كورة في الددرسة نفسها.الدذ خلال تطبيق الدناىج 
الديداني، وىي ضرب من أضرب الدراسة  بحثال ولال ىذه الدراسة ىخالبحث الدستخدم  ونوع
نة بمداخل ثلاثة، وىي: الددخل اللاىوتي الدعياري، والددخل التربوي النفسي، والددخل يستعالدية كيفال
 الظواىري.
أن أشكال التعويد والقدوة في تغريس قيم التربية الإسلامية  :أولا ونتائج البحث تشير إلى ما يأتي:
بمدرسة بولوكومبا الحكومية العاشرة تعتمد على تغريس الأبعاد  8032تطبيق الدناىج الدراسية عام  خلال
أداء على تعويد الفالسلوك الدعنوي يشمل  ؛الحركية الدتكونة من السلوك الدعنوي والسلوك الاجتماعاي
، الشكرعلى تعويد اللاة الظهر الجماعية، وصلاة الضحى، وتلقين الأوراد والأدعية. وأما العبادات كص
عمل بالجوارح. وأما السلوك الق بالسان و يصدالت ليوفيكون بالاعبراف الباطني بأنعم الله تعالى في
الاجتماعي، فيكون بالتعويد على تحري الصدق كالاعتماد على النفس في عمل الواجبات وفي 
، من فضلك )iyye(، سمعا )nak(ة، مثل: يا بني هذبملينة ويد على استخدام عبارات عالامتحانات. والت
أن الاستراتيجيات التي تم بها  :ثانيا. )nik)، صغيري العزيز (nanي العزيز (كبير )،  aa، لو سمحت ()an(
تكون بتشغيل  ىذه الددرسةفي  8038تطبيق الدناىج الدراسية عام  خلالتغريس قيم التربية الإسلامية 
الوظائف الإدارية للمناىج الدراسية ابتداًء من تخطيط الدناىج تخطيطا قائما على الدناىج الإنسانية، 
وانتهاًء إلى  ،تبني الشواغلوتنظيمها تنظيما قائما على الدناىج الدتكاملة، وتطبيقها تطبيقا قائما على 
قة الدؤثرة على تحسين تغريس ائعالعوامل الدؤيدة وال و منأن :ثالثا قائما على النمط الإضائي.تقييمها تقييما 
دارات الددرسية مع تحديد ىو الإ الدذكورة في ىذه الددرسةقيم التربية الإسلامية خلال تطبيق الدناىج 
ق على تطبيق البرامج وتهذيب التلاميذ الذين لذم خلفيات أسرية وائ، وعن العاالدسؤولين عن مستلزماته
، والعائقة ىاالفريق الخاص لتطوير تعيين وبيئات مختلفة. فإدارة الدناىج تتم بتعيين نائب الناظر مسؤولا عنها و 
وإدارة نشاط الددرسين بضمان تحسين  ،لبعد الحركيلفي ىذا الصدد فلما لم يتم تشكيل اللجنة الخاصة 
ظيم بصدد تنفيذ الدناىج الدراسية. وأما قة في ىذا الصدد تكون في تغير التنائالجودة الكفائية لذم، والع
إدراة الوسائل والوسائاط فإنها تجري بشكل جيد مع ضمان ارتفاع الكمية والنوعية من وسائل ووسائط 
  تمثل في سعة الدسجد فإنو لم يتسع لجميع التلاميذ.تفي ىذا الصدد  ةقائالتعليم، والع
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Implementasi Kurikulum di Indonesia telah diupayakan agar muatannya 
mampu mengikuti perkembangan zaman. Menteri Pendidikan dan Kebudyaan 
Muhammad Nuh pada era pemerintahan Susilo Bambang Yudoyono 
mengungkapkan bahwa perubahan dan pengembangan kurikulum merupakan 
persoalan yang sangat penting, karena kurikulum harus senantiasa disesuaikan 
dengan perkembangan zaman.1  
Setelah mengalami perubahan dan perkembangan dari masa kemasa 
hingga menyesuaikan kurikulum terhadap kurikulum bertaraf internasional 
dengan meluncurkan Kurikulum 2013 pada 15 Juli 2013.2 Perubahan ini 
diputuskan dengan merujuk hasil survei internasional tentang kemampuan siswa 
di Indonesia. Salah satunya adalah survei "Trends in International Math and 
Science" oleh Global Institute pada tahun 2007. Menurut survei ini, hanya 5 
persen siswa Indonesia yang mampu mengerjakan soal berkategori tinggi yang 
memerlukan penalaran. Sebagai perbandingan, siswa Korea sanggup 
mengerjakannya mencapai 71 persen. Sebaliknya, 78 persen siswa Indonesia 
dapat mengerjakan soal berkategori rendah hanya memerlukan hafalan. Sementara 
itu, siswa Korea yang mengerjakan soal semacam itu hanya 10 persen. Indikator 
lain datang dari Programme for International Student Assessment (PISA) pada di 
                                                             
1E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Cet. VI; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2015), h. 60. 
2Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013, Kelebihan dan Kekurangan 
Kurikulum 2013 (Cet. I; Surabaya: Kata Pena, 2013), h. 139. 
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tahun 2009 menempatkan Indonesia pada peringkat 10 besar dari 65 negara 
peserta PISA. Kriteria penilaian mencakup kemampuan kognitif dan keahlian 
siswa membaca, matematika, dan sains. Hampir semua siswa Indonesia ternyata 
cuma menguasai pelajaran sampai level 3 saja. Sementara banyak siswa negara 
maju maupun berkembang lainnya, menguasai pelajaran sampai level empat, lima, 
bahkan enam.  Satu kesimpulan dari dua survei itu adalah prestasi peserta didik 
Indonesia tertinggal dan terbelakang.3 
DPR melalui Komisi X menyetujui rancangan Kurikulum 2013 dengan 
anggaran Rp. 829.427.325.000 untuk 6.325 sekolah yang ada di Indonesia dengan 
memprioritaskan implementasi itu bagi sekolah eks RSBI (Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional) dan sekolah berakredirasi A.4 
Merupakan kehormatan besar ketika SMA Negeri 10 Bulukumba menjadi 
salah satu dari tiga SMA se-Kabupaten Bulukumba sebagai penyelenggara 
implementasi Kurikulum 2013 dari Kepala Dinas Pendidikan dan Pemuda dan 
Olahraga Bulukumba pada Tahun Ajaran 2014-2015. 
Sekolah yang memiliki visi “Menjadikan warga SMA Negeri 10 
Bulukumba unggul dalam prestasi, terampil dalam berkarya, berwawasan 
lingkungan, berlandaskan iman dan taqwa”,5 visi tersebut sejalan tujuan 
pelaksanaan pendidikan secara umum dan konsep Kurikulum 2013 yang telah 
diluncurkan oleh Kemendikbud.  
Mengapa Peneliti mengatakan demikian? Karena bila dicermati Peraturan 
Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 
                                                             
3E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 60. 
4Mida Latifatul Muzamiroh, Kupas Tuntas Kurikulum 2013, Kelebihan dan Kekurangan 
Kurikulum 2013, h. 139. 
5http://www.sman10bulukumba.sch.id/profile/visi-dan-misi (29 November 2016) 
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Pendidikan disebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah 
bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang memiliki karakter antara lain: 
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
dan berkepribadian luhur; 
2. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; 
3. Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan 
4. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.6 
Kurikulum sebagai bagian terpenting dari pendidikan ini diharapkan 
mampu berkontribusi besar dalam mewujudkan karakter tersebut, oleh karena itu, 
Kurikulum 2013 mengedepankan penanaman karakter bahkan nama lain dari 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berkarakter.7  
Adian Husain Hafizhahullah (semoga Allah menjaganya) mengungkapkan 
bahwa pendidikan  karakter  memerlukan proses pemahaman, penanaman nilai, 
dan pembiasaan, sehingga seorang anak didik mencintai perbuatan baik.8  
Penanaman nilai menjadi salah satu landasan pengembangan Kurikulum 
2013 sebagaimana yang dikemukakan oleh H. E. Mulyasa bahwa pengembangan 
Kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis baik filosofi pancasila maupun filosofi 
pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta 
didik, dan masyarakat.9 Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila harus 
tumbuh dalam diri peserta didik. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan 
                                                             
6Siti Azisah, Guru Dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 60. 
7Siti Azisah, Guru Dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, h. 59. 
8Adian Husain, Pendidikan Islam: Membentuk Manusia Berkarakter dan Beradab,  
(Cet.1;  Jakarta: Cakrawala Publishing, 2010), h. Xvii. 
9E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 h. 64. Dikutip dalam 
Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Cet. V; Bandung: Sinar 
Baru Al Gensindo, 2005), h. 11. 
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membawa amanah harus mampu menumbuhkan nilai-nilai Pancasila dalam jiwa 
peserta didik.10 
Demikian pula implementasi kompetensi inti dan kompetensi dasar dalam 
Kurikulum 2013, akan ditemukan bahwa kurikulum ini pada hakekatnya 
dirancang untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya dengan pendekatan 
belajar aktif berdasarkan nilai-nilai agama dan budaya bangsa. Secara khusus, 
dalam upaya penyempurnaan kurikulum 2013 disusunlah kompetensi inti (standar 
kompetensi pada kurikulum sebelumnya).11 
Kompetensi inti memuat kompetensi sikap spiritual, sikap sosial (afektif), 
pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik) yang dikembangkan 
kedalam kompetensi dasar. Perubahan perilaku dalam pengamalan ajaran agama 
dan budi pekerti menjadi perhatian utama.12 
Sampai di sini, peneliti dapat mengatakan bahwa kompetensi lulusan pada 
ranah sikap dipecah menjadi dua, yaitu sikap spiritual, religi, yang terkait tujuan 
membentuk peserta didik yang beriman dan bertakwa, dan kompetensi sikap 
sosial, yang terkait tujuan membentuk peserta didik yang berakhlak mulia, 
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. 
Kompetensi inti, bukanlah untuk diajarkan, melainkan untuk dibentuk 
melalui proses pembelajaran. Setiap mata pelajaran harus tunduk pada kompetensi 
inti yang telah dirumuskan. Dengan kata lain, semua mata pelajaran yang 
diajarkan dan dipelajari pada kelas tersebut harus berkontribusi terhadap 
                                                             
10Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 
Penerapan, h. 33. 
11Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan 
atas Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
12Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 
(Cet. I;  Jakarta: 2014), h. 1.  
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pembentukan kompetensi inti. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 
20 Tahun 2003 menjadi dasar hukum untuk membangun Pendidikan Nasional 
dengan menerapkan prinsip demokrasi, desentralisasi, dan otonomi pendidikan 
yang menjunjung tinggi hak asasi manusia.13 
Pada Kurikulum 2013 agar mampu menjadi bermanfaat dan berkualitas 
maka dirumuskanlah dalam indikator strategis bagi manusia terdidik, seperti 
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.14 
Pendidikan nilai-nilai kehidupan tidak dapat berlangsung baik jika tidak 
ditunjang keteladanan pendidik dan praktis sosial yang kontinyu dan konsisten 
dalam kehidupan sosial.15 
Allah ﷻ berfirman dalam QS al-Ahzāb/33: 21 
 ْدَقَلَْْناَكْ ْمُكَلِْْفِْْلوُسَرِْْهَّللاْ ْةَو  ُسأْ ْةَنَسَحْنَمِّلَْْناَكْوُج ر َيَْْهَّللاَْْم وَ ي لاَوَْْرِخ  لْاَْْرََكذَوَْْهَّللاْ ْايرِثَكْ  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.16 
Di samping itu, tanpa keteladanan kepada siswa semua hanya teori, 
mereka seperti gudang ilmu yang berjalan, tetapi tidak pernah merealisasikan 
dalam kehidupan. Dengan keteladanan, pendidikan akan membekas dalam 
kehidupan siswa. 
                                                             
13Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Jakarta: Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 
2007), h. 5. 
14Loeloek Endang Poerwati, Sofan Amri, Panduan Memahami Kurikulum 2013  (Cet. I; 
Prestasi Pustaka: 2014), h. 34. 
15Qiqi Yuliati Zakiyah dan  A. Rusdiana, Pendidikan Nilai, Kajian Teori dan Praktik di 
Sekolah,  h. 82-83.   
16Kementrian Agama RI, Al-Qura’n dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: Syaamil Quran, 
2015), h. 420. 
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Penanaman nilai-nilai kehidupan kepada siswa membutuhkan keteladanan 
dari guru, orang tua, dan masyarakat. Penanaman nilai-nilai tersebut tidak hanya 
berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan masyarakat.17 
SMA Negeri 10 Bulukumba dalam mencapai visinya maka salah satu misi 
utamanya ialah “Menumbuhkan semangat beribadah secara intensif agar warga 
sekolah hidup dalam naungan nilai-nilai agama”.18  
Bila menganalisis Kurikulum 2013 secara cermat peneliti menemukan 
adanya nilai-nilai pendidikan Islam demikian pula pada Visi Misi SMA 10 
Bulukumba terdapat konsep keagamaan. Sebagai guru Pendidikan Agama Islam 
pada lingkup SMA Negeri 10 Bulukumba, peneliti tertarik untuk meneliti sampai 
dimana optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada implementasi 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba sebagai media mencapai Visi 
Misinya. Telah dimaklumi bahwa tidak setiap cita dan harapan selalu sesuai 
dengan kenyataan, terdapat berbagai fenomena yang menggembirakan sekaligus 
menyedihkan dalam satu waktu, di SMA Negeri 10 Bulukumba pun peneliti temui 
fenomena tersebut baik dari peserta didik, tenaga pendidik maupun tenaga 
kependidikan. Adapun fenomena pada peserta didik diberitakan pada 
rakyatku.com Bulukumba pada tanggal 03 Agustus 2016 silam seorang peserta 
didik melaporkan kepala sekolahnya ke Dinas Pendidikan Kabupaten Bulukumba 
atas tuduhan laporan ke Bupati Bulukumba atas kasus Pungutan Liar (Pungli) di 
SMA Negeri 10 Bulukumba.19  Sementara dari pihak Pendidik terdapat sikap 
mengabaikan penanaman nilai-nilai dan karakter-karakter yang bersifat agama 
dari sebagian stakholder sekolah. Terutama nilai-nilai afektif (sikap) baik sikap 
                                                             
17Qiqi Yuliati Zakiyah dan  A. Rusdiana, Pendidikan Nilai, Kajian Teori dan Praktik di 
Sekolah, h. 83. 
18http://www.sman10bulukumba.sch.id/profile/visi-dan-misi (29 November 2016) 
19http://edukasi.rakyatku.com/read/15639/2016/08/03/mengaku-difitnah-gurunya-siswi-
bulukumba-ini-lapor-ke-diknas  (27 Januari 2017) 
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spiritual maupun sikap sosial yang tidak diajarkan secara langsung pada KI 1 dan 
KI 2 dari setiap mata pelajaran, atau sebahagian guru tidak mengenal nilai-nilai 
tersebut sebagai nilai-nilai pendidikan Islam, atau telah mengenal dan 
memahaminya namun tidak mengoptimalkan penanamannya. Terlebih ketika 
mendapati nilai KI 1 dan KI 2 dari setiap guru bidang study hanya bersifat usulan, 
karena yang menentukan nilai KI 1 dan KI 2 hanya wali kelas, berbeda dengan 
nilai KI 3 dan KI 4 semua telah disiapkan kolom penilaiannya di Laporan Capaian 
Kompetensi Peserta Didik. 
B. Fokus Penelitian dan Deskrispsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian mengandung penjelasan mengenai dimensi-dimensi apa 
yang menjadi pusat perhatian dan dibahas secara mendalam dan tuntas. 
 Fokus penelitian pada tesis ini adalah: 
a. Bentuk penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada Kurikulum 2013 di SMA 
Negeri 10 Bulukumba. 
b. Strategi optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di SMA Negeri 
10 Bulukumba. 
c. Faktor-faktor penunjang dan penghambat penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam di SMA Negeri 10 Bulukumba. 
2. Deskripsi Fokus 
Bertolak dari fokus penelitian tersebut, maka deskripsi fokus pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 Deskripsi Fokus 
No Fokus Deskripsi Fokus 
1 Bentuk penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam pada Kurikulum 2013 
di SMA Negeri 10 Bulukumba. 
Keteladanan dan 
Pembiasaan dalam 
kegiatan/praktik: 
a. Ibadah 
b. Syukur 
c. Jujur 
d. Santun atau sopan 
2 Strategi optimalisasi penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam di SMA 
Negeri 10 Bulukumba. 
Fungsi-fungsi 
manajemen kurikulum: 
a. Perencanaan 
b. Pengorganisasian 
c. Implementasi 
d. Evaluasi 
3 Faktor-faktor penunjang dan 
penghambat penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di SMA Negeri 10 
Bulukumba. 
a. Manajemen sekolah  
b. Manajemen Kurikulum 
c. Manajemen Kinerja guru 
d. Manajemen Sarana dan 
Prasarana 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti mengangkat permasalahan 
pokok optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan islam pada implementasi 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba. Dari pokok permasalahan 
tersebut dapat dirumuskan beberapa substansi masalah yang dapat dijadikan acuan 
dan dikembangkan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 
implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba ? 
2. Bagaimana strategi optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 
pada implementasi kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba? 
3. Bagaimana faktor-faktor penunjang dan penghambat pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam di SMA Negeri 10 Bulukumba? 
 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka yang juga biasa dikenal dengan istilah penelitian terdahulu 
dimaksudkan untuk menghindari duplikasi penelitian yang akan dilakukan.20 Oleh 
karena itu, peneliti telah mengkaji beberapa penelitian yang pernah dituliskan 
dalam karya ilmiah berupa disertasi, tesis, dan jurnal, di antaranya adalah:  
1. Pada tahun 2015 Damis dalam disertasinya yang berjudul “Strategi 
Penerapan Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Dalam Pendidikan Islam Pada 
Fakultas Agama Islam Universitas Indonesia Timur”. Menggunakan jenis 
penelitian deskriktif kualitatif dengan pendekatan teologis normatif, 
yuridis formal, pedagogik, dan sosial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa strategi pembinaan akhlak dalam proses pembelajaran pada 
                                                             
20UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Ilmiyah (Makassar: 2014), h. 26. 
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Mahasiswa fakultas Agama Islam UIT meliputi tiga aspek kecerdasan 
yaitu kecerdasan intelektual, kecerdasan sosial, dan kecerdasan 
spiritual.21 Perbedaan dengan penelitian tesis ini adalah nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat pada Kurikulum 2013 dan bukan nilai-
nilai akhlak dalam pendidikan Islam (secara umum). 
2. Pada tahun 2015 Bustanul Iman juga dalam Disertasinya yang berjudul: 
“Penanaman Nilai-Nilai Islam Bagi Anak Pada Lingkungan Pendidikan 
Informal Studi Pada Keluarga Nelayan Di Tonrangeng Kota Pare-pare)” 
dengan menggunakan jenis penelitian lapangan (Field Reseach) yang 
bersifat kualitatif deskriktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola 
penanaman nilai-nilai Islam anak pada pendidikan informal keluarga 
nelayan di kota Pare-pare dapat dilihat pada tiga hal yaitu penanaman 
nilai akidah, ibadah, dan akhlak.22 Perbedaan dengan penelitian tesis ini 
adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada Kurikulum 2013 
dan bukan nilai-nilai Islam bagi anak pada lingkungan pendidikan 
informal. 
3. Pada tahun 2015 Wahyuddin dalam disertasinya yang berjudul 
“Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Anak di Kota Makassar 
(Studi pada 10 Keluarga Miskin di Kecamatan Manggala)” menggunakan 
jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan fenomenologis. Hasil 
penelitian menunjukkan pelaksanaan nilia-nilai pendidikan Islam dalam 
kehidupan beragama pada anak dalam keluarga miskin di kota Makassar 
belum maksimal, terbukti bahwa masih banyak orang tua dari keluarga 
                                                             
21Damis, “Strategi Penerapan Internalisasi Nilai-nilai Akhlak Dalam Pendidikan Islam 
Pada Fakultas Agama Islam Universitas Indonesia Timur”, Disertasi (Makassar: PPS UIN 
Alauddin, 2015), h. vii. 
22Bustanul Iman, “Penanaman Nilai-Nilai Islam Bagi Anak Pada Lingkungan 
Pendidikan Informal (Studi Pada Keluarga Nelayan Di Tonrangeng Kota Pare-pare)”, Disertasi 
(Makassar: PPS UIN Alauddin, 2015), h. xiv. 
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miskin di kota Makassar tidak peduli dengan kehidupan keagamaan anak 
dalam keluarganya.23 Perbedaan dengan penelitian tesis ini adalah nilai-
nilai pendidikan Islam yang terdapat pada Kurikulum 2013 dan bukan 
nilai-nilai pendidikan Islam pada anak. 
4. Pada tahun 2015 Umi Nopiarti dalam Tesisnya yang berjudul 
“Internalisasi nilai-nilai Islam untuk pembentukan akhlak dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 16 Karangasem, 
Laweyan, Surakarta” dengan menggunakan metode penelitian kualitatif 
untuk mendiskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 
fakta, sifat serta  hubungan  antar  fenomena  yang  diselidiki  sehingga  
menghasilkan  banyak temuan  penting. Hasil penelitian menujukkan 
adanya perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi 
terhadap Internalisasi nilai-nilai Islam untuk pembentukan akhlak dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia.24 Perbedaan dengan penelitian tesis ini 
adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada Kurikulum 2013 
dan bukan nilai-nilai dalam pembentukan akhlak pada pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
5. Pada tahun 2015 Syamhari dalam Jurnalnya yang berjudul: 
“Transformasi Nilai-Nilai Budaya Islam Di Sulawesi Selatan” telah 
mengungkap aspek transformasi nilai-nilai budaya Islam di Sulawesi 
Selatan. Nilai-nilai budaya Islam di Sulawesi Selatan dikaji berdasarkan 
proses transformasi. Dalam penelitian ini, fokus utama adalah aspek 
transformasi nilai-nilai kebudayaan Islam yang berjalan di Sulawesi 
                                                             
23Wahyuddin “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada Anak di Kota Makassar 
(Studi pada 10 Keluarga Miskin di Kecamatan Manggala)”, Disertasi (Makassar: PPS UIN 
Alauddin, 2015), h. xii.   
24Umi Nopiarti, “Internalisasi nilai-nilai Islam untuk pembentukan akhlak dalam 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Muhammadiyah 16 Karangasem, Laweyan, Surakarta”, 
Tesis (Surakarta: Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2015), h. 13-14.  
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Selatan. Kajian tentang transformasi nilai-nilai  budaya  Islam dikaji  
melalui  studi  pustaka  dengan  merujuk  beberapa tulisan yang relevan 
dengan penelitian tersebut. Penelitian tersebut merupakan penelitian yang 
menitikberatkan pada aspek transformasi nilai-nilai budaya Islam di 
Sulawesi Selatan dengan maksud untuk menguraikan proses transformasi 
dan kemamfaatannya bagi khalayak sosial di Sulawesi Selatan. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa Taransformasi  budaya nilai-nilai 
Islam  berdasarkan  kajian  dalam  penelitian  ini  dibagi kedalam  dua  
pokok  kajian  yaitu  transformasi  budaya  Islam  dalam  bidang 
Pendidikan  dan  transformasi  budaya  Islam  dalam  bidang  ekonomi.25 
Perbedaan dengan penelitian tesis ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam 
yang terdapat pada Kurikulum 2013 dan bukan nilai-nilai budaya Islam 
di Sulawesi Selatan. 
6. Pada tahun 2016 Munirah dalam disertasinya yang berjudul “Aktualisasi 
Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Akhlak Mulia Peserta 
Didik di Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar” 
merupakan penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan 
metodologi dan pendekatan keilmuan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa aktualisasi nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta didik di 
Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar apabila dilihat 
dari aspek pelaksanaannya pada umumunya sudah terlaksana dengan 
baik, seperti nilai pendidikan keimanan, ibadah, akhlak, dan nilai 
pendidikan sosial walaupun hasilnnya belum optimal.26 Perbedaan 
dengan penelitian tesis ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam pada 
Kurikulum 2013 dan bukan nilai-nilai pembentukan akhlak Mulia secara 
khusus. 
                                                             
25Syamhari, “Transformasi Nilai-Nilai Budaya Islam Di Sulawesi Selatan”,  Jurnal 
Rihlah  2, no. 1(Mei 2015): h. 31. 
26Munirah, “Aktualisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan Akhlak Mulia 
Peserta Didik di Pondok Pesantren Putri Ummul Mukminin Kota Makassar”,  Disertasi (Makassar: 
PPS UIN Alauddin, 2016), h. xvi. 
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7. Pada tahun 2016 Marwati dalam disertasinya yang berjudul “Kompetensi 
Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak Mulia 
Peserta Didik Pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sinjai” 
menggunakan penelitian lapangan yang bersifat deskriktif kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa realitas kompetensi guru akidah 
akhlak pada Madrasah Tsanawiyah Negeri di Kabupaten Sinjai, apabila 
dilihat dari aspek kompetensi pedagogik dan kompetensi 
profesionalnyabelum mampu diterapkan secara maksimal.27 Perbedaan 
dengan penelitian tesis ini adalah nilai-nilai pendidikan Islam yang 
terdapat pada Kurikulum 2013 dan bukan nilai-nilai Akhlak mulia 
berdasar dari kompetensi guru akidah akhlak. 
8. Pada tahun 2016 Andi Wahid Fadjeri mengemukakan dalam tesisnya 
yang berjudul “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam 
Meningkatkan Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan Peserta Didik Di 
SMKN 8 Makassar” bahwa proses internalisasi dilakukan dengan 
beberapa cara, diantaranya: Dalam hal Pembinaan Akhlak yaitu: 
mengadakan kegiatan baca tulis al-Qur’an, membiasakan shalat 
berjama’ah, membiasakan mendengar ceramah Kultum (Kuliah Tujuh 
Menit) setelah shalat dhuhur secara berjama’ah di sekolah, menanamkan 
keyakinan keagamaan, menanamkan etika pergaulan dalam lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat, menanamkan kebiasaan yang baik, 
dalam hal peningkatan wawasan keagamaan yaitu: praktek shalat wajib, 
praktek shalat jenazah, menghafal ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan 
                                                             
27Marwati “Kompetensi Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak 
Mulia Peserta Didik Pada Madrasah Tsanawiyah Negeri Kabupaten Sinjai”, Disertasi (Makassar: 
PPS UIN Alauddin, 2016), h. xvi. 
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dengan pelajaran.28  Perbedaan dengan penelitian tesis ini adalah nilai-
nilai pendidikan Islam yang terdapat pada Kurikulum 2013 dan bukan 
nilai-nilai pendidikan Islam dalam meningkatkan akhlak mulia dan 
wawasan keagamaan peserta didik. 
9. Pada tahun 2016 Mardia dalam Jurnalnya yang berjudul Kontekstualisasi 
Nilai-nilai Pendidikan Spiritual terhadap Penguatan Budaya Assiddiang 
Masyarakat Bugis Kampung Guru Pinrang mengungkapkan bahwa 
penelitian  tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik dan 
kontekstualisasi nilai-nilai pendidikan spiritual terhadap penguatan 
budaya Assiddiang sebagai local wisdom dalam perspektif pengamalan 
syariat Islam  masyarakat Bugis  Kampung  Guru  Pinrang.  Penelitian ini 
dikategorikan sebagai penelitian lapangan yang bersifat deskriptif 
kualitatif  dengan pendekatan  naturalistik  dan  studi  kasus.  Analisis 
datanya  menggunakan  analisis  model  interaktif  yang  digagas  oleh 
Miles dan Huberman yaitu: reduksi data, display data, pengambilan 
kesimpulan dan verifikasi. Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa nilai-
nilai pendidikan  spiritual  yang  dipraktekkan masyarakat Bugis 
Kampung Guru telah memperkuat budaya  assiddiang (persatuan) 
mereka.29 Perbedaan dengan penelitian tesis ini adalah nilai-nilai 
pendidikan Islam yang terdapat pada Kurikulum 2013 dan bukan nilai-
nilai pendidikan spiritual terhadap penguatan budaya assiddiang 
masyarakat bugis kampung guru pinrang. 
                                                             
28Andi Wahid Fadjeri , “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Islam Dalam Meningkatkan 
Akhlak Mulia dan Wawasan Keagamaan Peserta Di SMKN 8 Makassar” , Tesis (Makassar: PPS 
UIN Alauddin, 2016), h. 131. 
29Mardia “Kontekstualisasi Nilai-nilai Pendidikan Spiritual terhadap Penguatan Budaya 
Assiddiang masyarakat Bugis kampung Guru Pinrang”, Edukasi Jurnal Penelitian Pendidikan 
Islam  11, no. 2 (2016): h. 226. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha atau 
kegiatan selesai.30 Jadi tujuan kegiatan atau usaha berakhir dengan telah 
tercapainya tujuan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:    
a. Untuk mendeskripsikan bentuk penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 
implementasi Kurikulum 2013di SMA Negeri 10 Bulukumba. 
b. Untuk menggambarkan strategi optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam di SMA Negeri 10 Bulukumba. 
c. Untuk mengkaji faktor-faktor penunjang dan penghambat SMA Negeri 10 
Bulukumba dalam optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Sebagai suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat mengambil 
peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam, khususnya pada wacana- 
wacana pendidikan Islam, dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan 
bagi para pemikir dan intelektual dalam hal peningkatan khazanah pengetahuan 
pendidikan keagamaan dan sebagainya. Di samping itu, penelitian ini diharapkan 
dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian yang 
sama. 
                                                             
30Zakiah Darajat, et. al., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2004), h. 29.  
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b. Kegunaan Praktis 
Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam di SMA Negeri 10 Bulukumba dari implementasi Kurikulum 
2013, diharapkan penelitian ini dapat menjadi masukan dan bahan referensi 
sekaligus petunjuk praktis bagi pemerintah dan sekolah untuk lebih melihat 
permasalahan nilai-nilai pendidikan Islam di sekolah, dan untuk para mahasiswa 
muslim yang menggeluti ilmu-ilmu Islam (Islamic Studies) khususnya bidang 
Manajemen Pendidikan Islam dan Pendidikan Agama Islam. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Penanaman Nilai-nilai  
1. Definisi Nilai 
Secara etimologi nilai merupakan padanan kata value (bahasa Inggris) 
(moral value) yang berbasis moral.1 Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan 
nilai sebagai harga, angka kepandaian, mutu/kualitas, berguna bagi manusia.2 
Nilai di dalam buku “Kamus Ilmu Jiwa Dan Pendidikan” dijelaskan bahwa nilai  
adalah  suatu  yang  dianggap  berharga  dan  menjadi  tujuan  yang  hendak 
dicapai,3 misalnya kebahagiaan, kebebasan.4 Nilai berarti taksiran harga, angka 
yang mewakili prestasi atau sifat-sifat, hal-hal yang penting (berguna) bagi 
manusia dalam menjalani hidupnya.5 Nilai Secara budaya didefinisikan sebagai 
gagasan seputar apa dan hal yang paling penting. Nilai menggambarkan 
bagaimana budaya itu seharusnya.6 
Beberapa tokoh mendefinisikan nilai sebagai berikut:  
a. Menurut Steeman sebagaimana yang dikutip oleh Sutarjo Adisusilo nilai 
adalah sesuatu yang memberi makna pada hidup yang memberi acuan, titik 
tolak dan tujuan hidup.7 
                                                             
1Mustafa Mustari, Konstruksi Filsafat Nilai : Antara Normatifitas dan Realitas  (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Pers, 2011), h. 15. 
2Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Vol 2 (Cet. 2; 
Jakarta: Balai Pustaka, 2003), h. 783. 
3Mursal,  dkk,  Kamus  Ilmu  Jiwa  dan  Pendidikan  (Bandung:  PT  Al-ma‟rif,  1977),    
h. 91 
4Kartono Kartini dan Dali Guno, Kamus Psikologi  (Bandung: Pionir Jaya, 2003) 
5Bambang  Marhijanto,  Kamus  Lengkap  Bahasa  Indonesia  (Surabaya: Terbit  
Terang, 1999), h. 253 
6Kompri, Manajemen Pendidikan 3  (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 4. 
7Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai – Karakter (Cet. III; Jakarta: PT Rajagrafindo 
Persada, 2014), h. 56. 
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b. Muhaimin dan Abdul Mujib mengutip definisi nilai dari Encyclopedia 
Britannica dinyatakan bahwa: “Value is determination or cuality of an object 
wich in volves aby sort or appreciation or interest”. Artinya, “Nilai adalah 
suatu penetapan atau suatu kualitas objek yang menyangkut segala jenis 
apresiasi atau minat”.8 
c. Rohmat Mulyana memandang bahwa nilai adalah keyakinan individu pada 
tindakan dan perbuatan yang sesuai dengan nilai pilihannya.9 
Dari beberapa definisi tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa nilai 
adalah segala hal yang berhubungan dengan tingkah laku  manusia mengenai baik 
atau buruk berdasarkan agama, tradisi, etika, moral, dan kebudayaan yang berlaku 
dalam masyarakat. 
2. Teori nilai 
Menurut Langeveld dalam Nuryamin teori nilai terbagi menjadi dua 
bidang yaitu Etika dan Estetika.10  
a. Etika 
Etika merupakan cabang aksiologi yang membahas predikat-predikat nilai 
“betul” (right) dan “salah” (wrong) dalam arti “susila” (moral) dan tidak “susila” 
(immoral). Oleh Karena itu, bidang etika pada pokoknya hendak menjawab 
pertanyaan-pertanyaan berikut: Bagaimana hendaknya perbuatan seseorang? 
Apakah yang baik itu dan apa pula yang buruk. Apakah tujuan hidup?11 
                                                             
8Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam  (Bandung: Trigenda Karya, 
1993), h. 190 
9Rohmat Mulyana dkk, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai  (Bandung: Alfabeta, 
2004), h. 9. 
10Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam dalam Pembinaan Kehidupan Sosial 
Keagamaan, Upaya Membumikan Pendidikan Nilai (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 
2012), h. 83.   
11Zaim Elmubarok, Membumikan Pendidikan Nilai, Mengumpulkan yang Terserak, 
Menyambung  yang Terputus, Menyatukan yang Tercerai (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009). h. 9. 
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b. Estetika 
Estetika mempersoalkan penilaian atas sesuatu dari sudut indah dan 
jelek.12 Nilai baik sebanding dengan nilai indah, tetapi kata “indah” lebih sering 
digunakan pada seni, sedangkan kata “baik” lebih sering digunakan pada 
perbuatan. Dalam kehidupan sehari-hari, “indah” lebih berpengaruh daripada 
“baik”. Orang lebih tertarik pada rupa daripada tingkah laku. Orang yang 
bertingkah laku baik (etika), tetapi kurang indah (estetika) akan dipilih 
belakangan; yang dipilih lebih dahulu adalah orang yang indah sekalipun kurang 
baik.13 
Max Scheler dalam mengatakan bahwa nilai merupakan kualitas yang 
tidak bergantung dan tidak berubah seiring dengan perubahan barang.14 Kartono 
Kartini dan Dali Guno memandang bahwa nilai sebagai hal yang dianggap penting 
dan baik. Semacam keyakinan seseorang terhadap yang seharusnya dan tidak 
seharusnya dilakukan (misalnya jujur, ikhlas) atau cita-cita yang ingin dicapai 
oleh seseorang (misalnya kebahagiaan, kebebasan).15 Ahmad Tafsir memandang 
bahwa secara umum, bernilai artinya berharga. Di mana sesungguhnya letak nilai 
itu? Pada barangnya atau pada orang yang menilai? Pada umumnya orang 
berpendapat pada barangnya. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa nilai 
bersifat abstrak.16 Menurut H.M. Rasjidi dalam Qiqi Yuliati dan A. Rusdiana 
mengatakan  bahwa penilaian seseorang dipengaruhi oleh fakta-fakta. Artinya, 
jika fakta-fakta atau keadaan berubah, penilaian juga biasanya berubah. Hal ini 
juga berarti bahwa pertimbangan nilai seseorang bergantung pada fakta.17 
                                                             
12Nuryamin, Strategi Pendidikan Islam dalam Pembinaan Kehidupan Sosial 
Keagamaan, Upaya Membumikan Pendidikan Nilai, h. 83.   
13Qiqi Yuliati Zakiyah dan  A. Rusdiana, Pendidikan Nilai, Kajian Teori dan Praktik di 
Sekolah,  h. 19. 
14Mustafa Mustari, Konstruksi Filsafat Nilai : Antara Normatifitas dan Realitas, h. 15. 
15Kartono Kartini dan Dali Guno, Kamus Psikologi  (Bandung: Pionir Jaya, 2003) 
16Ahmad Tafsir, Filsafat Umum Akal dan Hati Sejak Tales Sampai James (Cet. I; 
Bandung: Rosda Karya, 1990), h. 36. 
17Qiqi Yuliati Zakiyah dan  A. Rusdiana, Pendidikan Nilai, Kajian Teori dan Praktik di 
Sekolah (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2014), h. 14. 
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3. Penanaman Nilai-nilai Pendidikan di Sekolah 
Pada Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan 
dan Penyelenggaraan Pendidikan disebutkan bahwa penyelenggaraan pendidikan 
dasar dan menengah bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki karakter antara lain: 
1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
dan berkepribadian luhur; 
2. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; 
3. Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan 
4. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.18 
Kurikulum sebagai bagian terpenting dari pendidikan ini diharapkan 
mampu berkontribusi besar dalam mewujudkan karakter tersebut, oleh karena itu, 
Kurikulum 2013 mengedepankan penanaman karakter bahkan nama lain dari 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum berkarakter.19  
Adian Husain Hafizhahullah (semoga Allah menjaganya) mengungkapkan 
bahwa pendidikan  karakter  memerlukan proses pemahaman, penanaman nilai, 
dan pembiasaan, sehingga seorang anak didik mencintai perbuatan baik.20 Hal ini 
berarti bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan karakter harus didahului oleh 
penanaman nilai-nilai. 
Penanaman nilai menjadi salah satu landasan pengembangan Kurikulum 
2013 sebagaimana yang dikemukakan oleh H. E. Mulyasa bahwa pengembangan 
Kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis baik filosofi pancasila maupun filosofi 
pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta 
                                                             
18Siti Azisah, Guru Dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 60. 
19Siti Azisah, Guru Dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, h. 59. 
20Adian Husain, Pendidikan Islam: Membentuk Manusia Berkarakter dan Beradab,  
(Cet.1;  Jakarta: Cakrawala Publishing, 2010), h. Xvii. 
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didik, dan masyarakat.21 Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila harus 
tumbuh dalam diri peserta didik. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan 
membawa amanah harus mampu menumbuhkan nilai-nilai Pancasila dalam jiwa 
peserta didik.22 Demikian pula implementasi kompetensi inti dan kompetensi 
dasar dalam Kurikulum 2013, akan ditemukan bahwa kurikulum ini pada 
hakekatnya dirancang untuk menyempurnakan kurikulum sebelumnya dengan 
pendekatan belajar aktif berdasarkan nilai-nilai agama dan budaya bangsa. Secara 
khusus, dalam upaya penyempurnaan kurikulum 2013 disusunlah kompetensi inti 
(standar kompetensi pada kurikulum sebelumnya).23 
Pendidikan afektif, khususnya pendidikan nilai-nilai sejak dulu telah 
menjadi bagian integral dari pendidikan. Apa gunanya pandai kalau tak berakhlak. 
Walaupun sejak lama diusahakan merumuskan peranan nilai-nilai dalam sistem 
pendidikan, baru dalam abad keduapuluh ini pendidikan afektif dan pendidikan 
nilai-nilai dipelajari dengan sungguh-sungguh sebagai suatu "disiplin" dan baru 
pada bagian akhir abad ini diperoleh banyak informasi mengenai masalah ini 
berkat berbagai penelitian empiris. Pendidikan nilai-nilai bertalian dengan 
masalah penilaian moral dan non-moral. Objek-objek dapat dinilai dari segi etis 
tapi juga dari segi estetis. Pendidikan nilai-nilai adalah proses membantu siswa 
menjajaki nilai-nilai yang mereka miliki secara kritis agar meningkatkan mutu 
pemikiran dan perasaan mereka tentang nilai-nilai.24 
                                                             
21E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 h. 64. Dikutip dalam 
Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Cet. V; Bandung: Sinar 
Baru Al Gensindo, 2005), h. 11. 
22Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 
Penerapan  (Cet. V; Surabaya; Kata Pena, 2014), h. 3. 
23Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan 
atas Peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
24S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Cet. VII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 
131. 
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B. Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pendidikan Islam  
a. Pengertian Menurut Bahasa  
Pada konteks Islam, pendidikan secara bahasa (Lugatan) terdapat tiga kata 
yang digunakan, yaitu (1) “at-tarbiyah”, (2) “at-ta‟līm”, (3) al-ta‟dīb”. Ketiga 
kata tersebut memiliki makna yang saling berkaitan dan saling cocok untuk 
pemaknaan pendidikan dalam Islam. Ketiga kata itu mengandung makna yang 
amat dalam, menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan yang dalam 
hubungannya dengan Tuhan saling berkaitan satu sama lain.25  
Definisi at-tarbiyah ( (ةيبترلا  berakar dari tiga kata, yakni pertama, berasal 
dari kata rabbā yarbū ( ( ابر-  وبري  yang artinya bertambah dan tumbuh. Kedua 
berasal rabbya yarbī ( ( بير-  بيري  yang artinya tumbuh dan berkembang. Ketiga 
berasal dari kata rabba yarubbu ( ( بر-  بري  yang artinya memperbaiki, 
membimbing, menguasai, memimpin, menjaga, dan memelihara.26  
Menurut Abū A‟lā al-Mardudi kata rabbun ( (بر  terdiri atas dua huruf 
“ra” dan “ba” tasydīd merupakan pecahan dari kata tarbiyah berarti pendidikan, 
pengasuhan, dan sebaginya. Selain itu, kata ini mencakup banyak arti seperti 
kekuasaan, perlengkapan pertanggung jawaban, perbaikan , penyempurnaan, dan 
lain-lain. Kata ini juga merupakan predikat bagi suatu kebesaran, keagungan, 
kekuasaan, dan kepemimpinan.27 
Kata Rabb ( (بر  banyak disebutkan di dalam al-Qur‟ān misalnya Firman 
Allah subḥanahu wa ta‟ala QS al-Fātiḥah/1 : 2. 
                                                             
25Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. XII; Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 32.  
26Al-Rāgib al-Isfahāny, Mu‟jam al-Mufradāt al-Fāż al-Qur‟ān  (Beirut: Dār al-Fikr), h. 
189 
27Ramayulis, Dasar-dasar Kependidikan  (Padang: The Zaki Press, 2008) h. 17. 
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﴿ َينِمَلاَعْلا ِّبَر ِوّلل ُدْمَْلْإ﴾ 
Terjemahnya: 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam.28 
Definisi al-ta‟līm secara lugawi berasal dari bentuk kata ṡulāsi mazīd 
biharfin wāhid, yaitu‟allama yu‟allimu ( ( َع  ل ُي  م ِّلعم . Jadi „allama ( ( ّلعم  artinya, 
mengajar.29 
Pengertian ta‟līm menurut Abdul Rahman sebatas proses penstransferan 
pengetahuan antar manusia. Ia hanya dituntu untuk menguasai pengetahuan yang 
ditransfer secara kognitif dan psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada 
domain afektif. Ia hanya sekadar memberi tahu atau memberi pengetahuan, tidak 
mengandung arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan ke 
arah pembentukan kepribadian yang disebabkan pemberian pengetahuan.30  
Kata ta‟līm juga disebut beberapa kali dalam al-Qu‟ān diantaranya QS al-
Baqarah 2/31 : 
 ْمُتنُك نِإ ءلاُؤـَى ءَاْسَْأِب نِوُئِبَنأ َلاَقَـف ِةَكِئَلاَمْلا ىَلَع ْمُهَضَرَع  ُثُ اَه لُك ءَاْسَْلأا َمَدآ َم لَعَو  َينِقِداَص 
 
Terjemahnya: 
Dan Dia („allama) mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para Malaikat seraya 
berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama semua (benda) itu jika kamu yang 
benar!.31 
Definisi al-ta‟dīb ( ( تلا ُبْيِدْأ  berasal dari kata ṡulāṡi mazīd biharfin wāhid, 
yaitu addaba yuaddibu ( ( َأ د َب -   ـُي َؤ ِّد ُب . Jadi addaba ( ( َب َدأ  artinya, memberi 
adab.32 
                                                             
28Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 6. 
29Rasyid Riḍa, Tafsīr al-Manār, Juz 1 (Mesir: Dār al-Manār), h. 262. 
30Abdul Rahman, Usus al-Tarbiyah al-Islāmiyah wa Ṭuruq Tadrīsihā  (Damaskus: Dār 
al-Nahḍah al-„Arabiyyah, 1965), h.27. 
31Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 1. 
32Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 34. 
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Kata ta‟dīb menurut al-Attas adalah penegenalan dan pengakuan tempat-
tempat yang tepat dan segala sesuatu yang di dalam tatanan penciptaan 
sedemikian rupa, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan 
kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud dan kebenaran-Nya.33 
Kata ta‟dīb terdapat dalam riwayat yang diperbincangkan oleh para ulama 
tentang keṡahiḥannya diantaranya: 
 ِِبْيِدَْأت َنَسْحَأَف ِّْبيَر ِْنَِب َدأ 
34  
 
Artinya: 
Tuhanku telah menta‟dīb (mendidik) ku, maka ia memperbaiki ta‟dīb 
(pendidikan) ku.  
Menanggapi riwayat tersebut Syaikh al-Albānī Rahimahullah menilai 
bahwa riwayat tersebut ḍa‟īf (lemah).35 
Kendati Hadiṡ tersebut dinilai ḍa‟īf (lemah) namun Iman Ibnu Al-
Taimiyyah Rahimahullah menyatakan bahwa Maknanya benar.36 
Selain tiga istilah tersebut, terdapat pula istilah lain yang digunakan oleh 
ulama Islam, diantaranya yang dipopulerkan oleh Imam al-Gazālī dengan istilah 
“riyāḍah” ( (ةضاير  artinya pelatihan. Menurutnya riyāḍah adalah proses pelatihan 
individu pada masa kanak-kanak.37  
Pada masa sekarang istilah yang paling populer dipakai orang adalah 
“tarbiyah” karena istilah tarbiyah  meliputi keseluruhan kegiatan pendidikan 
(tarbiyah) yang berarti suatu upaya yang dilakukan dalam mempersiapkan 
individu untuk kehidupan yang lebih sempurna dalam etika, sistematis dalam 
                                                             
33Muhammad al-Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam (Bandung: Mizan, 
1998), h. 66. 
34Al-Sam‟ānī, Adab al-Imlā‟ wa al-Istimlā‟ (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 
1401 H/ 1981 M), h. 1 
35Muhammad Nāṡir al-Dīn al-Albānī, Silsilah al-Ḍa‟īfah, Juz 1 (Cet. 1; Riyāḍ: 
Maktabah al-Ma‟ārif), h. 149. 
36Muhammad Nāṡir al-Dīn al-Albānī, Silsilah al-Ḍa‟īfah, h. 149. 
37Hussein Bahreis, Ajaran-ajaran Akhlak al-Gazāli  (Surabaya: al-Ikhlas, 1981), h. 74. 
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berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam berkreasi, memiliki toleransi pada 
yang lain berkompetensidalam hal yang baik, mengungkap dengan dan bahasa 
lisan dan tulisan yang baik dan benar serta memiliki beberapa keterampilan. 
Sedangkan istilah lain merupakan bagian dari kegiatan tarbiyah. Dengan 
demikian, istilah pendidikan Islam disebut Tarbiyah Islamiyah.38 
b. Menurut Istilah  
Secara terminologi definisi pendidikan Islam adalah pendidikan yang 
teori-teorinya disusun berdasarkan al-Qur‟ān dan hadiṡ. Dengan demikian, 
pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem pendidikan Islami.39 
Menurut  Fadlil  Al-Jamali  yang  dikutip  oleh  Muzayyin Arifin 
mengungkapkan bahwa pendidikan  Islam  adalah proses  yang  mengarahkan 
manusia kepada  kehidupan  yang  baik  dan  mengangkat  derajat kemanusiaan 
sesuai dengan kemampuan dasar (fitroh) dan kemampuan ajar.40 
Menurut  Ahmad  D. Marimba  dalam Nur  Uhbiyati mengemukakan 
bahwa pendidikan  Islam  adalah  bimbingan  jasmani,  rohani  berdasarkan 
hukum-hukum agama Islam menuju  kepada terbentuknya keperibadian utama 
menurut ukuran-ukuran Islam.41 
Hasil seminar pendidikan Islam se-Indonesia tahun 1960 dirumuskan 
bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan 
jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, 
melatih, mengasuh, mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.42 
                                                             
38Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 36. 
39Helmawati, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Bandung: 
PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.27. 
40Muzayyin Arifin, Ilmu Pendidikan Islam. (Jakarta; Bumi Aksara: 2003) h. 18. 
41Nur Uhbiyati,  Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam. (Semarang; PT. Pustaka Rizki 
Putra: 2002) 
42Helmawati, Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Agama Islam, h.28. 
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Berdasarkan uraian-uraian tersebut peneliti memandang bahwa pendidikan 
Islam itu ialah seperangkat manajemen berdasarkan al-Qurān dan Sunnah untuk 
membentuk muslim yang ideal baik secara lahir maupun batin demi mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. 
2. Hakikat Pendidikan Islam 
Pendidikan secara teoretis mengandung pengertian “memberi makan” 
kepada jiwa anak sehingga mendapatkan kepuasan rohaniah.43 Manusia saat 
dilahirkan tak mengetahui sesuatupun, namun Allah memberi potensi dinamis 
sebagaimana firman Allah di dalam QS. al-Nahl/16: 78. 
 نِّم مُكَجَرْخَأ ُوّللاَو ِنُوُطب  ْمُك لَعَل َةَدِئْفَلأاَو َراَصْبَلأاَو َعْم سْلا ُمُكَل َلَعَجَو ًائْيَش َنوُمَلْعَـت َلا ْمُكِتاَه ُمأ
﴿ َنوُرُكْشَت٨٧﴾ 
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 
dan hati, agar kamu bersyukur.44 
 
Abdu al-Rahman al-Sa‟dī menjelaskan bahwa pada dasarnya manusia 
terlahir dalam keadaan tidak mengetahui sesuatupun lalu Allah menjadikan bagi 
mereka pendengaran, penglihatan dan hati. Allah mengkhususkan tiga organ 
tubuh tersebut karena kemuliaan dan keutamaannya, dan ketiganya merupakan 
kunci-kunci seluruh ilmu, seorang hamba tidak memperoleh ilmu, kecuali 
bersumber dari salah satu organ tubuh tersebut.45 Esensi dari potensi dinamis 
dalam setiap manusia itu terletak pada keimanan atau keyakinan, ilmu 
pengetahuan, akhlak (moralitas) dan pengalamannya.46 
                                                             
43M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner (Cet. I; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2003), h. 22. 
44Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 275. 
45Abdu al-Rahmān Nāṣir al-Sa‟dī, Taisīr al-Karīm al-Rahmān fī Tafsīr Kalām al-Mannān 
(Cet. I; Riyāḍ: Dār al-Sunnah, 2005 M/ 1425 H), h. 445. 
46Mohammad Fāḍil al-Jamālī, Nahwa Tarbiyah Mu‟minah (Al-Syirkah al-Ṭūnīsiyah li al-
Tauzi‟), h. 85. 
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3. Dasar Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam dari masa ke masa memiliki kesamaan karena dibangun 
di atas dasar yang sama, diantaranya sebagai berikut:  
a. Al-Qur‟an 
Al-Qurān secara terminologi bermakna: Perkataan Allah yang diturunkan 
kepada Rasulullah Muhammad, membacanya adalah ibadah.47 
Makna lain dari al-Qurān, senada dengan yang disebutkan sebulumnya 
bahwa al-Qurān adalah lafadz kalimat tersusun dari bahasa Arab yang 
diwahyukan kepada Muhammad melalui malaikat Jibril dengan cara mutawātir, 
yang tertulis dalam Muṣḥaf, membacanya adalah ibadah, dimulai dari surah Al 
Fatiha dan berakhir dengan surah al-Nās.48 
 Kedudukan al-Qur‟an sebagai sumber pokok pendidikan Islam dapat 
dipahami dari ayat al-Qur‟an itu sendiri, 
 
Firman Allah dalam QS al-Nahl/16 : 64. 
 
 ِمْؤُـي ٍمْوَقِّل ًةَْحَْرَو ىًدُىَو ِويِف ْاوُفَلَـتْخا يِذ لا ُُمَلَ َ ِّينَـُبِتل  لاِإ َباَتِكْلا َكْيَلَع اَنَْلزَنأ اَمَو َنوُن 
Terjemahnya: 
Dan kami tidak menurunkan kepadamu al-Kitab (Al-Qur‟an) ini melainkan 
agar kamu dapat menjelaskan kepada mereka perselisihan itu dan menjadi 
petunjuk dan rahmat bagi kamu yang beriman.49  
Selanjutnya firman Allah Subḥāna Wata‟ālā dalam QS Ṣad/38: 29. 
 ٌباَتِك  ُهاَنَْلزَنأ  َكْيَلِإ  ٌكَراَبُم اوُر ـب  دَيِّل  ِِوتَايآ  َر َكذَتَِيلَو اوُلُْوأ  ِباَبَْلْلأا  
                                                             
47Musaid bin Sulaimān bin Nāsir al-Ṭayyār, al-Muharrar fi Ulūm al-Qur‟ān (Cet. II; 
Jeddah: Markaz al-Dirāsāt wa al-Ma‟lūmāt al-Qur‟āniyah, 2008 M /1469 H), h. 22. 
48
 Muṣṭafā Dib‟al al-Bagā dan Muhyi al-dīn, al-Wāḍiḥ fī Ulūm al- Qurān (Cet. II; 
Damaskus, Dār Ulūm al-Insāniayah, 1418H/1998M), h.15. 
49Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 273. 
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Terjemahnya: 
Ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperlihatkan ayat-ayat-Nya. Dan supaya mendapat 
pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.50  
 Sehubungan dengan masalah ini, Muhammad Faḍil al-Jamālī menyatakan 
sebagai berikut : 
 “Pada hakekatnya al-Qur‟an itu merupakan perbendaharaan yang besar 
untuk kebudayaan manusia, terutama bidang kerohanian. Ia pada umumnya 
merupakan kitab pendidikan kemasyarakatan, moril (akhlak) dan spiritual 
(kerohanian).51 
b. Al-Sunnah 
Al-Sunnah secara etimologi berarti tardisi yang biasa dilakukan, atau jalan 
yang dilalui (al-Ṭariqah al-maslūkah) baik yang terpuji maupun yang tercela.52  
Adapun al-Sunnah menurut para ahli hadis adalah segala sesuatu yang 
diidentikkan kepada Nabi Muhammad ﷺ berupa perkataan, perbuatan, taqrir-nya, 
ataupun selain dari itu.termasuk sifat-sifat, keadaan, dan cita-cita (himmah) Nabi 
ﷺ yang belum kesampaian.53 
Al-Sunnah sebagai sumber pendidikan Islam, dapat dipahami dari analisis 
sebagai berikut : 
a. Nabi Muhammad ﷺ sebagai yang sumber pertama hadiṡ menyatakan dirinya 
sebagai guru. dalam sebuah hadiṡ yang diriwayatkan oleh Abū Ya‟lā, bahwa 
suatu ketika Rasulullah ﷺ Masuk kedalam sebuah masjid yang di dalamnya 
ada dua kelompok. Kelompok pertama adalah mereka yang tekun 
mengerjakan shalat, dzikir dan do‟a. Sedangkan kelompok yang satu lagi 
                                                             
50Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 455. 
51Muhammad Fāḍil al-Jamli, Tarbiyah al-Insān al-Jadīd (Al-Tūnīssiyyah: al-Syarikah), 
h. 37.  
52Muhammad al-Sibāi,  Al-Sunnah wa Makānatuhā fi al-Tasyri‟  (Cet. I; Mesir: 1958), 
h. 1. 
53Mas‟ud Zuhdi,  Pengantar Ilmu Hadits (Surabaya: Pustaka Progresif, 1978), h. 13-14. 
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sedang berdiskusi dan mengkaji sebuah masalah. Nabi Muhammad ﷺ beliau 
berkata : “Semua di atas kebaikan, mereka yang mebaca al-Qurān dan 
berdo‟a kepada Allah, bila Allah menghendaki maka akan dikabulkan dan 
bila tidak maka akan ditangguhkan, adapun mereka yang belajar dan 
mengajarkan ilmu, lalu beliau tegaskan:  
اًمِّلَعُم ُتْثُِعب َا  نَِّإَو54 
Artinya: 
Dan aku hanya diutus sebagai Mu‟allim (guru untuk mengajarkan ilmu), lalu 
beliau duduk bersama mereka. 
Imam Muslim meriwayatkan dengan lafal: 
ارسيم املعم نِثعب نكلو اتنعتم لاو اتنعم نِثعبي لم للها نإ.55 
Artinya: 
Sesungguhnya tidaklah Allah mengutusku sebagai Nabi yang memberatkan 
kaumnya melainkan aku hanya diutus sebagai Mu‟allim (guru) yang 
memberi kemudahan 
Firman Allah ﷻ dalam QS al-Jumu‟ah/62: 2. 
 ْمُهْـنِّم ًلاوُسَر َينِّيُِّمْلأا فِ َثَعَـب يِذ لا َوُى  نِإَو َةَمْكِْلْاَو َباَتِكْلا ُمُهُمِّلَعُـيَو ْمِهيَِّكزُـيَو ِِوتَايآ ْمِهْيَلَع وُلْـتَـي
﴿ ٍينِبُّم ٍلَلاَض يِفَل ُلْبَـق نِم اُوناَكٕ﴾ 
Terjemahnya: 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka yang membacakan ayat-ayat kepada mereka mensucikan 
mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (al-Sunnah). Dan 
sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam kesesatan yang 
nyata.56 
Sunnah, sebagai penjelas terhadap al-Qur‟an, memiliki dua bentuk: nilai-
nilai dan kaidah-kaidah normatif serta teknik-tentik praktik historis. Bentuk nilai 
                                                             
54Abū Abdillāh Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah (Mesir: Mauqi‟ Wizārah al-Auqāf al-
Miṡriyyah, 1418 H), h. 274. 
55Abū al-Husain Muslim,  Al-Jāmi‟ al-Ṣaḥīḥ al-Musammā Ṡaḥīḥ Muslim, Juz 2 (Beirut: 
Dār al-Jail Beirut), h. 1104. 
56Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 533. 
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dapat dikembangkan dalam hirarki nilai, sehingga tidak mungkin bertentangan 
antara nilai pokok dan nilai cabang.57 
c. Al-Aṡar (Perkataan, perbuatan dan sikap para sahabat) 
 Perkataan para sahabat dapat dijadikan sebagai pegangan karena Allah 
sendiri di dalam QS al-Taubah/9: 100 telah memberi pernyataan 
 َو ْمُهْـنَع ُوّللا َيِض ر ٍناَسْحِِإب مُىوُعَـب ـتا َنيِذ لاَو ِراَصنَلأاَو َنِيرِجاَهُمْلا َنِم َنوُل وَلأا َنوُقِبا سلاَو ُوْنَع ْاوُضَر
﴿ ُميِظَعْلا ُزْوَفْلا َكِلَذ ًادََبأ اَهيِف َنيِدِلاَخ ُراَهْـنَلأا اَهَـتَْتَ ِيرَْتَ ٍتا نَج ُْمَلَ  دَعَأَؤٓٓ﴾ 
Terjemahnya: 
Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di 
antara orang-orang muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti 
mereka dengan baik, Allah ridha kepada mereka dan merekapun ridha 
kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang 
mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka kekal di dalamnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan yang besar.58 
d. Al-Ijtihād 
Ibnu al-ḥājib dalam Abdu al-Raūf mengungkapkan bahwa: 
يعرش مكبح نظ ليصحتل عسولا غارفتسا59 
Ijtihād adalah mengerahkan keluasan ilmu agar masalah yang meragukan 
ummat dapat diperjelas hukum syar‟īnya.  
Penggunaan ijtihād dapat dilaksanakan dalam seluruh aspek ajaran Islam, 
termasuk juga aspek pendidikan.60 Ijtihād di bidang pendidikan ternyata semakin 
perlu, sebab ajaran Islam yang terdapat dalam al-Qurān dan al-Sunnah berupa 
prinsip-prinsip pokok saja, bila ternyata ada yang agak terinci, maka rincian itu 
merupakan contoh Islam dalam menerapkan prinsip pokok tersebut.  
                                                             
57Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, h. 44. 
58Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 203. 
59
 Abdu al-Rauf  Muhammad Amīn al-Indūnīsī, al-Ijtihād Taaṡṡaruhu wa Ta‟ṡīruhu fī 
Fiqh al-Maqaaṣid wa al-Waaqi‟, (Beirut; Dār al-Maktab al-„ilmiyyah, 1434 h. 97 
60Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 199. 
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Allah Subḥāna Wata‟ālā dan Rasul-Nya ﷺ sangat menghargai 
kesungguhan para Mujtahid, sebagaimana yang disebutkan oleh dalam sabda 
Rasulullah ﷺ: 
مكالْا مكح اذإ رجأ ولف أطخأ ثُ دهتجاف مكح اذإو نارجأ ولف باصأ ثُ دهتجاف61 
Artinya : 
Apabila seorang hakim memutuskan perkara berdasarkan Ijtihād, dan 
Ijtihād itu benar, maka ia mendapat dua pahala, namun apabila ia ber Ijtihād 
lalu salah maka ia mendapat satu pahala. 
e. Maṣlahah Mursalah 
Maṣlāhah Mursalah yaitu menetapkan aturan atau ketetapan undang-
undang yang tidak disebutkan dalam al-Qurān dan sunnah atas pertimbangan 
penarikan kebaikan dan menghindarkan kerusakan.62 
Abdu al-Wahhāb Khallāl mengingatkan bahwa dalam 
mengimplementasikan Maṣlāhah Mursalah perlu memperhatikan hal-hal berikut: 
1) Keputusan yang diambil tidak menyalahi hukum-hukum al-Qurān dan 
Sunnah; 
2) Apa yang diusahakan benar-benar membawa kemaslahatan dan 
menolak kemudharatan setelah melalui tahapan-tahapan observasi 
penganalisaan; 
3) Kemaslahatan yang diambil bersifat universal yang mencakup totalitas 
masyarakat.63 
                                                             
61Muhammad bin Ismāīl al-Bukhāri, Al-Jāmi‟ al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar, Juz 6 (Beirut: Dār 
ibnu Kaṡīr, 1407 H/ 1987 M), h. 2676. Dikutip dalam  Abū al-Husain Muslim, Al-Jāmi‟ al-Ṣaḥīḥ 
al-Musammā Ṡaḥīḥ Muslim, Juz 5, h. 132. 
62Muṡṭafā Zaid,  Al-Maṡlaḥah fī al-Islāmi wa Najmu al-Dīn al-Ṭūfī  (Cet. II; Mesir: Dār 
al-Fikr, 1964H), h. 149. 
63Abdu al-Wahhāb Khallāl, „Ilmu Uṡūl al-Fiqh  (Al-Qabbah: al-Ṭab‟ah wa al-Nasyr, 
1978), h. 91. 
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Masyarakat yang berada di sekitar lembaga pendidikan Islam berpengaruh 
terhadap berlangsungnya pendidikan, maka dalam setiap pengambilan kebijakan 
hendaklah mempertimbangkan kemaslahatan masyarakat supaya jangan terjadi 
hal-hal yang dapat menghambat berlangsungnya proses pembelajaran.64 
f. Al-‘Urf (nilai-nilai dan adat kebiasaan masyarakat) 
„Urf adalah suatu yang tertanam dalam jiwa yang diperoleh melalui 
kesaksian akan diterima oleh tabiat.65 
Menurut Muhammad al-Sahad al-Jundī menjelaskan bahwa „urf adalah 
sesuatu yang tertanam dalam jiwa berupa hal-hal yang berulang-ulang dilakukan 
rasional menurut tabiat yang sehat.66 
Mas‟ūd Zuhdī mengemukakan bahwa „urf yang dijadikan dasar pendidikan 
Islam itu haruslah : 
1) Tidak bertentangan dengan ketentuan naṡ baik al-Qurān maupun 
Sunnah 
2) Tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat dan tabiat 
yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan kedurhakaan, kerusakan dan 
kemudaratan.67 
4. Tujuan Pendidikan Islam 
Secara teoretis tujuan pendidikan ditempuh secara bertingkat atau 
bertahap.68 Abu Ahmadi mengatakan bahwa tahap-tahap tujuan pendidikan Islam 
                                                             
64Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 200. 
65Kamāl al-Dīn Imām,  „Ilmu Uṡūl al-Fiqh  (Beirut: Dār al-Fikr, 1969), h. 183. 
66Muhammad al-Sahad al-Jundi, Qawāid al-Tammiyah al-Istisyhadiyah fī al-Qanūn al-
Jāh wa al-Fiqh al-Islāmi  (Qāhirah: Dār al-Mandah, 1985), h. 79. 
67Mas‟ud Zuhdi,  Pengantar Ilmu Hadits (Surabaya: Pustaka Progresif, 1978), h. 16. 
68M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner, h. 22. 
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meliputi: (1) tujuan tertinggi/ terakhir, (2) tujuan umum, (3) tujuan khusus, (4) 
tujuan sementara.69 
Karena penelitian ini berbicara tentang nilai-nilai pendidikan Islam maka 
peneliti lebih mengaitkan tujuan pendidikan Islam pada tataran nilai. Ada 
beberapa macam nilai yang menjadi acuan penetapan tujuan pendidikan, 
diantaranya: nilai material yang memelihara keberadaan manusia dari segi materi. 
Nilai sosial untuk interaksi manusia dengan sesamanya. Nilai intelektual untuk 
mengetahui kebenaran bagi penuntut ilmu, ada nilai estesis tentang apresiasi 
keindahan, nilai etis tentang sumber kewajiban dan tanggung jawab, dan nilai 
religius dan spiritual yang menghubungkan manusia dengan Penciptanya. Pada 
kesimpulan peneliti nilai tertinggi adalah nilai religius atau spiritual, hal ini 
sebagaimana yang juga diakui oleh Umar Muhammad al-Ṭūmī, meskipun beliau 
memandang bahwa selain nilai spiritual, nilai etis juga termasuk diantara nilai 
tertinggi dari dua inilah yang menjadi acuan bagi nilai-nilai lainnya.70  
Menurut „Alī Khalīl Abū al-„Ainain bahwa al-qiyam al-Asāsiyyah (nilai-
nilai asasi) adalah al-qiyam al-rūhiyyah (nilai-nilai spiritual). Nilai ini 
berhubungan dengan keimanan kepada Allah sebagai al-maṡal al-A‟lā 
(norma/nilai tertinggi).71  
Tujuan tersebut sebagaimana dalam Firman Allah Subhānahu wa Ta‟ala 
QS al-Żāriyāt/51: 56 berikut: 
                                                             
69Abu Ahmadi, Islam Sebagai Paradigma Ilmu Pendidikan (Yogyakarta: Aditya Media, 
1992), h. 65 
70Lihat Umar Muhammad al-Ṭūmī al-Syaibānī, Falsafah al-Tarbiyah al-Islāmiyah 
(Falsafah Pendidkan Islam), terj. Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), h. 403-405. 
71„Alī Khalīl Abū al-„Ainain, Falsafah al-Tarbiyyah al-Islāmiyyah fī al-Qurān al-Karīm 
(Qāhirah: Dār al-Fikr al-„Arab, 1980), h. 149-153. 
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﴿ ِنوُدُبْعَـِيل  لاِإ َسن ِْلْاَو  نِْلْا ُتْقَلَخ اَمَو٦٥﴾ 
Terjemahnya: 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.72 
Diantara tujuan tertinggi dalam pendidikan Islam adalah untuk 
memperoleh kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat, baik 
individu maupun masyarakat   
Allah ﷻ memerintahkan kepada para hamba-Nya untuk memanfaatkan 
potensi yang diberikan-Nya memperoleh kehidupan dunia dan akhiratnya dalam 
QS al-Qaṡaṡ/28 : 77. 
 ِغَتْـباَو اَميِف  َكَاتآ  ُو للا  َرا  دلا  َةَرِخْلْا  َلاَو  َسَنت  َكَبيِصَن  َنِم اَيْـن ُّدلا  
Terjemahnya : 
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu 
dari (keni`matan) duniawi.73 
Sabda Nabi ﷺ dalam salah satu do‟a yang diriwayatkan oleh Imām al-
Tirmiżī, Imām al-Hākim, Imām al-Nasāī, memberikan isyarat bahwa seorang 
muslim hendaknya tidak menjadikan dunia sebagai obsesi terbesarnya 
اَنِمْلِع َغَل ْـبَم َلاَو اَنَِّهَ َرَـبْكَأ اَيْـن ُّدلا ِلَعَْتَ َلاَو
74 
Artinya: 
(Ya Allah) janganlah Engkau menjadikan dunia sebagai obsesi utama kami 
dan jangan pula batas ilmu kami. 
                                                             
72Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 523. 
73Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 394. 
74Muhammad ibn „Īsā al-Tirmiżi, Sunan al-Tirmiżī, Juz 12  (Mesir: Mauqi‟ Wizārah al-
Auqāf  al-Miṡriyyah), h. 486. Dikutip dalam  Ahmad ibnu Syu‟aib al-Nasāī, al-Sunan al-Kubrā al-
Nasāī, Juz 6 (Cet I; Beirut: Dār al-Kutub al-„Ilmiyyah, 1411 H/ 1991 M), h. 107. Dikutip dalam 
Ibnu al-Sunnī, „Amal al-Yaum wa al-Lailah li ibni al-Sunnī, Juz 2 (Mauqī‟ Jāmi‟ al-Hadīṡ), h. 351. 
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Para ahli pendidikan Islam telah merumuskan tujuan umum pendidikan 
Islam diantaranya: 
Al-Abrasyi misalnya, dalam kajiannya tentang pendidikan Islam telah 
menyimpulkan lima tujuan umum bagi pendidikan Islam, yaitu: (a) Untuk 
mengadakan pembentukan akhlak yang mulia; (b) Persiapan untuk kehidupan 
dunia dan kehidupan akhirat; (c) Persiapan untuk mencari rezki dan pemeliharaan 
segi manfaat; (d) Menumbuhkan semangat ilmiyah pada pelajar dan memuaskan 
keinginan tahu (curiosity) dan memungkinkan ia mengkaji ilmu demi ilmu itu 
sendiri.75 
Nahlawī, menurut Nahlawī tujuan umum pendidikan Islam ada empat, 
yaitu: (a) Pendidikan akal dan persiapan pikiran. Allah menyuruh manusia 
merenungkan kejadian langit dan bumi agar dapat beriman kepada Allah; (b) 
Menumbuhkan potensi-potensi dan bakat-bakat asal pada anak; (c) Menaruh 
perhatian pada kekuatan dan potensi generasi muda dan mendidik mereka sebaik-
baiknya, baik laki-laki maupun perempuan. Misalnya memanah, berenang, dan 
berkuda sejak kecil. Umar ibnu al-Khaṭṭāb Raḍiyallāhu „Anhu mengirim surat ke 
Syām yang berisi : “Hendaklah kalian mengajarkan anak-anak kalian berenang, 
melempar dan berkuda”.76 (d) Berusaha untuk menyumbangkan segala potensi 
dan bakat manusia.77 
                                                             
75Al-Absyarī, al-Tarbiyah al-Islāmiyyah wa Falsafatuhā (Qāhirah: Isā al-Babi al-
Halabī, 1960),  h.71. 
76„Alī Ibnu Hisām, Kanzu al-„Ummāl fī Sunan al-Aqwāl wa al-af‟āl, Juz 4, (Beirut: 
Muassasah al-Risālah, 1989), h. 789.  Dikutip dalam Abū Bakar al-Baihaqī, al-Sunan al-Kubrā, 
Juz 2, (Cet. I; Mesir: Mauqi‟ Wizārah al-Auqāf, 1344 H), h. 216. Dikutip dalam „Abdu al-Raūf  al-
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Al-Būṭī∙, ada tujuh tujuan umum pendidikan Islam, dua diantara yang 
berkaitan dengan penelitian penulis yaitu: (a) Mencapai keriḍaan Allah, menjauhi 
murka dan siksaan-Nya. Tujuan ini dianggap dari segala tujuan pendidikan Islam; 
(b) Mengangkat taraf akhlak dalam masyarakat berdasar pada agama yang 
diturunkan untuk membimbing masyarakat ke arah yang diriḍai oleh-Nya.78 
Hasan Langgulung merumuskan diantara tujuan khusus pendidikan Islam 
yaitu mendidik naluri, motivasi dan keinginan generasi muda dan menguatkannya 
dengan akidah dan nilai-nilai, membiasakan mereka menahan motivasinya, 
mengatur emosi dan membimbingnya dengan baik, begitu juga mengajar mereka 
berpegang dengan adab sopan pada hubungan dan pergaulan mereka baik di 
rumah, di sekoalh, dan dimana saja; juga diantara tujuannya adalah menanamkan 
iman yang kuat kepada Allah pada diri mereka, perasaan keagamaan, semangat 
keagamaan dan akhlak pada diri mereka dan menyuburkan hati mereka dengan 
rasa cinta, zikir, takwa, dan takut pada Allah.79 
5. Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Pendidikan Islam adalah pendidikan yang sangat menjunjung tinggi nilai-
nilai religius dan spiritual. Sebagaimana telah peneliti paparkan sebelumnya, 
bahwa nilai religius dan spiritual adalah nilai tertinggi dari seluruh nilai yang ada 
di dunia ini. Oleh karena itu, manusia khususnya seorang Muslim hendaknya 
berusaha mencapai nilai tertinggi.80 
                                                                                                                                                                       
Munāwī, Faiḍu al-Qadīr Syarh al-Jāmi‟ al-Ṡagir, Juz 4, (Cet. I; Mesir: Maktabah al-Tijāriyyah al-
Kubrā, 1356 H), h. 327. 
77Abdu al-Rahmān al-Nahlāwī, Uṡūl al-Tarbiyah al-Islāmiyah wa Ṭuruq Tadrīsihā 
(Damaskus: Dār al-Nahḍah al-„Arabiyyah, 1965), h. 67. 
78Ramayulis dkk, Dasar-dasar Kepribadian (Padang: Zaky Press Center, 2009), h. 210.  
79Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan  
(Jakarta: Pustaka Al Husna, 1986), h. 176 . 
80Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam, h. 44. 
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Nilai-nilai pendidikan Islam Menurut „Alī Khalīl Abū al-„Ainain terbagi 
menjadi dua, yaitu al-qiyam al-Asāsiyyah (nilai-nilai asasi) dan al-qiyam al-
far‟iyyah (nilai-nilai parsial). Nilai-nilai asasi akan melahirkan nilai-nilai parsial, 
dan nilai parsial mesti mengacu kepada nilai asasi. Nilai asasi yang dimaksud 
adalah al-qiyam al-rūhiyyah (nilai-nilai spiritual). Nilai ini berhubungan dengan 
keimanan kepada Allah sebagai al-maṡal al-A‟lā (norma/nilai tertinggi). 
Keimanan inilah yang membuat orang muslim meyakini keesaan Allah secara 
murni; keimanan yang membuatnya insyaf bahwa dirinya merupakan bagian dari 
kosmos yang serba teratur dan saling berpengaruh. Dengan keimanan ini, dia 
dalam segala perasaan, pikiran dan perbuatannya akan berorientasi kepada Allah 
semata. Dari nilai inilah nilai-nilai kehidupan muslim bersumber. Nilai-nilai asasi 
berikutnya adalah al-qiyam al-„ubūdiyyah (nilai-nilai kehambaan) yang 
berhubungan dengan segala urusan manusia, baik dirinya maupun orang lain. 
Secara garis besar, nilai ini terbagi menjadi dua, yaitu nilai individual dan nilai 
sosial. Dua nilai ini mencakup banyak nilai: intelektual, etis, diri, material,dan 
estesis. Dua nilai ini saling bertautan, karena dalam Islam tidak ada pertentangan 
antara individu dan masyarakat.81 
6. Kunci Sukses Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam 
Ada dua kunci sukses yang dapat dilakukan dalam penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam yaitu keteladanan dan pembiasaan. 
                                                             
81„Alī Khalīl Abū al-„Ainain, Falsafah al-Tarbiyyah al-Islāmiyyah fī al-Qurān al-Karīm 
(Qāhirah: Dār al-Fikr al-„Arab, 1980), h. 149-153. 
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a. Keteladanan 
Keteladanan adalah wasilah yang paling dahsyat dari seluruh metode 
untuk meraih kesuksesan dalam pendidikan Islam.82 
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam tidak dapat berlangsung baik jika 
tidak ditunjang keteladanan pendidik dan praktis sosial yang kontinyu dan 
konsisten dalam kehidupan sosial. Untuk itulah Allah Subḥāna Wata‟ālā 
mengutus Nabi Muhammad Ṣallallāhu „Alaihi Wasallam. Allah Subḥāna 
Wata‟ālā berfirman dalam Q.S. al-Ahzāb/33: 21. 
 ْدَقَل  َناَك  ْمُكَل  فِ  ِلوُسَر  ِو للا  ٌةَوُْسأ  ٌةَنَسَح نَمِّل  َناَك وُجْرَـي  َو للا  َمْوَـيْلاَو  َرِخْلْا  َرََكذَو  َو للا  ًايرِثَك  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.83 
Pada diri beliau diletakkan profil lengkap dari kurikulum Islam. Sebuah 
profil yang hidup abadi sepanjang sejarah.84  
Demikian pula dalam Hadiṡ Nabi Ṣallallāhu „Alaihi Wasallam 
memperlihatkan tata cara pelaksanaan shalat lalu bersabda: 
ىِتَلاَص اوُم لَعَـِتلَو اوَُّتَْأَِتل اَذَى ُتْعَـنَص َا  نَِّإ ُسا نلا اَهّـَُيأ 
Artinya: 
Wahai sekalian manusia sesungguhnya aku melakukan ini agar kalian 
mengikutiku, dan agar kamu belajar dari shalatku.85 
                                                             
82Muhammad Quṭub, Manhaj al-Tarbiyyah al-Islāmiyyah Juz 1 (Cet. XIV; Al-Qāhirah; 
Dār al-Syurūq, 1993 M/ 1414 H), h. 180. 
83Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: Syaamil Quran, 
2015), h. 420. 
84Ahmad Farid, Pendidikan Berbasis Metode Ahlus Sunnah wa al-Jama‟ah (Cet. I; 
Surabaya: Pustaka Elba, 2011), h. 427. 
85Muhammad bin Ismāīl al-Bukhāri, Al-Jāmi‟ al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar, Juz 4 (Beirut: Dār 
ibnu Kaṡīr, 1407 H/ 1987 M), h. 36. Dikutip dalam  Abū al-Husain Muslim, Al-Jāmi‟ al-Ṣaḥīḥ al-
Musammā Ṡaḥīḥ Muslim, , Juz 2 (Beirut: Dār al-Jail Beirut), h. 74. 
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Di samping itu, tanpa keteladanan kepada siswa semua hanya teori. 
Mereka seperti gudang ilmu yang berjalan, tetapi tidak pernah merealisasikan 
dalam kehidupan. Dengan keteladanan, pendidikan akan membekas dalam 
kehidupan siswa. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam kepada siswa membutuhkan 
keteladanan dari guru, orang tua, dan masyarakat. Penanaman nilai-nilai tersebut 
tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan 
masyarakat.86  
b. Pembiasaan 
M.D. Dahlan dalam Hery Noer Aly memandang bahwa pembiasaan 
merupakan proses penanaman kebiasaan. Kebiasaan (habit) ialah cara-cara 
bertindak yang persistent, uniform, dan hampir-hampir otomatis (hampir-hampir 
tidak disadari oleh pelakunya).87 
Metode pembiasaan banyak ditunjukkan oleh ayat-ayat al-Quran, 
diantaranya Q.S. Al-Nūr/24: 58-59.  
 ُكنِم َمُُلْلْا اوُغُلْـبَـي َْلم َنيِذ لاَو ْمُكُنَاْيْأ ْتَكَلَم َنيِذ لا ُمُكنِذْأَتْسَِيل اوُنَمآ َنيِذ لا اَهّـَُيأ َاي نِم ٍتا رَم َثَلاَث ْم
  ظلا َنِّم مُكَباَِيث َنوُعَضَت َينِحَو ِرْجَفْلا ِةَلاَص ِلْبَـق َسْيَل ْمُك ل ٍتاَرْوَع ُثَلاَث ءاَشِعْلا ِةَلاَص ِدْعَـب نِمَو َِةيرِه
 ُكَل ُو للا ُ ِّينَـبُـي َكِلَذَك ٍضْعَـب ىَلَع ْمُكُضْعَـب مُكْيَلَع َنوُفا وَط  نُىَدْعَـب ٌحاَنُج ْمِهْيَلَع َلاَو ْمُكْيَلَع ِتَايْلْا ُم
﴿ ٌميِكَح ٌميِلَع ُو للاَو٦٧ َغَلَـب اَذِإَو ﴾   ْمِهِلْبَـق نِم َنيِذ لا َنَذْأَتْسا اَمَك اُونِذْأَتْسَيْلَـف َمُُلْلْا ُمُكنِم ُلاَفْطَْلأا
﴿ ٌميِكَح ٌميِلَع ُو للاَو ِِوتَايآ ْمُكَل ُو للا ُ ِّينَـبُـي َكِلَذَك٦٥﴾ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, 
                                                             
86Qiqi Yuliati Zakiyah dan  A. Rusdiana, Pendidikan Nilai, Kajian Teori dan Praktik di 
Sekolah, h. 83. 
87Hery Noer Aly, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999 
M/1420 H), h. 44.  
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meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum 
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah 
hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga `aurat bagi kamu. Tidak 
ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. 
Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada 
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi 
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan apabila anak-
anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka meminta izin, 
seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.88 
Menafsirkan ayat tersebut al-Ṣābūnī menyatakan bahwa pada dasarnya 
perintah tersebut ditujukan kepada anak kecil yang belum balig namun yang 
dimaksudkan adalah orang dewasa. Allah ﷻ memerintahkan kepada para majikan 
agar membimbing budaknya demikian pula orang tua kepada anaknya agar 
terbiasa minta izin sebelum memasuki mereka.89 
Adapun ḥadīṡ Nabi ﷺ yang berkenaan dengan pembiasaan dalam 
pendidikan adalah 
 ْمَُكدَلاْوَأ اوُرُم ْمُهَـن ْـيَـب اوُقِّرَـفَو َينِنِس ِرْشَع ُءاَنْـَبأ ْمُىَو اَهْـيَلَع ْمُىُوِبرْضاَو َينِنِس ِعْبَس ُءاَنْـَبأ ْمُىَو ِةَلا صلِاب ِفِ
 ِعِجاَضَمْلا90 
Artinya: 
Perintahkanlah anak-anak kalian untuk mendirikan shalat ketika mereka 
berusia tujuh tahun; dan pukullah mereka apabila meninggalkannya pada 
usia sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka 
Ḥadīṡ tersebut menerangkan bahwa perintah ini ditujukan kepada para 
wali, bukan kepada anak-anak. Para wali diperintahkan agar mengajarkan tata 
cara shalat kepada anak-anaknya ketika berumur tujuh tahun, lalu menyuruh 
mereka melaksanakannya sesuai dengan pengajaran itu. Hal ini dimaksudkan agar 
                                                             
88Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: Syaamil Quran, 
2015), h. 420. 
89Muḥammad „Alī al-Ṣābūnī, Rawā„i‟ al-Bayān : Tafsīr Āyāt al-Aḥkām al-Qurān Juz 2, 
(Cet. III; Beirut: Muassasah Manāhil al-„Irfān, 1981M/1401H), h. 210. 
90Sulaimān Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud, Juz 2 (Mesir: Mauqi‟ Wizārah al-Auqāf al-
Miṡriyyah), h. 761. 
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mereka terbiasa dan merasa senang melaksanakan shalat. Setelah berusia sepuluh 
tahun, hendaknya para wali memukul mereka, karena mereka telah balig atau 
mendekati balig. Pada umur sepuluh tahun itu pula, para wali memisahkan tempat 
tidur anak-anak antara satu dengan lainnya. Pemisahan ini dimaksudkan agar 
untuk menghindarkan gejolak syahwat, meskipun mereka bersaudara.91   
Menanamkan kebiasaan itu sulit dan kadang-kadang memerlukan waktu 
yang lama. Kesulitan itu disebabkan pada mulanya seseorang atau anak belum 
mengetahui secara praktis sesuatu yang hendak dibiasakannya. Apalagi kalau 
yang dibiasakan itu dirasa kurang menyenangkan. Oleh sebab itu, menanamkan 
kebiasaan diperlukan pengawasan. Bahkan dalam hal ini pendidik dapat 
menggunakan motivasi dengan kata-kata baik, bisa memberi hadiah, hingga 
menggunakan hukuman apabila dipandang perlu dalam meluruskan 
penyimpangan.92 
Pembiasaan hendaknya disertai dengan usaha membangkitkan kesadaran 
atau pengertian terus menerus akan maksud dari tingkah laku yang dibiasakan. 
Sebab, pembiasaan digunakan bukan untuk memakasa peserta didik agar peserta 
didik melakukan sesuatu secara otomatis seperti layaknya robot, melainkan agar ia 
dapat melaksanakan segala kebaikan dengan mudah tanpa merasa susah atau berat 
hati.93 
                                                             
91Abū „Abdi al-Raḥmān Syarf al-Ḥaq, „Aun al-Ma‟būd Syarḥ Sunan Abī Dāwūd, Juz 2 
(Saudi; Bait al-Afkār al-Dauliyyah, 2013), h. 247. 
92Abdullāh „Ulwān, Tarbiyyah al-Aulād fī al-Islām, Juz 2 (Beirut: Dār al-Salām, 1978), 
h. 682. 
93Muhammad Quṭub, Manhaj al-Tarbiyyah al-Islāmiyyah (Sistem Pendidikan Islam) 
terj. Salman Harun (Bandung; Al-Maarif, 1984), h. 244. 
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7. Strategi Optimalisasi Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam di 
Sekolah 
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dapat terwujud secara efektif dan 
efisien bila penyelenggara pendidikan mengimplementasikan fungsi-fungsi 
manajemen kurikulum, diantara fungsi-fungsi manajemen kurikulum tersebut 
adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan Kurikulum 
Menurut Oemar Hamalik perencanaan kurikulum adalah suatu proses 
sosial yang kompleks yang menuntut berbagai jenis dan tingkat pembuatan 
keputusan.94 Menurut Rusman perencanaan kurikulum adalah perencanaan 
kesempatan-kesempatan belajar yang dimaksudkan untuk membina siswa kearah 
perubahan tingkah laku yang diinginkan dan menilai sampai mana perubahan-
perubahan telah terjadi pada diri siswa.95 Tujuan perencanaan kurikulum ini 
dikembangkan dalam bentuk kerangka teori dan penelitian terhadap kekuatan 
sosial, pengembangan masyarakat, kebutuhan, dan gaya belajar siswa. Atas 
pertimbangan tujuan tersebut, penyelenggara pendidikan harus memahami jenis-
jenis model perencanaan/ desain kurikulum. Adapun jenis-jenis model 
perencanaan/ desain kurikulum adalah sebagai berikut: 
                                                             
94Oemar Hamalik, Model-model Pengembangan Kurikulum (Bandung: PPs Universitas 
Pendidikan Indonesia, 1993), h. 152. 
95Rusman, Manajemen Kurikulum (Cet. III; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 
3. 
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1) Model desain kurikulum humanistik 
Kalangan humanistik memiliki keyakinan bahwa fungsi kurikulum adalah 
menyediakan pengalaman yang bersifat naluriah yang dapat memberikan 
kontribusi terhadap kebebasan dan pengembangan totalitas pribadi. Bagi mereka 
tujuan pendidikan berhubungan dengan pertumbuhan pribadi yang ideal, integritas 
dan otonomi, kepribadian yang mantap, dan mengembangkan aktualisasi diri. 
Seseorang dianggap berkualitas tidak hanya dilihat dari kecakapan kognitifnya, 
tapi juga dari sisi estesis dan moral.96 Pendidikan diarahkan kepada membina 
manusia yang utuh bukan saja segi fisik dan intelektual tetapi juga segi sosial dan 
afektif (emosi, sikap, perasaan, nilai, dan lain-lain).97 
2) Model desain kurikulum sistemik 
John D. McNeil memandang bahwa pada kurikulum sistemik yang 
menekankan keahlian dan kompetensi serta standar penampilan dimana 
pengajaran diajarkan keahlian tetapi tidak memberikan kesempatan yang 
menantang bagi siswa secara intelektual untuk mendapatkan konsep yang kuat 
pada disiplin ilmu tentang perkembangan ingkuirinya, dengan  cara memberikan 
ruang gerak secara mendalam dalam suatu pembelajaran.98 
3) Model desain kurikulum subjek akademik 
Menurut Longstreet dalam Rusman mengungkapkan bahwa desain 
kurikulum akademik merupakan desain kurikulum yang berpusat kepada 
pengetahuan (the knowledge centered design) yang dirancang berdasarkan 
                                                             
96Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 21. 
97Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek (Cet. XVI; 
Bandung: Rosdakarya, 2013), h. 28.  
98John D. McNeil, Contenporery Curiculum (London: Wiley & Sons Inc, 2006), h. 64. 
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struktur desain ilmu. John D. McNeil menguraikan pandangannya bahwa 
kurikulum akademik merupakan satu cermin dari trend budaya yang sangat luas, 
yang mengarahkan adanya modifikasi pendidikan dimana trend ini meletakkan 
ekonomi sebagai inti dan ilmu pengetahuan sebagai komoditas.99 
b. Organisasi Kurikulum 
Organisasi kurikulum merupakan pola atau desain bahan kurikulum yang 
tujuannya untuk mempermudah siswa dalam mempelajari bahan pelajaran serta 
melakukan kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
efektif. Organisasi kurikulum terkait dengan pengaturan bahan pelajaran yang ada 
dalam kurikulum, sedangkan yang menjadi sumber pelajaran dalam kurikulum 
adalah nilai budaya, nilai sosial, aspek siswa dan masyarakat, serta ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Secara umum ada dua bentuk organisasi kurikulum, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Kurikulum berdasarkan mata pelajaran (subject currikulum) 
a) Mata pelajaran yang terpisah-pisah 
Proses pembelajaran pada kurikulum ini cenderung aktivitas siswa tidak 
diperhatikan bahkan diabaikan, karena yang dianggap penting adalah supaya 
sejumlah informasi sebagai bahan pelajaran dapat diterima dan dihafal oleh siswa. 
Demikian pula pelajaran yang dipelajari siswa umumnya tidak aktual karena tidak 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat.100 
                                                             
99John D. McNeil, Contenporery Curiculum (diterjemahkan oleh Rusman dalam 
Manajemen Kurikulum) (Wiley & Sons Inc, 2006), h. 63. 
100Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 62. 
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b) Mata pelajaran gabungan (correlated curriculum) 
Korelasi kurikulum diistilahkan oleh Hilda taba sebagai broad field yaitu 
organisasi kurikulum dimana mata pelajaran dihubungkan satu dengan yang 
lainnya sehingga seolah-olah tidak ada lagi batas pemisah anatara mata 
pelajaran.101 Seperti IPA (di dalamnya tergabung fisika, biologi, dan kimia) dan 
IPS. Hal ini dimaksudkan agar memperkaya wawasan siswa dari berbagai disiplin 
ilmu.102 
2) Kurikulum terpadu (integrated curriculum) 
Integrated curriculum merupakan salah salah satu dari jenis struktur 
horizontal dalam struktur kurikulum organisasi kurikulum. dalam integrated 
curriculum, terjadi kesatuan atau perpaduan mata-mata pelajaran sehingga timbul 
pemaduan program, tidak mengenal mata-mata pelajaran maupun bidang studi.103 
Kurikulum ini cenderung lebih memandang bahwa dalam suatu pokok bahasan 
harus integrated atau terpadu secara menyeluruh. Keterpaduan ini dapat dicapai 
melalui pemusatan pelajaran pada satu masalah tertentu dengan alternatif 
pemecahan melalui berbagai disiplin ilmu atau mata pelajaran yang diperlukan 
sehingga batas-batas antar mata pelajaran dapat ditiadakan.104 
c. Implementasi kurikulum 
Pembelajaran di dalam kelas merupakan tempat untuk melaksanakan dan 
menguji kurikulum. dalam kegiatan pembelajaran semua konsep, prinsip, nilai, 
pengetahuan, metode, alat, dan kemampuan guru diuji dalam bentuk perbuatan 
yang akan mewujudkan bentuk kurikulum yang nyata (actual curriculum- 
                                                             
101Baego Ishak, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Teknik (Cet. I; Ujung Pandang: 
Yayasan al-Ahkam Ujung Pandang, 1998), h. 79. 
102Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 63-64. 
103Baego Ishak, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Teknik, h. 79. 
104Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 63-64. 
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curriculum in action). Perwujudan konsep, prinsip, dan aspek-aspek kurikulum 
tersebut seluruhnya terletak pada kemampuan guru sebagai implementator 
kurikulum. berkenaan dengan model-model implementasi kurikulum Miller dan 
Seller dalam Rusman menggolongkan model dalam implementasi kurikulum 
kurikulum menjadi tiga, yaitu the corcerns-based adaption model, model 
leithwood, dan model TORI. 
1) The Corcerns-Based Adaption Model (CBAM) 
Model CBAM ini adalah sebuah model deskriptif yang dikembangkan 
melalui pengidentifikasian tingkat kepedulian guru terhadap sebuah inovasi 
kurikulum. Perubahan dalam inovasi ini ada dua dimensi yakni tingkatan-
tingkatan kepedulian terhadap inovasi serta tingkatan-tingkatan penggunaan 
inovasi. Perubahan yang terjadi merupakan suatu proses bukan peristiwa yang 
terjadi ketika program baru diberikan kepada guru, merupakan pengalaman 
pribadi, dan individu yang melakukan perubahan. 
2) Model leithwood 
Model ini memfokuskan pada guru. Asumsi yang mendasari model ini 
adalah (1) setiap guru mempunyai kesiapan yang berbeda; (2) implementasi 
merupakan proses timbal balik; serta (3) pertumbuhan dan perkembangan 
dimungkinkan adanya tahap-tahap individu untuk identifikasi. Inti model ini 
membolehkan para guru dan pengembang kurikulum mengembangkan profil yang 
merupakan hambatan dalam implementasi, tetapi juga menawarkan cara dan 
strategi kepada para guru dalam mengatasi hambatan yang dihadapinya 
tersebut.105 
                                                             
105Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 63-64. 
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3) Model TORI 
Model ini dimaksudkan untuk menggugah masyarakat dalam mengadakan 
perubahan. Dengan model ini diharapkan adanya minat (interest) dalam diri guru 
untuk memanfaatkan perubahan. Esensi dari model TORI adalah (1) Trusting – 
menumbuhkan kepercayaan diri; (2) Opening menumbuhkan dan membuka 
keinginan; (3) Realizing – mewujudkan, dalam arti setiap orang bebas berbuat dan 
mewujudkan keinginannya untuk perbaikan; (4) Interpending- saling 
ketergantungan dengan lingkungan. Inti model ini memfokuskan pada perubahan 
personal dan perubahan sosial. Model ini menyediakan suatu skala yang 
membantu guru mengidentifikasi, bagaimana lingkungan akan menerima ide-ide 
baru sebagai harapan untuk mengimplementasikan inovasi dalam praktik serta 
menyediakan perubahan.106 
d. Evaluasi kurikulum 
Evaluasi kurikulum memegang peranan penting baik dalam penentuan 
kebijaksanaan pendidikan secara umum, maupun pengambilan keputusan dalam 
kurikulum.107 Hopkins dan Antes mengemukakan evaluasi adalah pemeriksaan 
secara terus-menerus untuk mendapatkan informasi yang meliputi siswa, guru, 
program pendidikan, dan proses belajar mengajar untuk mengetahui tingkat 
perubahan siswa dan ketepatan keputusan tentang gambaran siswa dan efektivitas 
program.108 Menurut S. Hamid Hasan evaluasi kurikulum dan evaluasi pendidikan 
memiliki karakteristik yang tak terpisahkan.109 Menurut R. Ibrahim model 
evaluasi kurikulum secara garis besar digolongkan ke dalam empat rumpun 
model, yaitu sebagai berikut:  
                                                             
106Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 78. 
107Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, h. 172.  
108Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 93. 
109S. Hamid Hasan, Evaluasi Kurikulum (Bandung: Rosdakarya, 2008), h. 32. 
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1) Measurement 
Measurement berarti pengukuran yang berdasarkan pada skala tertentu di 
mana individu-individu dapat ditempatkan menurut urutan (rangking) tertentu 
sehubungan dengan apa yang mereka dapat perbuat atau apa yang mereka 
ketahui.110 Konsep measurement sangat berarti dalam hal penekanannya terhadap 
pentingnya objektivitas dalam proses evaluasi. Aspek objektivitas yang 
ditekankan oleh konsep ini perlu dijadikan landasan yang terus-menerus di dalam 
rangka mengembangkan konsep dan sistem evaluasi kurikulum. Di samping itu, 
pendekatan yang digunakan oleh konsep ini masih sangat besar pengaruhnya dan 
dirasakan faedahnya dalam berbagai kegiatan pendidikan, seperti seleksi dan 
klasifikasi siswa, pemberian nilai di sekolah dan kegiatan penelitian 
pendidikan.111  
2) Congruence 
Evaluasi pada dasarnya merupakan pemeriksaan kesesuaian atau 
congruence antara tujuan pendidikan dan hasil belajar yang dicapai, untuk melihat 
sejauh mana perubahan hasil pendidikan telah terjadi. Hasil evaluasi diperlukan 
dalam rangka penyempurnaan program, bimbingan pendidikan, dan pemberian 
informasi kepada pihak-pihak di luar pendidikan. Objek evaluasi dititikberatkan 
pada hasil belajar dalam bentuk kognitif, psikomotorik, maupun nilai dan sikap. 
Jenis data yang dikumpulkan adalah data objektif khususnya skor hasil tes. 
3)  Illumination 
Konsep illumination menekankan pentingnya dilakukan evaluasi yang 
berkelanjutan selama proses pelaksanaan kurikulum sedang berlangsung. Gagasan 
yang terkandung di dalam konsep ini memang penting dan menunjang proses 
                                                             
110Baego Ishak, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Teknik, h. 143-144. 
111Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 114. 
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penyempurnaan kurikulum karena pihak pengembang kurikulum akan 
memperoleh informasi yang cukup terintegrasi sebagai dasar untuk mengoreksi 
dan menyempurnakan kurikulum yang sedang dikembangkan. Di samping itu, 
jarak antara pengumpulan data dan laporan hasil evaluasi cukup pendek sehingga 
informasi yang dihasilkan dapat digunakan pada waktunya. 
4)  Educational system evaluation. 
 Konsep ini mengemukakan perlunya evaluasi itu dilakukan terhadap 
berbagai dimensi program, tidak hanya hasil yang dicapai, tetapi juga input dan 
proses yang dilakukan tahap demi tahap. Ini penting sekali agar peyempurnaan 
kurikulum dapat dilakukan pada setiap tahap sehingga kelemahan yang masih 
terlihat pada suatu tahap tertentu tidak sampai terbawa ke tahap berikutnya.112 
8. Faktor-faktor Penunjang dan Penghambat Penanaman Nilai-nilai 
Pendidikan Islam di Sekolah 
a. Manajemen sekolah 
Manajemen sekolah pada hakikatnya memiliki pengertian yang hampir 
sama dengan manajemen pendidikan. Ruang lingkup dan bidang kajian 
manajemen sekolah juga merupakan ruang lingkup dan bidang kajian manajemen 
pendidikan. Manajemen sekolah merupakan gambaran manajemen substansi-
substansi pendidikan di suatu sekolah atau manajemen berbasis sekolah (School 
Based Management) agar dapat berjalan tertib, lancar, dan benar-benar 
terintegrasi dalam suatu sistem kerja sama untuk mencapai tujuan secara efektif 
dan efisien. Pada implementasi manajemen sekolah atau sedikitnya terdapat tujuh 
komponen sekolah yang harus dimenej atau dikelola, yaitu manajemen kurikulum 
                                                             
112Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 115-118. 
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dan program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan 
prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat, serta 
manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan.113 
b. Manajemen Kurikulum 
Kurikulum memiliki peran strategis dalam mencapai tujuan pendidikan 
yang hendak digapai, namun keberadaan kurikulum tidak dapat berfungsi secara 
efektif dan efisien tanpa adanya manajemen kurikulum yang baik. 
1) Pengertian Manajemen Kurikulum 
Manajemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum 
yang kooperatif, komprehensif, sistemik, sistematik dalam rangka mewujudkan 
ketercapaian tujuan kurikulum.114 
2) Ruang Lingkup Manajemen Kurikulum 
Lingkup manajemen kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasiaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi kurikulum.115 Manajemen kurikulum berkenaan dengan 
bagaimana kurikulum dirancang, diimplementasikan (dilaksanakan) dan 
dikendalikan (dievaluasi dan disempurnakan), oleh siapa, kapan, dan dalam 
lingkup mana. Manajemen kurikulum juga berkaitan dengan kebijakan siapa yang 
diberi tugas, wewenang dan tanggung jawab dalam merancang, melaksanakan, 
dan mengendalikan kurikulum.116 
c. Manajemen Kinerja Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Guru biasa juga diistilahkan dengan kata pendidik, pendidik didefinisikan 
sebagai tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses 
                                                             
113E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Cet. VII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2004), h. 39. 
114Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 3. 
115Rusman, Manajemen Kurikulum, h. 4. 
116Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran, h. 25. 
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pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. 
Sementara tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, 
pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses 
pendidikan pada satuan pendidikan.117 
Tantangan zaman semakin kompleks, perkembangan teknologi yang 
begitu cepat, serta sistuasi pendidikan yang tidak mudah, jelas dibutuhkan guru-
guru yang lebih profesional dan bermutu. Profesionalitas guru dapat dilihat dalam 
kompetensi atas tiga kelompok bidang, yaitu bidang keahlian atau keilmuan, 
bidang pembelajaran, dan bidang kepribadian.118 Manajemen tenaga kependidikan 
mencakup (1) perencanaan kepegawaian, (2) pengadaan pegawai, (3) pembinaan 
dan pengembangan pegawai, (4) promosi dan mutasi, (5) pemberhentian pegawai, 
(6) kompensasi, (7) penilaian pegawai.119 
d. Manajemen Sarana Prasarana 
Depdiknas telah membedakan antara sarana pendidikan dan prasarana 
pendidikan. Sarana pendididkan adalah semua perangkat, peralatan, bahan, dan 
prabot yang secara langsung digunakan dalam proses pendidikan di sekolah. 
prasarana pendidikan adalah semua perngkat kelengkapan dasar yang secara tidak 
langsung menunjang proses pendidikan di sekolah.120  
Manajemen sarana dan prasarana merupakan proses pengadaan dan 
pendayagunaan komponen-komponen yang secara langsung maupun tidak 
langsung menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan secara 
                                                             
117Nurul Ulfatin dan Teguh Triwiyanto, Manajemen Sumber Daya Manusia Bidang 
Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 8-9. 
118Veithzal Zainal Rivai dkk,  Islamic Quality Education Management (Cet. I; Jakarta: 
Gramedia, 2016), h. 133. 
119E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, h. 39. 
120Depdiknas, Administrasi dan Pengelolaan Sekolah (Jakarta: Direktorat Tenaga 
Kependidikan, Direktorat Jenderal PMPTK, 2008), h. 37. 
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efisien dan efektif.121  Standarisasi sarana prasarana memerlukan pengelolaan 
yang baik. Pengelolaan tersebut terkait dengan sumber daya yang terdapat di 
sekolah.122 
Bafadal mendefenisikan manajemen sarana dan prasarana pendidikan 
sebagai proses kerjasama pendayagunaan semua sarana dan prasarana pendidikan 
secara efektif dan efisien.123 
Pada dasarnya manajemen sarana dan prasarana pendidikan memiliki 
beberapa tujuan yang harus diketahui, yaitu sebagai berikut: 
1) Menciptakan sekolah atau madrasah yang bersih, rapi, indah, sehingga 
menyenangkan bagi warga sekolah atau madrasah. 
2) Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai baik secara kuantitatis 
maupun kualitatif dan relevan dengan kepentingan pendidikan.124 
Jadi, tujuan manajemen sarana dan prasarana pendidikan yaitu agar dapat 
memberikan kontribusi yang optimal dan profesional terhadap proses pendidikan 
dalam mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. 
C. Kurikulum 2013 
Sebelum membahas lebih dalam tentang Kurikulum 2013 maka terlebih 
dahulu peneliti menjelaskan pengertian kurikulum, konsep dan teori kurikulum, 
manajemen kurikulum serta perkembangan sejarah kurikulum di Indonesia. 
                                                             
121Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Cet. I; 
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 48.   
122Teguh Triwiyanto dan Ahmad Yususf Sobri, Panduan Mengelola Sekolah Bertaraf 
Internasional (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 112.  
123Sulistyorini, Menejemen Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009), h .116. 
124Baharuddin, Manejemen Pendidikan Islam Transformasi Menuju Sekolah/ Madrasah 
Unggul, (UIN Press, 2010), h. 83. 
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1. Pengertian kurikulum 
Pengertian kurikulum dapat dilihat dari dua segi yaitu secara etimologi dan 
secara terminologi. 
a. Secara Etimologi 
Kurikulum secara etimologis kurikulum berasal dari bahasa Yunani 
Kuno,125 yaitu curir berarti pelari dan curare berarti tempat berpacu,126 dalam 
bahasa latin curriculae berarti jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari.127 
Istilah kurikulum berasal dari dunia olahraga pada zaman Romawi Kuno di 
Yunani,128 yang mengandung pengertian suatu jarak yang harus ditempuh oleh 
pelari dari garis start sampai garis finish.129 Kurikulum dalam bahasa Arab biasa 
diungkapkan dengan Manhaj yang berarti jalan yang terang yang dilalui oleh 
manusia pada berbagai bidang kehidupan.130 
b. Secara Terminologi 
Kurikulum secara terminologi sebagaimana didefinisikan dalam pasal 1 
butir 19 UU No 20  Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu 
kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.131 
                                                             
125Siti Azisah, Guru Dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter, h. 24. 
126Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 
Penerapan, h. 3. 
127Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. XIII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2013), h. 16. 
128Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Suatu Analisa Psikologi Pendidikan ,h. 
176 . 
129Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Sukses Mengimplementasikan Kurikulum 2013  (Cet. 
II; Surabaya: Kata Pena, 2014),  h. 2. 
130Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam  (Cet. XII; Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 230 
131Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 
Penerapan, h. 
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Para ahli telah mengungkapkan definisi kurikulum diantaranya: 
1) Crow and crow dalam Oemar Hamalik mendefiniskan bahwa kurikulum 
adalah rancangan pengajaran atau sejumlah mata pelajaran yang disusun 
secara sistematis agar menyelesaikan suatu program dan memperoleh 
ijazah.132 
2) Alice Miel dalam S. Nasution menyatakan bahwa Kurikulum meliputi 
keadaan gedung, suasana sekolah, keinginan, keyakinan, pengetahuan, 
kecakapan dan sikap-sikap orang yang melayani dan dilayani di sekolah 
(termasuk di dalamnya seluruh pegawai sekolah) dalam hal ini semua 
pihak yang terlibat dalam memberikan bantuan kepada siswa termasuk ke 
dalam kurikulum.133 
3) M. Arifin memandang kurikulum sebagai seluruh bahan pelajaran yang 
harus disajikan dalam proses kependidikan dalam suatu sistem 
institusional pendidikan.134 
4) Zakiah Daradjat memandang kurikulum sebagai program yang 
direncanakan dalam bidang pendidikan dan dilaksanakan untuk mencapai 
sejumlah tujuan pendidikan tertentu.135 
                                                             
132Oemar Hamalik, Pembinaan Pengembangan Kurikulum  (Bandung: Martina, 1987), 
h.2. Dikutip dalam Abuddin Natta, Filsafat Pendidikan Islam 1 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 
1997), h. 123. 
133S. Nasution, Asas-asas kurikulum (Cet. II; Jakarta: Bumi Aksara: 1995), h. 6. Dikutip 
dalam Alice Miel, Changing The Curriculum a Social Process  (New York: D. Appleton Century 
Company, 1946), h. 10. Dikutip dalam Romine St., Building The High School Curriculum  (New 
York: The Ronald Pres Company, 1954), h. 14. 
134Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 183. 
135Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 121. 
Dikutip dalam Harold Alberty, Reorganizing The High School Curriculum (New York: The 
Appleton Century Grafis, 1954), h.12. Dikutip dalam Tanner, Curriculum Developmeni Into 
Practice (New York MC Milian Publishing Come, 1975), h.25. Dikutip dalam Jalaluddin dan 
Usman Said, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Crafindo Persada, 1994), h. 43. Dikutip 
dalam Dikutip dalam Hamka Ilyas, Konsep dan Teori Pengembangan Kurikulum (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 4. 
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5) Addamardasyi Sarhan dan Munir Kamil yang disitir oleh al-Syaibānī 
dalam Hasan Langgulung, bahwa kurikulum adalah sejumlah 
pengalaman pendidikan, kebudayaan, sosial, olah raga, dan kesenian 
yang disediakan oleh sekolah bagi murid-muridnya di dalam maupun di 
luar sekolah dengan maksud menolong untuk berkembang menyeluruh 
dalam segala segi dan merubah tingkah laku mereka sesuai dengan 
tujuan-tujuan pendidikan.136 
Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa definisi kurikulum berkembang demi waktu ke waktu. Kurikulum 
merupakan seperangkat rencana dan penataan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai proktutivitas 
pendidikan. 
2. Konsep Kurikulum 
Ada tiga konsep tentang kurikulum, yaitu kurikulum sebagai substansi, 
sebagai sistem, dan sebagai bidang studi. 
a. Kurikulum sebagai substansi, suatu kurikulum dipandang sebagai suatu 
rencana kegiatan belajar bagi murid-murid di sekolah, atau sebagai suatu 
perangkat tujuan yang ingin dicapai. Suatu kurikulum juga dapat menunjuk 
kepada suatu dokumen yang berisi rumusan tentang tujuan, bahan ajar, 
kegiatan belajar mengajar, jadwal, dan evaluasi.137  
                                                             
136Hasan Langgulung, Falsafah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang), h. 485.  
137Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Cet. II; Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2008), h. 92.  
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b. Kurikulum sebagai suatu sistem, yaitu sistem kurikulum. Sistem kurikulum 
merupakan bagian dari sistem persekolahan, sistem pendidikan, bahkan sistem 
masyarakat.138 
c. Kurikulum sebagai suatu bidang studi yaitu bidang studi kurikulum. Ini 
merupakan bidang kajian para ahli kurikulum dan ahli pendidikan dan 
pengajaran.139 
3. Teori Kurikulum 
Teori kurikulum adalah seperangkat statement atau pernyataan yang 
berkaitan satu dengan lainnya yang memberi arti terhadap kurikulum sekolah 
dengan menunjukkan hubungan antara unsur-unsurnya, mengarahkan 
pengembangan, penggunaan dan evaluasinya.140 
Menurut para ahli, keberadaan teori kurikulum tidak dapat dilepaskan dari 
sejarah perkembangannya. Diantara tokoh yang mencetuskan teori-teori kurikulm 
adalah sebagai berikut: 
a. Perkembangan kurikulum telah dimulai pada tahun 1890 dengan tulisan 
Charles dan Mc Murry, tetapi secara definitive berawal pada hasil karya 
Franklin Babbit tahun 1918. Bobbit sering dipandang sebagai ahli kurikulum 
yang pertama yang mengadakan analisis kecakapan atau pekerjaan sebagai 
cara penentuan keputusan dalam penyusunan kurikulum;141 
                                                             
138Teguh Triwiyanto, Manajemen Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2015), h. 24. Dikutip dalam Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Cet. 
IV; Bandung: Sinar baru, 2005), h. 9.  
139Fristiana Irina, Pengembangan Kurikulum, Teori, Konsep dan Aplikasi,  h. 42. 
Dikutip dalam Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi 
(Cet. VI; Jakarta: Prenadamedia Group, 2015), h. 2. 
140Baego Ishak, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Teknik, h. 38. 
141Fristiana Irina, Pengembangan Kurikulum, Teori, Konsep dan Aplikasi,  h. 44. 
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b. Menurut Bobbit dalam Nana Syaodih, inti kurikulum itu sederhana, yaitu 
kehidupan manusia. Kehidupan manusia meskipun berbeda-beda pada 
dasarnya sama, terbentuk oleh sejumlah kecakapan pekerjaan. Pendidikan 
berupaya mempersiapkan kecakapan-kecakapan tersebut dengan teliti dan 
sempurna. Kecakapan-kecapan yang harus dipersiapkan sebelum terjung 
dalam kehidupan sangat bermacam-macam, tergantung pada tingkatannya 
maupun jenis lingkungan. Setiap tingkatan dan lingkungan kehidupan 
menuntut penguasaan pengetahuan, keterampilan, sikap, kebiasaan, apresiasi 
tertentu. Hal-hal itu merupakan tujuan kurikulum. Untuk mencapai hal-hal 
tersebut, ada serentetan pengalaman yang harus dikuasai anak. Seluruh tujuan 
beserta pengalaman-pengalaman tersebut itulah yang menjadi bahan kajian 
teori kurikulum. Teori ini disetujui pula oleh Werret W. Charlters;142 
c. Perkembangan teori selanjutnya diungkapkan oleh Hollis Caswell. Caswell 
dalam Fristiana Irina menekankan pada partisipasi guru-guru, berpartisipasi 
dalam menetukan kurikulum, menentukan struktur organisasi dari penyusunan 
kurikulum, merumuskan tujuan, memilih isi, menetukan kegiatan belajar, 
desain kurikulum, menilai hasil, dan sebagainya;143 
d. Pada tahun 1947 di Universitas Chicago berlangsung diskusi besar pertama 
tentang teori kurikulum. Sebagai hasil diskusi tersebut dirumuskan tiga tugas 
utama teori kurikulum:  
1) Mengidentifikasi masalah-masalah penting yang muncul dalam 
pengembanagan kurikulum dan konsep-konsep yang mendasarinya; 
                                                             
142Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, h. 28.  
143Fristiana Irina, Pengembangan Kurikulum, Teori, Konsep dan Aplikasi,  h. 46. 
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2) Menentukan hubungan antara masalah-masalah tersebut dengan struktur 
yang mendukungnya; 
3) Mencari pendekatan-pendekatan pada masa yang akan datang untuk 
memecahkan masalah tersebut144. 
e. Ralph W. Tylor dalam Nana Syaodih mengemukakan empat pertanyaan 
pokok yang menjadai inti kajian kurikulum: 
1) Tujuan pendidikan yang manakah yang ingin dicapai oleh sekolah? 
2) Pengalaman pendidikan yang bagaimanakah yang harus disediakan 
untuk mencapai tujuan tersebut? 
3) Bagaiamanakah mengorganisasikan pengalamannpendidikan tersebut 
secara efektif? 
4) Bagaiamana kita menentukan bahwa tujuan tersebut tersebut telah 
tercapai?.145 
f. Teori Hilda Taba dalam Abdullah Idi cenderung memfokuskan kurikulum 
pada proses berpikir dengan tiga dalil utama yaitu (1) berpikir dapat 
diajarkan; (2) berpikir merupakan suatu transisi aktif antara individu dan data; 
(3) proses pikiran disusun oleh suatu susunan, yaitu menurut hukum.146 
g. Pada tahun 1965 Alizabeth S. Maccia dari hasil analisanya menyimpulkan 
adanya empat teori kurikulum, yaitu: (1)Teori kurikulum; (2) Teori kurikulum 
formal; (3) Teori kurikulum valusional, yaitu mengkaji masalah-masalah 
pengajaran apa yang berguna/ berharga bagi keadaan sekarang; (4) Teori 
kurikulum praksiologi, yaitu proses untuk mencapai tujuan-tujuan 
kurikulum147; 
Setelah mengurai beberapa teori kurikulum di atas, Kesimpulan peneliti 
teori kurikulum bukan hanya meliputi semua kegiatan yang direncanakan 
                                                             
144Fristiana Irina, Pengembangan Kurikulum, Teori, Konsep dan Aplikasi,  h. 46-47. 
145Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Praktek, h. 28. 
146Abdullah Idi, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek (Cet. II; Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 14. 
147S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, h. 5. 
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melainkan juga peristiwa-peristiwa yang terjadi di bawah pengawasan sekolah, 
jadi selain kegiatan kurikuler yang formal juga terdapat kegiatan tak formal. 
4. Landasan Pengembangan Kurikulum 2013 
Pengembangan Kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis, yuridis, dan 
konseptual. 
a. Landasan Filososfis 
Terdapat dua landasan filosofis dalam pengembangan Kurikulum 2013 
yaitu: (1) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar dalam 
pembangunan pendidikan; dan (2) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-
nilai luhur, nilai-nilai akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat.148 
b. Landasan Yuridis 
Adapun landasan yuridis yaitu : 
1) RPJMM 2010-2014 Sektor Pendidikan, tentang perubahan metodologi 
pembelajaran dan penataan kurikulum 
2) PP No 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan 
3) PP No 13 tahun 2015 tentang perubahan kedua PP No 19 tahun 2015 
tentang Standar Nasional pendidikan. 
4) PP No 15 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan 
5) PP No 20 Tahun 2016 tentang standar kompetensi lulusan pendidikan dasar 
dan menengah. 
6) PP No 21 Tahun 2016 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah. 
7) PP No 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan 
menengah  
                                                             
148E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 64.   
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8) PP No 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan 
9) PP No 24 Tahun 2016 tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar  
pelajaran pada Kurikulum 2013 pada pendidikan dasar dan pendidikan 
menengah 
10) INPRES No 1 tahun 2010, tentang percepatan pelaksanaan prioritas 
pembangunan nasional, penyempurnaan kurikulum dan metode 
pembelajaran aktif berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk 
daya saing dan karakter bangsa.149  
c. Landasan Kosnseptual 
Adapun landasan koseptual yaitu: 
1) Relevansi pendidikan (link and match) 
2) Kurikulum berbasis kompetensi, dan karakter 
3) Pembelajaran konstekstual (constextual teaching and learning) 
4) Pembelajaran aktif (student active learning) 
5) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh.150 
 [Watak dan perilaku peserta didik dapat ditanamkan, ditumbuhkembangkan 
oleh penyelenggara pendidikan, termasuk pada Kurikulum 2013, hal utama ialah 
pembentukan nilai atau sikap yang terdiri dari sikap spiritual dan sikap sosial, 
dengan manajemen kurikulum penanaman tersebut dapat peneliti gambarkan 
dalam kerangka kerja pengembangan Kurikulum 2013 berikut ini151 
                                                             
149Sitti Mania, Asesmen Autentik untuk Pembelajaran Aktif dan Kreatif Implementasi 
Kurikulum 2013 (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 3. Dikutip dalam E. 
Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 64. 
150E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 65. 
151Hamriah, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di Persimpangan Jalan, Kurikulum 
2013 (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 169. 
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Gambar 2.1 kerangka kerja pengembangan Kurikulum 2013 
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  Pembelajaran 
5. Kurikulum 2013 Berbasis Kompetensi 
Beberapa aspek atau ranah yang terkandung dalam konsep kompetensi 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Pengetahuan (knowledge) 
b. pemahaman (understanding) 
c. Kemampauan (skill) 
d. Nilai (value) ; yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan 
secara psikologis telah menyatu dalam diri sesorang. Misalnya standar 
perilaku guru dalam pembelajaran (kejujuran, keterbukaan, demokratis, 
dan lain-lain). 
e. Sikap (attitude) 
f. Minat (interest).152 
 
                                                             
152E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, h. 67-68. 
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6. Nilai-nilai agama (spiritual) dan sosial pada Kurikulum 2013 
Sikap merupakan sebuah ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup 
yang dimiliki oleh seseorang.153 Pada kurikulum 2013 kompetensi sikap dibagi 
menjadi dua, yaitu: 
a. Sikap spiritual yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang beriman 
dan bertakwa;154 
b. Sikap sosial yang terkait dengan pembentukan peserta didik yang berakhlak 
mulia, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab.155 
Untuk lebih memahami kedua sikap tersebut berikut kami jabarkan 
penjelasannya 
1) Sikap Spiritual 
Penilaian sikap spiritual dilakukan untuk mengetahui perkembangan sikap 
peserta didik dalam menghargai, menghayati,  dan mengamalkan ajaran  agama  
yang  dianutnya serta toleransi terhadap agama lain. Indikator sikap spiritual 
pada mata pelajaran Pendidikan Agama  dan  Budi  Pekerti  dan  PPKN 
diturunkan  dari  KD  pada  KI-1 dengan memperhatikan  butir-butir nilai  sikap  
yang  tersurat. Sementara  itu, indikator  untuk penilaian sikap spiritual yang 
dilakukan oleh pendidik mata pelajaran lain tidak selalu dapat  diturunkan  secara  
langsung  dari  KD  pada  KI-1,  melainkan  dirumuskan  dalam perilaku 
beragama secara umum.156 
                                                             
153Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 
Penerapan, h. 65.  
154Misyakat Malik Ibrahim, Implementasi kurikulum 2013, Rekonstruksi Kompetensi, 
Revolusi Pembelajaran, dan Reformasi Penilain (Cet. I; Makassar: Alauddin Univesity Press, 
2014), h. 150. 
155Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 
Penerapan, h. 65. 
156Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilian untuk 
Sekolah menengah Atas (Jakarta: 2015), h. 30. 
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Berikut  ini  contoh  indikator sikap  spiritual yang  dapat  digunakan  
untuk  semua  mata pelajaran: 
a) Berdoa sebelum dan sesudah melakukan kegiatan.  
b) Menjalankan ibadah sesuai dengan agama yang dianut. 
c) Memberi salam pada saat awal dan akhir kegiatan. 
d) Bersyukur  atas  nikmat  dan  karunia  Tuhan  Yang  Maha  Esa.  
e) Mensyukuri kemampuan  manusia  dalam  mengendalikan  diri. 
f) Bersyukur  ketika  berhasil mengerjakan  sesuatu.  
g) Berserah  diri  (tawakal)  kepada  Tuhan  setelah  berikhtiar  atau 
melakukan  usaha. 
h) Menjaga  lingkungan  hidup  di  sekitar satuan  pendidikan.  
i)  Memelihara  hubungan  baik  dengan  sesama  umat  ciptaan  Tuhan  
Yang  Maha  Esa. 
j)  Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai bangsa Indonesia. 
k)  Menghormati orang lain yang menjalankan ibadah sesuai dengan agama 
yang dianut.157 
Dari sebelas item sikap spiritual di atas sebagaimana yang telah peneliti 
ungkap dalam deskripsi fokus, peneliti hanya akan meneliti lebih jauh tentang 
pembiasaan dan keteladanan dalam menjalankan ibadah sesuai agama yang 
dianut, dan syukur. 
a) Ibadah 
Secara etimologi ibadah berasal dari bahasa Arab yang berarti al-tażlīl 
(penghinaan diri) atau juga bermakna al-Khuḍū‟ (ketundukan). Dengan demikian, 
secara umum ibadah adalah penghinaan diri kepada Allah berupa kecintaan dan 
                                                             
157Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 
Penerapan, h. 67. 
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pengagungan dengan melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 
larangan-larangan-Nya sesuai yang diajarkan oleh syariat.158 Adapun secara 
terminologi, ibadah adalah sebuah nama yang menghimpun untuk seluruh yang 
dicintai dan diridai Allah, berupa perkataan-perkataan, perbuatan-perbuatan, baik 
lahir maupun batin.159 Contohnya shalat, melaksanakannya ialah ibadah berarti 
menghinakan diri dan ia melakukan penyembahan dengan shalat tersebut160. 
Ibadah adalah tujuan manusia diciptakan oleh Allah swt. hal ini 
sebagaimana dijelaskan dalam QS al-Żāriyyāt/51: 56. 
[ 
اَمَو  ُتْقَلَخ   نِْلْا  َسن ِْلْاَو   لاِإ  ِنوُدُبْعَـِيل ﴿٦٥﴾ 
Terjemahnya :  
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.161 
Secara umum dalam agama Islam, ibadah terbagi menjadi dua jenis yaitu 
ibādah maḥḍah dan ibādah gaira maḥḍah. Adapun Ibādah maḥḍah yaitu ibadah 
berupa perkataan dan perbuatan yang memiliki dasar syar‟i, atau memiliki dalil 
dari nash-nash (al-Qurān dan al-Hadīṡ). Termasuk diantara Ibādah maḥḍah adalah 
(a) ibadah hati berupa perkataan hati misalnya meyakini bahwa tidak ada yang 
berhak disembah selain Allah, mengimani seluruh nama-nama dan sifat-sifat 
Allah, dan mengimani seluruh rukun iman. (b) Amalan hati berupa Ikhlas, cinta 
kepada Allah, rajā (harap pahala), al-khauf (takut ażab), tawakkal. (c) ibadah lisan 
berupa pengucapan kalimat tauhīd, membaca al-Qur‟ān, żikir, tasbih, tahmid, 
dakwah. (d) ibadah badaniyah berupa shalat, puasa, haji, tawaf, jihad, menuntut 
                                                             
158Muhammad ibnu Ṣaliḥ al-Uṡaimīn, Syaraḥ al-Uṣūl al-Ṡalāṡah (Cet. I; Qāhirah: Dār 
al-„Aqīdah, 2004 M/ 1425 H), h. 29. 
159Abdullāh Abdu al-„Azīz al-Jibrīn, Tahżīb Tashīl al-„Aqīdah al-Islāmiyyah (Cet. II; 
Riyāḍ: 1430 H), h. 66. 
160Muhammad ibnu Ṣaliḥ al-Uṡaimīn, Al-Qaul al-Mufīd Syarhu Kitāb al-Tauhīd  (Cet. I; 
Qāhirah: Dār al-„Aqīdah, 2004 M/ 1425 H), h. 9. 
161Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 523. 
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ilmu agama, dan sebagainya. (e) ibadah māliyyah (harta) berupa zakat, sedekah, 
meyembelih. Seluruh ibadah tersebut harus ditujukan hanya kepada Allah, siapa 
yang memalingkan sedikitpun kepada selain Allah maka sungguh ia telah 
melakukan syirik dan dihukumi sebagai orang kafir.162 Ibādah gaira maḥḍah 
yaitu ibadah yang pada dasarnya tidak memiliki dasar syar‟i tetapi dapat bernilai 
pahala bila diiringi niat ibadah. Misalnya (a) melaksanakan kewajiban atau hal-hal 
yang disenangi oleh manusia secara umum yang pada dasarnya bukan merupakan 
ibadah berupa nafkah terhadap istri dan anak-anak,  membayar utang, memberi 
hadiah, berbakti pada kedua orang tua, memuliakan tamu, dan sebagainya. (b) 
meninggalkan perkara haram berupa riba, pencurian, kecurangan, dan sebagainya; 
(c) melakukan perkara mubah berupa tidur, jual beli.163  
Pada kesimpulan peneliti menemukan bahwa ibadah meliputi segala sisi 
kehidupan manusia dan tidak hanya terbatas pada masjid dan sekitarnya. 
Setiap peserta didik muslim maupun muslimah penting untuk selalu 
mengingat bahwa aktivitas apapun yang dilakukan baik di sekolah maupun di luar 
sekolah adalah merupakan ibadah kepada Allah swt. terlebih  dalam menuntut 
ilmu, karena menuntut ilmu itu adalah ibadah. Sebagian ulama mengatakan ilmu 
adalah shalat rahasia dan ibadah hati.164 Ibadah atau amal salih termasuk diantara 
nilai pendidikan Islam sebagaimana yang peneliti simpulkan dari tulisan Marjani 
Alwi.165 
                                                             
162Muhammad ibnu Sulaimān al-Tamīmī, al-Uṣūl al-Ṡalāṡah wa Adillatuhā (Cet. I; 
Riyāḍ: Dār al-Waṭan, 1999 M/1420 H), h. 6. 
163Abdullāh Abdu al-„Azīz al-Jibrīn, Tahżīb Tashīl al-„Aqīdah al-Islāmiyyah, h. 66-68.  
164Bakr ibnu Abdillāh Abū Zaid, Ḥilyah Ṭalib al-„Ilmi (Cet. II; Makkah: Dār ibni al-
Jauzī), h. 9. 
165Lihat Marjani Alwi, Pendidikan Karakter: Solusi Bijak Menyikapi Perilaku 
Menyimpang Anak (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 114. 
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b) Bersyukur  atas  nikmat  dan  karunia  Tuhan  Yang  Maha  Esa.  
Perintah syukur kepada Allah sangat banyak dalilnya baik dalam al-Qur‟ān 
maupun hadīṡ Nabi Muhammad saw. Diantaranya QS Al-Baqarah/2: 152. 
 نِوُرُْكذاَف  ْمُْكرُْكَذأ  ْاوُرُكْشاَو  ِل  َلاَو  ِنوُرُفْكَت ﴿ٔ٦ٕ﴾ 
Terjemahnya : 
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, 
dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat) -
Ku.166 
Syukur ialah upaya seorang hamba untuk mentaati Allah dan mendekatkan 
diri kepada-Nya dengan segala bentuk cinta baik lahir maupun batin.167 Adapun 
hakikat bersyukur adalah mengakui nikmat Sang Pemberi nikmat dengan cara 
tertentu. Ada pula yang mengatakan hakikat syukur adalah pujian terhadap orang 
yang berbuat baik dengan menyebutkan kebaikannya.168 
2)  Sikap sosial 
Penilaian  sikap  sosial  dilakukan  untuk mengetahui  perkembangan sikap  
sosial peserta didik dalam menghargai, menghayati,  dan  berperilaku  jujur,  
disiplin,  tanggung  jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 
diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaanya.169 
Sikap sosial dikembangkan terintegrasi dalam pembelajaran KD dari KI-3 
dan KI-4. 
                                                             
166Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 23. 
167Muhammad ibnu Qayyim al-Jauziyyah, Al-Fawāid (Cet. I; Mesir: Dār al-Aqīdah, 
2004 M/1425 H), h. 124. 
168Abdu al-Qādir Al-Jailānī, Al-Gunyah li Ṭālibī Ṭarīq al-Haq Azza Wajalla (Fi al-
Akhlāq wa al-Taṡawwuf wa al-Ādāb al-Islāmiyyah), Juz 2 (Cet. I; Beirut: Dār al-Kutub al-
„Ilmiyyah, 1997M/ 1417H), h. 324. 
169Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilian untuk 
Sekolah menengah Atas, h. 30 
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Indikator KD dari KI-2 mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi 
Pekerti dan PPKn dirumuskan  dalam  perilaku  spesifik  sebagaimana  tersurat  di  
dalam  rumusan  KD  mata pelajaran tersebut.170  
Sementara indikator KD dari KI-2 mata pelajaran lainnya dirumuskan 
dalam  perilaku sosial secara  umum.  Berikut  contoh indikator-indikator umum 
sikap sosial: 
1) Jujur 
2) Disiplin 
3) Tanggung Jawab 
4) Toleransi 
5) Gotong  royong 
6) Santun atau sopan 
7) Percaya diri 
Dari tujuh sikap sosial tersebut peneliti fokus pada pembiasaan dan 
keteladanan jujur dan santun atau sopan.  
a) Jujur 
Jujur dalam bahasa Arab disebut dengan ṡidq lawan kata dari każib yang 
artinya dusta atau bohong.  Orang yang jujur disebut ṡādiq sedangkan orang yang 
dusta disebut kāżib. Ṡigah mubālagah (ungkapan yang lebih) dari kata ṡādiq 
adalah ṡadūq yang artinya orang sangat jujur.  Kata lain yang sering muncul 
adalah ṡiddīq yang artinya orang yang membenarkan berita yang datang 
kepadanya. Sifat jujur adalah sifat yang sangat mulia, dari sekian banyak sahabat 
Rasulullah hanya satu orang yang memperoleh gelar al-Ṡiddīq yaitu Abu Bakar 
Raḍiyallāhu „Anhu karena mampu memperlihatkan kejujurannya baik perkataan 
                                                             
170Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilian untuk 
Sekolah menengah Atas, h. 31. 
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maupun perbuatan, dengan membenarkan Muhammad disaat penduduk Mekah 
kafir Quraisy mendustakan risalah kenabiannya. 
Jujur adalah kesesuaian antara informasi dengan realita.171 Misalnya 
seseorang mengatakan bahwa hari ini adalah hari ahad, dan realitanya hari ini 
adalah hari ahad, maka inilah yang disebut dengan jujur, namun bila ia 
menginformasikan bahwa hari ini adalah hari senin, inilah yang disebut dusta.172 
Dalam al-Qur‟an ayat-ayat yang menyebutkan tentang jujur sangat banyak, 
diantaranya; firman Allah swt dalam QS al-Māidah/5: 119.  
...ْمُهُـقْدِص َينِقِدا صلا ُعَف ْـنَـي ُمْوَـي اَذَى ُو للا َلاَق 
 
Terjemahnya: 
Allah berfirman: “Inilah saat orang yang benar memperoleh kebenarannya 
(kejujurannya).173 
Firman Allah swt dalam QS al-Taubah/9: 119. 
 َينِقِدا صلا َعَم اُونوَُكو َو للا اوُق ـتا اوُنَمآ َنيِذ لا اَهّـَُيأ َاي 
 
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman bertakwalah kamu kepada Allah dan 
bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar (jujur).174 
Firman Allah swt dalam QS al-Ḥujurāt/49:15. 
 ِسُفْـَنأَو ْمِِلَاَوْمَِأب اوُدَىاَجَو اُوبَاتْرَـي َْلم  ُثُ ِوِلوُسَرَو ِو للِاب اوُنَمآ َنيِذ لا َنوُنِمْؤُمْلا َا  نَِّإ َكِئَلُوأ ِو للا ِليِبَس فِ ْمِه
 .َنوُقِدا صلا ُمُى  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang mukmin yang sebenarnya adalah mereka yang beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan mereka 
berjihad dengan harta dan jiwanya di jalan Allah. Mereka itulah orang-orang 
yang benar (jujur).175  
                                                             
171
Ibrāhi>m al-Muṡt}afa>, Ah}mad al-Ziya>t, H{a>mid ‘Abd al-Qa>dir, Muhammad al-Najja>r, 
Al-Mu‘jam al-Wasi>t  (Cet. II; Kairo: Da>r al-Da‘wah, 1392 H), h. 536. 
172Muhammad ibnu Ṡāliḥ al-„Uṡaimīn, Riyāḍ al-ṡālihīn min Kalām Sayyid al-Mursalīn, 
Juz. 1 (Riyāḍ: Madār al-Waṭan li al-Nasyr, 1426 H) 
173Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 128.  
174Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 207.  
175Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 518. 
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Jujur adalah pertanda kesempurnaan iman dan Islamnya seseorang, karena 
kejujuran adalah sifat yang wajib dimiliki oleh setiap muslim. Kejujuran akan 
mengantar kepada kebaikan dan kebaikan akan mengantar kepada kebahagian. 
Sifat jujur yang senantiasa dipelihara baik perkataan maupun perbuatan akan 
melekat pada pribadi sehingga jadilah karakter yang jujur. Begitupun sebaliknya, 
berdusta atau berbohong akan mengantar kepada keburukan dan keburukan akan 
mengantar kepada kesengsaraan. Kebiasaan berdusta akan melekat pada pribadi 
pelakunya sehingga jadilah pribadi yang suka berdusta. Hal tersebut sesuai dengan 
sabda Rasulullah saw.  
 
 نِإَف ِقْدِّصلِاب ْمُكْيَلَع :َم لَسَو ِوْيَلَع ُو للا ى لَص ِللها ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ٍدوُعْسَم ِنْب ِللها ِدْبَع ْنَع  ِّصلا َقْد
  تَّح َقْدِّصلا ى رَحَتَـيَو ُقُدْصَي ُلُج رلا ُلاَزَـي اَمَو ،ِة َنلْا َلَِإ يِدْهَـي  بِلا  نِإَو ،ِّبِلا َلَِإ يِدْهَـي َدْنِع َبَتُْكي 
 ِدْهَـي َروُجُفلا  نِإَو ،ِروُجُفلا َلَِإ يِدْهَـي َبِذَكلا  نِإَف َبِذَكلاَو ْمُكا يِإَو ،اًقي ِّدِص ِللها اَمَو ،ِرا نلا َلَِإ ي
ًابا ذَك ِللها َدْنِع َبَتُْكي  تَّح َبِذَكلا ى رَحَتَـيَو ُبِذْكَي ُدْبَعلا ُلاَزَـي .)ملسم هاور(
 176 
Artinya: 
Dari Abdullāh Bin Mas„ūd berkata: Rasulullah bersabda:“Senantiasalah 
kalian jujur, karena sesungguhnya kejujuran akan mengantar kepada 
kebaikan dan kebaikan akan mengantar kepada surga. Seseorang senantiasa 
berusaha jujur dan berusaha untuk selalu jujur sehingga dicatat di sisi Allah 
sebagai seorang jujur. Dan jauhilah oleh kalian dusta, karena sesungguhnya 
kedustaan itu akan mengantar kepada maksiat dan maksiat akan mengantar 
kepada neraka. Seseorang senantiasa berdusta dan selalu berdusta, sehingga 
dicatat di sisi Allah sebagai seorang pendusta. 
Indikator jujur antara lain: 
a) tidak berbohong. 
b) tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ulangan. 
c) tidak  menjadi  plagiat  (mengambil/menyalin karya  orang  lain  tanpa 
menyebutkan sumber). 
d) mengungkapkan perasaan apa adanya. 
                                                             
176Muslim, Al- Jāmi‟ al-Ṡaḥīḥ, Juz. 4 (Cet. I, Beirut: Dār Ihyā‟ al-Turāṡ al-„Arabī, tth), 
h. 2113.  
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e) menyerahkan kepada yang berwenang barang yang ditemukan. 
f) membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa adanya. dan 
g) mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki.177 
Hakikat jujur ialah berkata yang sebenarnya pada keadaan tidak akan 
selamat kecuali berdusta, demikian yang diungkapkan oleh seorang ulama yang 
bernama al-Junaid.178 Untuk menegakkan kejujuran di sekolah, guru dapat 
membuat peraturan yang dapat mengurangi, bahkan meniadakan ketidakjujuran. 
Disiplin sekolah menjadi penting di sini untuk mendukung pendidikan 
kejujuran.179 
b) Santun atau sopan 
Santun atau sopan yaitu sikap baik dalam pergaulan, baik dalam berbahasa 
maupun bertingkah  laku.  Norma  kesantunan  bersifat relatif,  artinya  yang  
dianggap baik/santun  pada  tempat  dan  waktu  tertentu  bisa  berbeda  pada  
tempat  dan  waktu yang lain.  
Nilai santun atau sopan didasarkan pada QS al-Baqarah/2: 83. 
 ... ًانْسُح ِسا نِلل ْاوُلوُقَو ...  
Terjemahnya: 
… Ucapkankanlah kata-kata yang baik kepada manusia ….180 
Para ulama mengatakan bahwa perkataan yang baik itu meliputi kebaikan 
pada cara pengucapannya dan pada makna ucapannya. Adapun pada cara 
pengucapannya dapat berupa kata yang halus, lembut, tidak kasar dan keras, 
sementara pada makna ucapannya hendaknya berkesan baik, karena setiap 
                                                             
177Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Panduan Penilian untuk 
Sekolah menengah Atas, h. 31. 
178Abdu al-Muhsin ibnu Muhammad al-Qāsim, Khuṭuwāt ilā al-Sa‟ādah (Cet. 2; Riyāḍ: 
Fahrasah Maktabah al-Malik Fahd al-Waṭaniyyah, 1425 H) h. 106.  
179Mustari Muhammad,  Nilai Karakter, Refleksi Untuk Pendidikan (Cet. I; Jakarta: 
Rajagrafindo, 2014). 
180Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 12. 
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perkataan yang baik akan menimbulkan kesan yang baik, dan perkataan yang 
berkesan baik akan menimbulkan kebaikan.181 
Indikator santun atau sopan antara lain: 
a) Menghormati orang yang lebih tua; 
Orang tua adalah makhluk yang paling dimuliakan setelah Nabi 
Muhammad saw. dalam diri seorang muslim bahkan tidak termasuk dari golongan 
ummat ini bila ada seseorang yang tidak menghormati orang yang lebih tua 
sebagaimana dalam hadiṡ nabi berikut ini: 
 ْفِرْعَـيَو َاَنيرِغَص ْمَحْرَـي َْلم ْنَما نِم َسْيَلَـف َاِنيرِبَك  قَح 
182
  
Artinya: 
“Barangsiapa yang tidak menyayangi yang lebih kecil, dan tidak 
menghormati yang lebih tua, maka ia bukan dari golongan kami”. 
b) Tidak berkata kotor, kasar, dan takabur; 
c) Tidak meludah di sembarang tempat; 
d) Tidak menyela/memotong pembicaraan pada waktu yang tidak tepat; 
e) Mengucapkan terima kasih setelah menerima bantuan orang lain; 
f) Memberi salam, senyum, dan menyapa; 
g) Meminta  izin  ketika  akan  memasuki  ruangan  orang  lain  atau  
menggunakan barang milik orang lain; dan 
h) Memperlakukan  orang  lain dengan  baik sebagaimana diri  sendiri  ingin 
diperlakukan baik.183 
                                                             
181„Umar Abdullāh al-Muqbil, Qawā‟īd Qur‟āniyyah 50 Qāidah Qur‟āniyyah fī al-Nafsi 
wa al-Hayāh (Cet. III; Riyāḍ: Markaz Tadabbur lil-Istisyarāt al-Tarbawiyyah wa al-Ta‟limiyyah, 
2012 M/ 1433 H), h. 14. 
182Sulaimān Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud, Juz 14, h. 255. Dikutip dalam Muhammad 
ibn „Īsā al-Tirmiżi, Sunan al-Tirmiżī, Juz 1  (Mesir: Mauqi‟ Wizārah al-Auqāf  al-Miṡriyyah), h. 
136. 
183Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan 
Penerapan, h. 72. 
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D. Kerangka Konseptual 
Kurikulum 2013 pada prinsipnya berorientasi pada tiga hal pokok yaitu 
aspek afektif, aspek kognitif dan aspek psikomotorik. Oleh karena itu, kurikulum 
ini tidak hanya fokus pada pengetahuan dan keterampilan saja melainkan terpadu 
dengan dengan pembentukan sikap, baik sikap spiritual maupun sikap sosial. 
Penanaman sikap bila dipandang pada prinsip pendidikan Islam tidak akan sukses 
kecuali bila didasari keteladanan dan pembiasaan terhadap peserta didik. Hal ini 
sebagaimana tercermin pada firman Allah swt. dalam Q.S. al-Ahzāb/33: 21. 
 ْدَقَل  َناَك  ْمُكَل  فِ  ِلوُسَر  ِو للا  ٌةَوُْسأ  ٌةَنَسَح نَمِّل  َناَك وُجْرَـي  َو للا  َمْوَـيْلاَو  َرِخْلْا  َرََكذَو  َو للا  ًايرِثَك  
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.184 
Demikian pula dalam Hadiṡ Nabi Ṣallallāhu „Alaihi Wasallam yang 
menunjukkan tentang keteladanan dengan memperlihatkan tata cara pelaksanaan 
shalat lalu bersabda: 
ىِتَلاَص اوُم لَعَـِتلَو اوَُّتَْأَِتل اَذَى ُتْعَـنَص َا  نَِّإ ُسا نلا اَهّـَُيأ 
Artinya: 
Wahai sekalian manusia sesungguhnya aku melakukan ini agar kalian 
mengikutiku, dan agar kamu belajar dari shalatku.185 
Metode pembiasaan banyak ditunjukkan oleh ayat-ayat al-Quran, 
diantaranya Q.S. Al-Nūr/24: 58-59.  
                                                             
184Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya, h. 420. 
185Muhammad bin Ismāīl al-Bukhāri, Al-Jāmi‟ al-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar, Juz 4, h. 36. 
Dikutip dalam Abū al-Husain Muslim, Al-Jāmi‟ al-Ṣaḥīḥ al-Musammā Ṡaḥīḥ Muslim, Juz 2, h. 74. 
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 ْأَتْسَِيل اوُنَمآ َنيِذ لا اَهّـَُيأ َاي نِم ٍتا رَم َثَلاَث ْمُكنِم َمُُلْلْا اوُغُلْـبَـي َْلم َنيِذ لاَو ْمُكُنَاْيْأ ْتَكَلَم َنيِذ لا ُمُكنِذ
  ل ٍتاَرْوَع ُثَلاَث ءاَشِعْلا ِةَلاَص ِدْعَـب نِمَو َِةيرِه ظلا َنِّم مُكَباَِيث َنوُعَضَت َينِحَو ِرْجَفْلا ِةَلاَص ِلْبَـق َسْيَل ْمُك
 ْمُكْيَلَع ِتَايْلْا ُمُكَل ُو للا ُ ِّينَـبُـي َكِلَذَك ٍضْعَـب ىَلَع ْمُكُضْعَـب مُكْيَلَع َنوُفا وَط  نُىَدْعَـب ٌحاَنُج ْمِهْيَلَع َلاَو 
﴿ ٌميِكَح ٌميِلَع ُو للاَو٦٧ ـَق نِم َنيِذ لا َنَذْأَتْسا اَمَك اُونِذْأَتْسَيْلَـف َمُُلْلْا ُمُكنِم ُلاَفْطَْلأا َغَلَـب اَذِإَو ﴾  ْمِهِلْب
﴿ ٌميِكَح ٌميِلَع ُو للاَو ِِوتَايآ ْمُكَل ُو للا ُ ِّينَـبُـي َكِلَذَك٦٥﴾ 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) 
yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kamu, 
meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum 
sembahyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaian (luar) mu di tengah 
hari dan sesudah sembahyang Isya'. (Itulah) tiga `aurat bagi kamu. Tidak 
ada dosa atasmu dan tidak (pula) atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. 
Mereka melayani kamu, sebahagian kamu (ada keperluan) kepada 
sebahagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi 
kamu. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan apabila anak-
anakmu telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka meminta izin, 
seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.186 
Allah Subḥāna Wata‟ālā memerintahkan kepada para majikan agar 
membimbing budaknya demikian pula orang tua kepada anaknya agar terbiasa 
minta izin sebelum memasuki mereka.187 
Adapun ḥadīṡ Nabi Ṣallallāhu „Alaihi Wasallam yang berkenaan dengan 
pembiasaan dalam pendidikan adalah 
 َو َينِنِس ِرْشَع ُءاَنْـَبأ ْمُىَو اَهْـيَلَع ْمُىُوِبرْضاَو َينِنِس ِعْبَس ُءاَنْـَبأ ْمُىَو ِةَلا صلِاب ْمَُكدَلاْوَأ اوُرُم ِفِ ْمُهَـن ْـيَـب اوُقِّرَـف
 ِعِجاَضَمْلا188 
Artinya: 
Perintahkanlah anak-anak kalian untuk mendirikan shalat ketika mereka 
berusia tujuh tahun; dan pukullah mereka apabila meninggalkannya pada 
usia sepuluh tahun, dan pisahkanlah tempat tidur mereka. 
                                                             
186Kementrian Agama RI, Al-Qura‟n dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: Syaamil Quran, 
2015), h. 420. 
187Muḥammad „Alī al-Ṣābūnī, Rawā„i‟ al-Bayān : Tafsīr Āyāt al-Aḥkām al-Qurān Juz 2, 
(Cet. III; Beirut: Muassasah Manāhil al-„Irfān, 1981M/1401H), h. 210. 
188Sulaimān Abū Dāwud, Sunan Abī Dāwud, Juz 2 (Mesir: Mauqi‟ Wizārah al-Auqāf al-
Miṡriyyah), h. 761. 
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Ḥadīṡ tersebut menerangkan bahwa perintah ini ditujukan kepada para 
wali, bukan kepada anak-anak. Para wali diperintahkan agar mengajarkan tata 
cara shalat kepada anak-anaknya ketika berumur tujuh tahun, lalu menyuruh 
mereka melaksanakannya sesuai dengan pengajaran itu. Hal ini dimaksudkan agar 
mereka terbiasa dan merasa senang melaksanakan shalat. Setelah berusia sepuluh 
tahun, hendaknya para wali memukul mereka, karena mereka telah balig atau 
mendekati balig. Pada umur sepuluh tahun itu pula, para wali memisahkan tempat 
tidur anak-anak antara satu dengan lainnya. Pemisahan ini dimaksudkan agar 
untuk menghindarkan gejolak syahwat, meskipun mereka bersaudara.189 Oleh 
karena itu, peranan keteladanan dari setiap tenaga pendidik sangat urgen untuk 
melahirkan generasi yang beriman dan bertakwa berakhlak mulia dan cerdas, hal 
ini sejalan dengan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
sebagai berikut; 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
190
  
Sejalan dengan hal tersebut Peraturan Pemerintah No. 13  Tahun 2015 
tentang perubahan kedua PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan menegaskan pada pasal 1 ayat 4 bahwa kompetensi adalah 
seperangkat sikap, pengetahuan dan keterampilan, yang harus dimiliki, dihayati, 
dikuasai oleh Peserta Didik setelah mempelajari suatu muatan pembelajaran, 
menamatkan suatu program, atau menyelesaikan satuan pendidikan tertentu. 
Pada ayat 5 diputuskan bahwa Standar Kompetensi Lulusan adalah kriteria 
                                                             
189Abū „Abdi al-Raḥmān Syarf al-Ḥaq, „Aun al-Ma‟būd Syarḥ Sunan Abī Dāwūd, Juz 2 
(Saudi; Bait al-Afkār al-Dauliyyah, 2013), h. 247. 
190
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, h. 6. 
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mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan.
191
 Lebih lanjut PP No. 20 Tahun 2016 tentang SKL 
Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa setiap  lulusan  satuan  
pendidikan  dasar  dan  menengah  memiliki  kompetensi pada tiga dimensi yaitu 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Lulusan SMA/MA/ SMALB/ Paket C 
memiliki kompetensi pada dimensi sikap sebagai berikut.  
Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap: 1. Beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan YME, 2. Berkarakter, jujur, dan peduli, 3.  
Bertanggungjawab, 4.  Pembelajar sejati sepanjang hayat, dan 5.  Sehat 
jasmani dan rohani sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan 
keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan internasional.192 
Pada PP No. 21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan 
Menengah Kompetensi Inti terdiri dari dua sikap yaitu sikap spiritual dengan 
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianut, dan sikap sosial dengan 
kompetensi Menunjukkan perilaku: a. jujur, b. disiplin, c. santun, d. percaya diri, 
e. peduli, dan f. bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru, dan tetangga, dan negara.
193
 PP No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses 
Pendidikan Dasar dan Menengah  diproses sesuai dengan karakteristik sikap,  
maka salah satu alternatif yang dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, 
menjalankan, menghargai, menghayati, hingga  mengamalkan. Seluruh aktivitas 
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi  yang mendorong peserta 
didik untuk melakuan aktivitas tersebut.
194
 Pada Bab IV Pasal 12 Peraturan 
Pemerintah PP No. 23 Tahun 2016 tentang standar penilaian pendidikan. 
                                                             
191
Republik Indonesia, Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 
Tahun 2015 tentang perubahan kedua PP No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan, h. 4. 
192
Republik Indonesia, Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 
Tahun 2016 tentang Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, h. 3. 
193
Republik Indonesia, Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
21Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah, h. 9. 
194
Republik Indonesia, Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
22Tahun 2016 tentang Standar proses Pendidikan Dasar dan Menengah, h. 11. 
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Penilaian aspek sikap dilakukan melalui tahapan: a. mengamati  perilaku  peserta  
didik selama pembelajaran; b. Mencatat perilaku peserta didik dengan 
menggunakan lembar observasi/pengamatan; c. Menindaklanjuti hasil 
pengamatan; dan d. mendeskripsikan perilaku peserta didik.
195
 Peraturan 
Pemerintah No. 24 Tahun 2016 tentang KI & KD pelajaran pada K13 (1) 
Kompetensi inti pada kurikulum 2013 merupakan tingkat kemampuan untuk  
mencapai standar kompetensi lulusan yang harus dimiliki seorang peserta didik 
pada setiap tingkat kelas. (2) Kompetensi dasar merupakan kemampuan dan 
materi pembelajaran minimal yang harus dicapai peserta didik untuk suatu mata 
pelajaran pada masing-masing satuan pendidikan yang mengacu pada kompetensi 
inti. (3) Kompetensi inti sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: a. 
kompetensi inti sikap spiritual; b. kompetensi inti sikap sosial; c. kompetensi inti 
pengetahuan; dan d. kompetensi inti keterampilan.
196
 
Penanaman nilai-nilai pendidikan agama merupakan salah satu fokus 
utama Kurikulum 2013. SMA Negeri 10 Bulukumba memiliki stakeholder yang 
menganut Agama Islam seluruhnya, oleh karena itu nilai-nilai pendidikan agama 
yang dikembangkan adalah nilai-nilai pendidikan Islam. Peneliti tertarik untuk 
mendeskripsikan bentuk-bentuk penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 
implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba, strategi yang 
dipilih dipandang dari implementasi fungsi-fungsi manajemen kurikulum baik 
pada model perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, pelaksanaan 
kurikulum, maupun evaluasi kurikulum. Lalu sumber daya sekolah baik faktor 
penunjang maupun penghambat dalam mengoptimalkan penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam dan pembentukan karakter peserta didik, untuk lebih 
memudahkan memahami kerangka konseptual ini, perhatikan gambar 2.2 berikut!  
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Republik Indonesia, Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan Menengah, h. 9. 
196
Republik Indonesia, Lampiran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 
Tahun 2016 tentang KI & KD Pelajaran pada K13, h. 3. 
77 
  
 
 
Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
Landasan Teologis 
1. Al-Qur‟ān Surah al-Ahzāb/33: 
21 ttg keteladanan. 
2. QS. Al-Nūr/24: 58-59 ttg 
pembiasaan. 
3. Al-Hadīṡ riwayat Bukhārī & 
Muslim ttg keteladanan 
4. HR. Abū Dāwud ttg pembiasaan 
 
Landasan Yuridis 
1. UU. No. 20 Th 2003 ttg Sistem Pendidikan Nasional 
2. PP No. 13 Th 2015 ttg perubahan kedua PP No. 19 Th 
2005 ttg Standar Nasional Pendidikan. 
3. PP No. 20 Th 2016 ttg SKL Pendidikan Dasar dan 
Menengah. 
4. PP No. 21 Th 2016 ttg standar isi Pendidikan Dasar 
dan Menengah. 
5. PP No. 22 Th 2016 ttg Standar Proses Pendidikan 
Dasar dan Menengah  
6. PP No. 23 Th 2016 ttg standar penilaian pendidikan 
7. PP No. 24 Th 2016 ttg KI & KD pelajaran pd K13 
Untuk pendidikan dasar dan pendidikan  menengah 
Penanaman Nilai-nilai 
Pendidikan Islam  
KURIKULUM 
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Bentuk 
Strategi 
Sumber Daya 
Sekolah 
MANAJEMEN 
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Perencanaan 
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Penanaman 
nilai 
Optimal 
Peserta Didik 
Berkarakter 
Evaluasi 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini tergolong field research (penelitian lapangan) kualitatif 
dengan karakteristik menonjolkan analisis deskripstif bersifat alamiah yang 
bermaksud untuk memahami tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
dalam hal ini nilai. 
Jenis penelitian tersebut menemukan berbagai deskripsi tentang upaya 
pembentukan nilai-nilai pendidikan Islam bagi para peserta didik SMA Negeri 10 
Bulukumba. Untuk mencapai hal tersebut, maka lebih awal penelitian ini akan 
memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian secara faktual dan sistematis 
mengenai faktor–faktor, sifat – sifat serta hubungan antara fenomena yang 
dimiliki sasaran penelitian, yakni memberikan gambaran tentang keadaan SMA 
Negeri 10 Bulukumba dan peserta didik SMA Negeri 10 Bulukumba di daerah 
Bulukumba. Bagaimana pelaksanaan kegiatan penanaman nilai dengan 
keteladanan dan pembiasaan dalam bimbingan nilai-nilai pendidikan Islam 
terhadap peserta didik di SMA Negeri 10 Bulukumba. 
Penelitian ini dilaksanakan di Daerah Bulukumba, tepatnya di Kecamatan 
Rilau Ale, Desa Bontobangun, Kampus SMA Negeri 10 Bulukumba. Pemilihan 
lokasi ini, didasarkan pada pertimbangan bahwa di sekolah tersebut adalah tempat 
yang sesuai dengan tema penelitian dan belum pernah ada penelitan mengenai 
optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam ditinjau dari segi 
implementasi Kurikulum 2013 terhadap peserta didik di sekolah tersebut. Pada 
pertimbangan lain, lokasi penelitian yakni SMA Negeri 10 Bulukumba cukup 
strategis dan dianggap representatif berdasarkan asumsi di wilayah mana yang 
gampang dijangkau peneliti. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
naturalistik. Ciri penelitian naturalistik adalah menggunakan latar alamiah sebagai 
sumber data utama dan peneliti sebagai alat utama, yakni melalui sumber data 
tersebut kemudian dikumpulkan dan ditafsirkan.1 
Mengingat penelitian ini bertempat di SMA Negeri 10 Bulukumba yang 
menitikberatkan pendekatan tersebut dalam bidang keilmuan, olehnya itu peneliti 
juga menggunakan pendekatan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Pendekatan Teologis Normatif 
Pendekatan ini digunakan untuk menganalisis ketentuan-ketentuan yang 
bersumber dari al-Qur’an dan hadis terhadap kewajiban kepala sekolah dan para 
wakilnya, serta guru-guru dalam penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di SMA 
Negeri 10 Bulukumba. 
2. Pendekatan Psycopedagogis 
Studi ini menggunakan pendekatan psikologis sebab sasaran utama dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah dan para wakilnya, serta guru-guru sebagai 
implementator penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di SMA Negeri 10 
Bulukumba. Pendekatan ini digunakan peneliti oleh karena mereka sebagai subjek 
dan objek dalam penelitian ini merupakan bagian dari kejiwaan (psikologis) yang 
perwujudannya tampak pada pengamatan melalui gejala tingkah laku individu 
tersebut akan melakukan sesuatu pekerjaan dengan gigih jika teridentifikasi secara 
akurat tentang tingkat kemampuan dan perkembangannya. 
                                                             
1 David Wiliams, Penelitian Naturalistik, alih Bahasa Lexy J. Moleong (Jakarta: 
Fakultas Pascasarjana IKIP Jakarta, 1989), h. 20. 
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3. Pendekatan Fenomenologis 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui fenomena yang terjadi di 
SMA Negeri 10 Bulukumba dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam dari 
implementasi kurikulum 2013 dalam hubungannya dengan fokus penelitian yang 
peneliti lakukan guna mendapatkan data yang akurat tentang fenomena nilai-nilai 
pendidikan Islam pada implementasi kurikulum 2013 di Sma Negeri 10 
Bulukumba. 
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua, yakni data primer dan 
skunder.  
1. Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data.2 Dalam penelitian ini, data diperoleh secara langsung dari 
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti yaitu 
bentuk, upaya dan faktor penunjang dan penghambat pada penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam (ibadah, syukur, jujur, dan santun atau sopan) 
melalui kepala sekolah, Wakasek kurikulum, Wakasek kesiswaan, Wakasek 
Sapras dan guru bidang studi pendidikan agama Islam, peneliti memilih 2 
dari 4 orang guru dan 4 orang dari peserta didik beserta orang tuanya.  
2. Data sekunder adalah sumber data tambahan yang didapatkan secara tidak 
langsung dari informan bila dibutuhkan. Data tersebut adalah nilai sikap 
siswa diperoleh dari rapor, atau masyarakat dan pemerintah daerah yang 
membina SMA Negeri 10 Bulukumba. 
                                                             
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D (Cet. XXI; Bandung: Alfabeta, 2014), h. 225. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan yang digunakan adalah observasi, wawancara 
terbuka, dokumentasi.  
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindera mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindera 
lainnya seperti telinga, hidung, mulut, dan kulit.3 Observasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah observasi kuasi partisipan, posisi peneliti dalam 
melakukan pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data, 
bahwa peneliti sedang melakukan penelitian. Tetapi dalam suatu saat, peneliti 
juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini untuk menghindari 
data yang dicari karena merupakan data yang dirahasiakan.4 Hal tersebut peneliti 
lakukan pada saat memperoleh data-data berupa dokumen atau arsip sekolah 
dalam hal ini SMA Negeri 10 Bulukumba. Pada penelitian ini, observasi 
dilakukan terhadap aktivitas bentuk pembiasaan dan keteladanan dalam hal 
pembinaan ibadah, syukur, jujur, dan santun atau sopan yang dilakukan oleh 
seluruh komponen sekolah (stakeholders internal). 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 5 Wawancara 
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 
jawab, sehingga data dikonstruksikan dalam satu topik tertentu. Wawancara ini 
                                                             
3Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan 
Ilmu Sosial Lainnya, Vol. 2 (Cet. 5; Jakarta: Kencana, 2011), h. 118. 
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D, h. 312. 
5Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian   Kualitatif, Edisi Revisi (Cet. XXVI; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), h. 186. 
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digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan permasalahan 
yang diteliti, dan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dari narasumber/ 
informan. 6 
 Pada penelitian ini wawancara dilakukan untuk memperoleh data terkait 
dengan implementasi nilai-nilai pendidikan Islam (ibadah, syukur, jujur, santun 
atau sopan) pada peserta didik SMA Negeri 10 Bulukumba. Selain itu, wawancara 
ini dilakukan kepada informan yang sudah ditentukan yaitu kepala sekolah, 
Wakasek Kurikulum, Wakasek Kesiswaan, Wakasek Sarana dan Prasarana, guru 
PAI SMA Negeri 10 Bulukumba yang berjumlah 7 orang. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data yang digunakan 
untuk menelusuri data secara historis.7 Pada penelitian ini, dokumentasi yang 
dimaksud adalah rekaman wawancara, foto-foto yang diambil peneliti selama 
pengambilan data penelitian. Tujuannya sebagai penunjang data dalam 
memvalidasi teknik pengambilan data.  
E. Instrumen Penelitian 
Selanjutnya tentang instrument penelitian yang digunakan adalah human 
instrument di mana peneliti sendiri termasuk instrument itu sendiri, adapun  
Instrumen yang digunakan oleh peneliti, yaitu: 
1. Panduan observasi adalah alat bantu yang dipakai sebagai pedoman 
pengumpulan data pada proses penelitian, rekaman suara saat 
penelitian. 
2. Pedoman wawancara adalah alat bantu berupa daftar-daftar pertanyaan 
yang dipakai dalam mengumpulkan data. 
                                                             
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 
R&D, h. 317. 
7Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 
Publik, dan Ilmu Sosial Lainnya, h. 124. 
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3. Format cacatan dokumentasi adalah catatan peristiwa dalam bentuk 
tulisan langsung di notebook. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.8 
Penelitian ini menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. 
Adapun tekniknya yaitu sebagai berikut: 
1. Reduksi data (data reduction), adalah merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting untuk menyederhanakan data 
yang diperoleh di lapangan. Kegiatan ini dilakukan secara 
berkesinambungan terkait upaya penanaman nilai-nilai pendidikan Islam 
(ibadah, syukur, jujur, santun atau sopan) di SMA Negeri 10 Bulukumba. 
2. Penyajian data (data display), maksudnya menyajikan data yang telah 
direduksi dalam bentuk teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan 
data maka akan memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi, 
sehingga dapat merencanakan kegiatan selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami. 
3. Verifikasi data. Rasyid mengungkapkan bahwa verifikasi data dan 
penarikan kesimpulan (conclusion) adalah upaya untuk mengartikan data 
                                                             
8
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 244. 
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yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.9 Kesimpulan 
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan kosisten saat meneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan merupakan kesimpulan yang kredibel.10 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Uji keabsahan data dalam penelitian, sering ditekankan pada uji validitas 
dan reliabilitas. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan 
valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang 
sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti.11 
Penelitian ini menggunakan triangulasi data dalam pengujian 
keabsahannya. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain.12 Teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi sumber. Pengujian keabsahan data diharapkan mampu memberikan 
penguatan optimal dalam proses pengumpulan data penelitian. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
9Harun Rasyid, Metode Penelitian Kuantitatif Bidang Ilmu Sosial Agama, (Pontianak: 
STAIN Pontianak, 2000), h. 71. 
10Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatiif Dilengkapi Dengan Contoh Proposal dan 
Laporan Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 99. 
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h. 267-269. 
12Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, h. 331. 
85 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Pada pembahasan bab ini diuraikan pokok persoalan yang merupakan 
substansi dasar penelitian, mulai dari pendeskripsian gambaran umum lokasi 
penelitian dan selanjutnya penjabaran tentang temuan penelitian perihal optimalisasi 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada implementasi Kurikulum 2013 di SMA 
Negeri 10 Bulukumba. Pembahasan hasil temuan penelitian dimaksud peneliti yakni 
mengacu pada batasan rumusan masalah yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai 
parameter penelitian. Adapun rincian uraian sebagai berikut. 
Sebelum mendeskripsikan hasil penelitian yang ditemukan, terlebih dahulu 
peneliti mendeskripsikan profil singkat SMA Negeri 10 Bulukumba untuk 
memperkenalkan keadaan sekolah yang menjadi objek penelitian. 
1. Profil Umum SMA Negeri 10 Bulukumba 
a. Sejarah singkat  SMA Negeri 10 Bulukumba 
SMA Negeri 10 Bulukumba beralamat di Jl. Remaja Desa Bontobangun, 
kecamatan Rilau Ale, kabupaten Bulukumba, provinsi Sulawesi Selatan. SMA 
Negeri 10 Bulukumba adalah salah satu sekolah negeri yang didirikan oleh 
pemerintah yang berada di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional. SMA 
Negeri 10 Bulukumba didirikan pada pada tanggal 19 Juni 2003. 
SMA Negeri 10 Bulukumba telah mengalami beberapa masa kepemimpinan 
dan masa jabatan. Drs. Mumammad Said adalah kepala sekolah pertama di SMA 
Negeri 10 Bulukumba dengan memegang amanah dari tahun 2003 sampai dengan 
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2009, kemudian digantikan oleh Drs. Alimuddin yang menjabat sebagai kepala 
sekolah kedua, mulai dari tahun 2009 sampai dengan 2013, kemudian digantikan lagi 
oleh Hj. Jusia kepala sekolah yang ketiga dari tahun 2013 sampai dengan 2016, 
selanjutnya digantikan lagi oleh Dra. A. Nirwati, MM., M.Pd sebagai kepala sekolah 
keempat dari tahun 2016 menjabat sebagai kepala sekolah keempat yang 
berlangsung sampai dengan sekarang.
1
 
b. Visi dan Misi SMA Negeri 10 Bulukumba 
Visi dan misi adalah pijakan teoritik pada setiap tingkat dan jenjang 
pendidikan. Kedua hal tersebut merupakan pegangan bagi lembaga pendidikan 
dalam rangka mengembangkan diri guna menjadi sebuah lembaga pendidikan yang 
berkualitas. Visi sederhananya dapat dipahami sebagai penglihatan atau pandangan 
jangka panjang yang harus dicapai oleh lembaga pendidikan. Sedangkan misi 
cenderung ditafsirkan sebagai target jangka pendek yang termanifestasi dalam 
bentuk tugas pokok di setiap lembaga pendidikan. Selain itu, misi juga dianggap 
sebagai rentetan aktivitas lembaga pendidikan terprogram untuk mencapai visi 
satuan pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya. 
1) Visi  
Adapun visi dari SMA Negeri 10 Bulukumba yakni “Menjadikan warga SMA 
Negeri 10 Bulukumba unggul dalam prestasi, terampil dalam berkarya, berwawasan 
lingkungan, berlandaskan iman dan taqwa”.2 
                                                             
1Dokumen SMA Negeri 10 Bulukumba Tahun Pelajaran 2016/2017. 
2http://www.sman10bulukumba.sch.id/profile/visi-dan-misi (29 November 2016) 
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2) Misi  
Adapun misi dari SMA Negeri 10 Bulukumba sebagai berikut: 
a) Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah dalam 
mewujudkan keunggulan dan kompetensi.  
b) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
melalui motifasi pembaharuan pembelajaran berbasis lingkungan 
c) Meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai dalam 
mewujudkan pelayanan yang profesional  
d) Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan prasarana pendidikan 
dalam mewujudkan penggunaan IPTEK yang berbudaya lingkungan 
e) Meningkatkan daya saing akademik, non akademik untuk mencapai 
prestasi. 
f) Mewujudkan lingkungan sekolah yang indah, asri, nyaman, aman, dan 
ramah lingkungan. 
g) Menumbuhkan semangat beribadah secara intensif agar warga sekolah 
hidup dalam naungan nilai-nilai agama.3 
c. Personil Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah pemimpin pertama  di suatu sekolah, seluruh proses 
kegiatan pendidikan sekolah di bawah kendalinya, seorang kepala sekolah dalam 
menjalankan tugasnya membutuhkan wakil-wakil kepala sekolah, adapun di SMA 
Negeri 10 Bulukumba, data kepala sekolah dan wakil kepala sekolahnya adalah 
sebagaimana dalam tabel berikut ini  
                                                             
3http://www.sman10bulukumba.sch.id/profile/visi-dan-misi (29 November 2016) 
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Tabel 4.1.  Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah  
No Nama Guru L/P Status Jabatan Agama 
1. Dra. A. Nirwati, MM., M.Pd P PNS Kepala Sekolah Islam 
2. Hamsa, S.Pd., M.Pd. L PNS Wakasek Kurikulum Islam 
3. Drs. Muslim L PNS Wakasek Kesiswaan Islam 
4. Awaluddin Azis, S.Pd L PNS Wakasek Sapras Islam 
Sumber: SK Kepala Sekolah tentang Pembagian Tugas TP 2016/2017 Sem 2 
d. Personil Tenaga Pendidik Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti adalah mata 
pelajaran wajib yang diamanahkan oleh Kurikulum 2013, oleh karena itu, guru mata 
pelajaran PAI pun adalah sesuatu yang tak dapat dielakkan oleh SMA Negeri 10 
Bulukumba. Setiap GPAI memiliki kualifikasi Pendidikan Agama Islam, berikut 
adalah data GPAI 
Tabel 4.2.  Keadaan Guru PAI SMA Negeri 10 Bulukumba Tahun Pelajaran 
2016/2017 
No Nama Guru J.Kelamin Status Tugas Mengajar 
1. Rosnaeni, S.Pd.I P PNS PAI & Budi Pekerti 
2. Abdul Syahid Syam, S.Pd.I L Honorer PAI & Budi Pekerti 
3. Kamus Mustamin., Lc., S.Pd.I L Honorer PAI & Budi Pekerti 
4. Nurwahidah, S.Pd.I P Honorer PAI & Budi Pekerti 
5. Yuhana, S.Pd.I P Honorer PAI & Budi Pekerti 
6. Husnaeni, S.Pd.I  P Honorer PAI & Budi Pekerti 
7. Mumfarida, S.Pd.I P Honorer PAI & Budi Pekerti 
Sumber: SK Kepala Sekolah tentang Pembagian Tugas TP 2016/2017 Sem 2 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dipahami bahwa guru PAI yang mengajar di 
SMA Negeri 10 Bulukumba berjumlah 7 orang. Tabel tersebut juga menggambarkan 
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bahwa kualifikasi guru-guru PAI di SMA Negeri 10 Bulukumba cukup baik karena 
seluruh guru PAI berkualifikasi Tarbiyah atau Pendidikan Agama Islam sesuai 
dengan mata pelajaran yang diwajibkan dalam K13. Kondisi tersebut 
menggambarkan bahwa jumlah guru PAI yang ada di SMA Negeri 10 Bulukumba 
sudah memadai untuk menunjang proses pembelajaran dan bimbingan keagamaan di 
sekolah tersebut. 
e. Peserta didik SMA Negeri 10 Bulukumba Tahun Pelajaran 2016/2017 
Peserta didik SMA Negeri 10 Bulukumba terdiri dari kelas X laki-laki 
sebanyak 140 dan perempuan 160, jadi jumlahnya sebanyak 300 orang. Peserta didik 
kelas XI terdiri dari laki-laki sebanyak 129 dan perempuan 168, jadi jumlahnya 
sebanyak 297 orang. Peserta didik kelas XII terdiri dari laki-laki 120 dan perempuan 
126, jadi jumlahnya sebanyak 246 orang. Kemudian jumlah peserta didik dari kelas 
X, XI, XII, laki-laki sebanyak 389 dan perempuan 454, jadi total keseluruhannya 
sejumlah 843 orang. 
Tabel 4.3.  Keadaan Peserta Didik SMA Negeri 10 Bulukumba Tahun 
Pelajaran 2016/2017 
No Tingkatan Kelas 
Jenis Kelamin 
Agama 
L L 
1 Kelas X 140 160 Islam 
2 Kelas XI 129 168 Islam 
3 Kelas XII 120 126 Islam 
Jumlah 389 454 
Islam 
Total 843  
Sumber: Data Guru BK SMA Negeri 10 Bulukumba, Tahun pelajaran 2016/2017 
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Berdasarkan tabel 4.3 tersebut dapat dipahami bahwa jumlah peserta didik 
yang ada di SMA Negeri 10 Bulukumba secara keseluruhan berjumlah 843 orang. 
Laki-laki sebanyak 389 orang dan perempuan sebanyak 454 orang. Data tersebut 
menunjukan bahwa peserta didik yang ada di SMA Negeri 10 Bulukumba lebih 
banyak  perempuan dari pada laki-laki. Seluruh peserta didik di SMA Negeri 10 
Bulukumba baik laki-laki maupun perempuan menganut agama Islam. Hal ini 
berkonsekwensi bahwa nilai-nilai agama pada misi sekolah yang 
ditumbuhkembangkan  adalah nilai-nilai agama Islam. 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Proses pembelajaran dalam pendidikan formal tidak hanya ditentukan oleh 
keberadaan guru dan peserta didik, akan tetapi ditentukan pula oleh ketersediaan dan 
sarana dan prasarana (infrastruktur) yang memadai dalam suatu lembaga pendidikan 
formal (madrasah atau sekolah), sebagai salah satu pilar dalam faktor determinan 
pendidikan. Dengan demikian, dalam kelancaran proses bembelajaran di SMA 
Negeri 10 Bulukumba perlu ketersediaan sarana dan prasarana pendukung yang 
cukup memadai, sehingga proses pembelajaran dapat tercapai. 
  Sekolah tersebut juga telah memiliki beberapa bangunan gedung dan 
berbagai fasilitas sarana dan prasarana yang ada di dalamnya. Rincian fasilitas 
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sarana dan prasarana yang mendudkung optimalisasi penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam dapat dilihat pada Tabel 4.4. berikut ini: 
 
Tabel 4.4. Keadaan Sarpras SMA Negeri 10 Bulukumba 
No JENIS BANGUNAN/GEDUNG JUMLAH KETERANGAN 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
 
Ruangan UKS 
Ruangan Guru 
Ruangan Kepala Sekolah 
Kamar Mandi/ WC 
Ruangan Ibadah/ Masjid 
Ruangan Kelas untuk Mengajar 
Ruangan Tata Usaha 
Ruangan BK 
Ruangan Lab. Komputer 
Lapangan Olah raga 
Tempat Parkir 
Halaman Upacara 
Kantin  
Ruangan Perpustakaan  
Ruangan OSIS (Bidan Ketakwaan) 
 
1 Ruangan 
1 Ruangan  
1 Ruangan  
6 Ruangan  
1 Ruangan 
27 Ruangan 
1 Ruangan 
1 Ruangan  
1 Ruangan 
1 Area 
2 Area 
1 Area 
3 Ruangan  
1 Ruangan  
1 Ruangan 
 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Permanen 
Sumber Data:  Observasi Peneliti 
  Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, dapat dipahami bahwa sarana 
perkantoran dan kegiatan belajar mengajar untuk penanaman nilai-nilai pendidikan 
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Islam di SMA Negeri 10 Bulukumba boleh dikatakan cukup memadai dan 
semuannya dalam keadaan baik, meskipun jumlah tersebut sesungguhnya belum 
memberikan dukungan yang maksimal untuk mendukung pencapaian target 
pendidikan sebagai sebuah sekolah yang berkualitas. Kondisi tersebut sejalan dengan 
penjabaran Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32, Tahun 2013 
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan 2013, pasal 1 ayat (9)  menyebutkan bahwa Standar Sarana dan 
Prasarana merupakan kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolah raga, tempat 
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat 
berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang 
proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.
4
 
g. Sistem Penyelenggaraan Pendidikan  
Sistem Penyelenggaraan pendidikan di SMA Negeri 10 Bulukumba mengacu 
pada sistem pendidikan Nasional yang termuat dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada pasal 35 ayat (1) tentang standar 
nasional pendidikan.
5
 Kurikulum nasional memuat tujuan umum pendidikan, isi 
pembelajaran, metode pembelajaran, dan teknik pengukuran keberhasilan yang 
sangat umum karena dirancang untuk bisa menjangkau sasaran yang luas.  
Pertimbangan tersebut, pihak sekolah diberikan kewenangan 
mengimplemetasikan dan mengembangkan Kurikulum 2013 (K13). Dengan mengacu 
                                                             
4 Lihat Presiden Republik Indonesia,“Salinan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 32 tahun 2013 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan”, h. 21. 
5 Lihat Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Jakarta: Permata Press, 2013), h.7. 
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pada penjelasan di atas, dalam rangka pencapaian  tujuan pendidikan nasional, SMA 
Negeri 10 Bulukumba menerapkan Sistem Pendidikan Integral. Sistem Pendidikan 
Integral adalah sistem penyelenggaraan pendidikan yang mengintegrasikan sejumlah 
materi pendidikan, metode pendidikan dan sistem penilaian untuk mewujudkan out 
put pendidikan yang ka>mil atau sempurna ditinjau dari segala aspek sebagaimana 
peneliti temukan dalam wawancara dengan guru Biologi sekaligus Wakasek 
Kurikulum yang memberi contoh fungsi ginjal, peserta didik diajar kognitifnya dan 
setelah mengerti digiringlah agar mensyukuri nikmat Allah sebagai bentuk integrasi 
ke penanaman sikap syukur pada tanggal 15 Juni 2017. Kemudian dari hasil 
wawancara A. Nirwati selaku kepala sekolah peneliti temukan bahwa kurikulum 
yang diterapkan di SMA Negeri 10 Bulukumba mengacu pada K13 sejak  2013 
sampai sekarang.
6
 
2. Bentuk-bentuk Keteladanan dan Pembiasaan Penanaman Nilai-nilai 
Pendidikan Islam di SMA Negeri 10 Bulukumba 
SMA Negeri 10 Bulukumba dalam melaksanakan kegiatan pendidikan 
senantiasa mendasarkan pada visi dan misi sekolah, yaitu “Menjadikan warga SMA 
Negeri 10 Bulukumba unggul dalam prestasi, terampil dalam berkarya, berwawasan 
lingkungan, berlandaskan iman dan taqwa”, 7  dan misi yang mendukung adalah 
“Menumbuhkan semangat beribadah secara intensif agar warga sekolah hidup dalam 
naungan nilai-nilai agama”.8 
                                                             
6 Dra. A. Nirwati, S.Pd., MM., M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 05 Juni 2017. 
7http://www.sman10bulukumba.sch.id/profile/visi-dan-misi (29 November 2016) 
8http://www.sman10bulukumba.sch.id/profile/visi-dan-misi (29 November 2016) 
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Berdasarakan amanah Kurikulum 2013 ada tiga nilai capaian yaitu afektif, 
kognitif dan psikomotorik, nilai afektif terdiri dari sikap spiritual dan sikap sosial. 
Sikap spiritual dan sosial telah ditetapkan oleh Dinas Pendidikan, adapun sikap 
spiritual untuk tahun pelajaran 2016/2017 adalah ibadah, do’a, syukur, sementara 
sikap sosial yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab, santun atau sopan.
9
 
a. Pembiasaan ibadah 
Para peserta didik telah dibiasakan sejak awal menginjakkan kakinya di SMA 
Negeri 10 Bulukumba ini pada kegiatan PLS (Pengenalan Lingkungan Sekolah) 
untuk salat berjama’ah baik laki-laki maupun perempuan, dengan harapan seperti 
itulah yang semestinya nanti dilakukan ketika bersekolah.
10
 Hal ini dapat peneliti 
temui juga dari dokumen GPAI seperti yang terlihat pada gambar berikut ini: 
Gambar 4.1. Foto salat zuhur jamaah peserta didik baru 
   
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumen Guru PAI TP 2016/2017 di Masjid Hubbul Wathan 
                                                             
  
9Hamsa, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wawancara, Bontobangun 
15 Juni 2017. 
10Drs. Muslim, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan, Wawancara, Bontobangun 04 Juli 
2017. 
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Pembiasaan adalah salah satu kunci yang diimplementasikan oleh para 
pembina SMA Negeri 10 bulukumba untuk menggapai karakter religius bagi para 
peserta didik. Dalam observasi peneliti menemukan pesan moral  
Gambar 4.2 . Pesan Moral “Pembiasaan untuk karakter” 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi peneliti di Sudut Kelas XI IS 4 
Guru Pendidikan Agama Islam dalam wawancara peneliti temukan bahwa: 
Diantara bentuk ibadah yang ditumbuhkan dan ditanamkan adalah kewajiban salat 
lima waktu terkhusus salat zuhur berjama’ah di sekolah, salat asar bila ada kegiatan 
ekstrakurikuler di sore hari, salat jum’at bagi laki-laki yang digilir sesuai tingkatan, 
salat rawatib, salat duha, do’a sebelum dan setelah belajar, dzikir pada setiap saat, 
membaca al-Qur’an yang telah dilegalkan dalam bentuk ekstrakurikuler 
keagaamaan.
11
 Memberi salam kepada teman yang ditemui terutama guru, ketika 
mau memulai pelajaran dan mengakhirinya sebagai bentuk penghormatan kepada 
bapak/ ibu guru, zakat dan puasa wajib bila bulan Ramadhan, anjuran puasa senin 
dan kamis, puasa syawal, puasa arafah, puasa muharram dan lain-lain.
12
 
                                                             
  
11Rosnaeni, S.Pd.I, Guru PAI SMA Negeri 10 Bulukumba, wawancara, Bontobangun 08 
Juni 2017.  
  
12 Abdul Syahid Syam, S.Pd.I, Guru PAI SMA Negeri 10 Bulukumba, wawancara, 
Pangalloang 15 Juli 2017.   
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Observasi peneliti menemukan bahwa waktu salat zuhur ditetapkan antara 
pukul 12.00 WITA - 12.30 WITA, hal ini termaktub pada jadwal mata pelajaran 
semester 2 Tahun Pelajaran 2016/2017 yang telah disusun sejak  awal semester, 
untuk memeberi kesempatan salat zuhur dan istirahat seperti yang terlihat pada 
gambar berikut ini: 
Gambar 4.3.  Jadwal Mata Pelajaran Semester 2 TP 2016/2017 
Sumber : Dokumen Bagian Kurikulum SMA Negeri 10 Bulukumba 
Selama masa penelitian pada praktik salat zuhur berjamaah di SMA Negeri 
10 Bulukumba peneliti dapat merasakan betapa indahnya salat zuhur bersama kepala 
sekolah dan para wakil kepala sekolah, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
serta para peserta didik. Nilai-nilai pendidikan Islam peneliti temukan dalam salat 
berjamaah tersebut diataranya adalah ketundukan, kepatuhan, serta pengagungan 
terhadap perintah Allah Subḥāna Wata’ālā dan rasul-Nya Nabi Muhammad 
Ṣallallāhu ‘Alaihi Wasallam karena sekalipun dalam kesibukan melakukan aktivitas 
penelitian perintah Allah Subḥāna Wata’ālā dan sunnah nabi untuk segera 
menunaikan salat dapat dilaksanakan. Nilai pendidikan Islam yang juga peneliti 
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rasakan adalah menampakkan syiar Allah, indahnya berjalan menuju rumah Allah 
sebagai bentuk mujāhadah (kesungguhan/ perjuangan) menepis rasa malas. Nilai 
kompetititf ketika berlomba meraih pahala yang paling utama, nilai persaudaraan 
kasih sayang dan persamaan, tak ada perbedaan antara kepala sekolah dan para 
wakilnya, para guru dan peserta didiknya melainkan keihlasan dan ketakwaannya 
kepada Allah yang Maha Esa ketika sama-sama berdiri, rukuk, sujud di depan 
kemahabesaran Allah. Dan nilai membiasakan diri berdisiplin, dimana pada setiap 
hadir waktu salat, telah terprogram untuk mengahadirkan diri di masjid. 
Gambar 4.4. Salat Berjamaah 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Masjid Nurul Hikmah SMA Negeri 10 Bulukumba 
Gambar 4.5.  Salat duha Peserta didik 
Sumber: Dokumentasi Peneliti Di Masjid Nurul Hikmah 
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Nilai pendidikan Islam dari salat duha yang peneliti dapatkan saat bersama 
para peserta didik adalah: tidak larut dalam aktitas dunia, senantiasa mengingat 
Allah, memupuk kesadaran bahwa mencari rezeki bukan mengandalkan energi saja 
tapi dari Allah, menenagkan hati, karena dilaksanakan pada saat beraktivitas yang 
mungkin sedang kalut dalam urusan dunia. 
Selama penelitian hasil observasi menunjukkan bahwa terdapat keteladanan 
dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah bagian kurikulum, wakil kepala sekolah 
bagian kesiswaan, wakil kepala sekolah bagian sarana dan pra sarana. Demikian pula 
guru-guru Pendidikan Agama Islam, dan guru-guru mata pelajaran umum. Kepala 
sekolahpun sering kali mengingatkan visi “Iman’ dan “Takwa” dan untuk menggapai 
hal tersebut dibutuhkan keteladanan dari setiap pendidik di sekolah untuk 
menumbuhkan semangat beribadah sebagaimana yang peneliti dengar secara 
langsung ketika rapat evaluasi sekolah pada tanggal 27 Juni 2017. 
Keempat peserta didik yang diwawancarai mengemukakan bahwa para guru 
khususnya para guru Pendidikan Agama Islam, Kepala sekolah, Wakasek Bagian 
Kurikulum, Wakasek Bagian Kesiswaan, Wakasek Bagian Sarana dan Prasarana 
senantiasa memberikan keteladanan dan mengajak mereka ke masjid tiap waktu 
zuhur tiba.  
Gita Safirah dalam wawancara mengakui bahwa tiap menjelang zuhur datang 
Bapak Awaluddin Aziz, S.Pd. ke tiap kelas untuk mengajak para peserta didik ke 
masjid, meski saya sendiri jarang melakukan salat zuhur di sekolah berhubung 
karena rumah dekat, namun bila telah sampai di rumah segera melaksanakan salat 
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zuhur karena waktu zuhur sekitar satu jam lebih.
13
 A. Nurul Fatimah juga sering 
mendapati Bapak Awaluddin Azis, S.Pd mengajak para peserta didik ke masjid tiap 
waktu zuhur dan salat asar di masjid bila ada kegiatan di sore hari.
14
 Ihsan 
menuturkan bahwa setiap zuhur saya dan teman-teman ke masjid maka kami 
mendapati guru agama kami jadi imam salat, ikut di belakangnya para guru dan 
peserta didik.
15
 Demikian pula yang diungkapkan oleh A. Arya Putra bahwa guru 
PAI dan Bapak Drs. Muslim sebagai guru Bahasa Inggris sekaligus Wakasek bagian 
kesiswaan senantiasa mengajak para peserta didik untuk ke masjid, bahkan guru PAI 
menugaskannya dalam bentuk daftar hadir salat untuk mencatat setiap teman 
kelasnya yang salat berjama’ah di masjid sekolah.16 Ihsan menuturkan bahwa setiap 
zuhur saya dan teman-teman ke masjid maka kami mendapati guru agama kami jadi 
imam salat, ikut di belakangnya para guru dan peserta didik.
17
  
Dari wawancara para peserta didik peneliti menemukan bahwa nilai 
pendidikan Islam yang dirasakan dalam pembiasaan praktik salat berjamaah paling 
tidak ada tiga item; yaitu kebersamaan, ketenangan, dan kekeluargaan. Terdapat 
nilai kebersamaan karena dalam salat strata sosial tidak memandang dari sisi tingkat 
                                                             
13Gita Safirah, Peserta Didik SMA Negeri 10 Bulukumba (kelas XI MIPA 1), Wawancara, 
Bontobangun 22 Mei 2017. 
14A. Nurul Fatimah, Peserta Didik Kelas X IPS 4 SMA Negeri 10 Bulukumba, Wawancara, 
Bontobangun 23 Mei 2017. 
15 Ihsan Syawal Rahmat, Peserta Didik Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 29 Mei 2017. 
16A. Arya Putra, Peserta Didik Kelas XI IPS 3 SMA Negeri 10 Bulukumba, Wawancara, 
Bontobangun 22 Mei 2017. 
17 Ihsan Syawal Rahmat, Peserta Didik Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 29 Mei 2017. 
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jabatan, kakak kelas maupun adik kelas, guru maupun kepala sekolah, semua 
memiliki satu tujuan yaitu beribadah secara bersama-sama. Demikian pula hal yang 
paling terasa adalah ketenangan, setelah setengah hari belajar dan kondisi tubuh 
capek dan pikiran penat, datang salat berjamaah semua seolah terobati dan pikiran 
menjadi segar kembali, rasa kantuk pada proses pembelajaran setelah salat duhur 
adalah hal yang banayak nampak pada teman-teman yang tidak pergi melaksanakan 
salat duhur berjamaah, tentu ini satu manfaat yang diraih dari program salat 
berjamaah sebelum mengikuti pelajaran di jam-jam terakhir pelajaran. Hal yang tak 
kalah pentingnya adalah nilai kekeluargaan dan kedekatan psikologi dengan sesama 
peserta didik maupun para guru, karena berbeda rasanya berkomunikasi dengan guru 
dalam kelas dan ketika duduk bersama di masjid. 
Observasi peneliti menemukan terpasang sebuah pesan moral bagi para 
tenaga pendidik di ruang guru untuk senantiasa menjadi teladan bagi para peserta 
didiknya, hal tersebut terlihat pada gambar berikut ini: 
Gambar 4.6. Pesan Moral “Guruku adalah Teladanku” 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Ruang Guru 
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Observasi peneliti menemukan guru PAI, guru Bahasa Inggris, guru Bahasa 
Indonesia, Guru Fisika, guru Biologi, Guru Matematika, guru PKN, guru Geografi, 
guru seni, guru kewirausahaan, guru ekonomi, guru Kimia, guru Bahasa Jerman, guru 
Antropologi, kepala sekolah dan para wakil kepala sekolahnya, dan guru-guru 
lainnya serta Guru BK, pegawai perpustakaan, staft tata usaha dan security. Dalam 
acara-acara akbarpun para guru antusias ikut mendengarkan penyampain ceramah-
ceramah agama, undangan diserahkan oleh panitia pelaksana kepada setiap guru 
untuk mengoptimalkan kehadiran  para gurunya, secara lisan tak henti-hentinya satu 
sama lain mengajak untuk mengikuti acara akbar sekalipun harus meninggalkan 
sekolah dan melangkah ke masjid besar Hubbul Wathan desa Bonto Bangun yang 
terletak kurang lebih 200 Meter dari lokasi SMA Negeri 10 Bulukumba seperti yang 
terlihat pada gambar berikut ini 
Gambar 4.7. Acara Tabligh akbar Menjelang Ujian nasional 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti saat acara Tablig Akbar Berlangsung 
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Gambar 4.8. Peneliti ikut Acara Tabligh akbar Menjelang Ujian nasional  
Sumber: Dokumentasi Peneliti saat acara Tablig Akbar  
Saat peneliti mengikuti tablig akbar bersama guru dan para peserta didik rasa 
haru yang tak terhingga ketika penceramah menyampaikan ceramahnya, bagaimana 
gambaran keadaan pendidikan di Indonesia, penguatan psikologi terhadap calon 
peserta ujian nasional untuk menghadapi perjuangan terakhirnya, hal tersebut 
mengingatkan hati dan pikiran akan rasa yang juga pernah dialami diwaktu hendak 
menghadapi ujian SMA. Rasa cinta akan ilmu, bersua dengan orang-orang salih, 
indahnya saling menasihati dan mengingatkan. Indahnya tawakkal setelah berusaha 
usaha keras menanti ketentuan dan takdir Allah Subḥāna Wata’ālā. 
 
Orang tua peserta didik Bapak H. Nuskin dapat merasakan adanya 
perkembangan pada anaknya Gita setelah sekolah di SMA Negeri 10 Bulukumba 
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yang menunjukkan adanya upaya serius dari sekolah untuk terus menumbuhkan 
semangat beribadah.
18
 Senada hal tersebut Ibu Naima menjelaskan bahwa sejak kecil 
Ihsan telah dibiasakan untuk salat bahkan sebelum sekolah di SD dan perubahan 
signifikan terjadi setelah bersekolah di SMA Negeri 10 Bulukumba, dimana terdapat 
aplikasi-aplikasi islami seperti asmaul husna yang rajin didengarkannya hingga anak 
saya menghafalkannya, memasang alarm untuk siap-siap ke masjid sebelum azan 
subuh dikumandangkan bersama bapaknya.
19
 Hj. A. Diana dalam wawancara peneliti 
temukan adanya perhatian besar terhadap nilai-nilai pendidikan Islam terhadap 
putranya A. Arya sejak kecil dibiasakan ibadah dengan menentukan tempat ibadah 
di dalam rumahnya, membangunkan salat subuh, memastikan anaknya telah salat di 
masjid sekolah setiap pulang ke rumah, mengajarkan dan membiasakan membaca al-
Qur’an sampai usia SMA.20 Hal inilah yang menjadi salah satu faktor penunjang 
bagi pihak sekolah dalam menumbuhkan nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta 
didik karena keluarga yang merupakan madrsah al-ūla (sekolah pertama) telah 
menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam, tugas sekolah selanjutnya adalah 
menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai tersebut. 
Bapak Drs. Muslim menjelaskan bahwa pada dasarnya tugas pendidik di 
SMA Negeri 10 Bulukumba adalah menumbuhkan semangat beribadah, namun 
                                                             
18 Drs. H. Nuskin, Orang Tua Gita Safirah Peserta Didik SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 06 Juli 2017. 
19Naima, S.Pd, Orang Tua Ihsan Syawal Rahmat Peserta Didik SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Palampang 10 Juli 2017. 
20 Hj. A. Diana, Orang Tua A. Arya Putra Peserta Didik SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 06 Juli 2017. 
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karena masih didapatkan diantara peserta didik yang belum tertanam dengan baik 
sikap ibadahnya dari rumah dan jenjang sekolah sebelumnya maka selain 
menumbuhkan kami juga menanamkan sikap-sikap spiritual (ibadah) yang mana 
menanamkan adalah tugas orang tua di rumah tutupnya.
21
 Bapak Abdul Syahid 
Syam juga memberi contoh bahwa bagi peserta didik SMA masih perlu diajar salat 
dengan baik dari awal, karena sebagian guru PAI juga ketika menguji praktik ibadah 
bagi kelas XII mendapati ada diantara mereka yang belum mampu mempraktikkan 
tata cara wudu yang benar.
22
 
Observasi peneliti menemukan pesan-pesan moral yang mengajak untuk 
beribadah diantaranya di atas pintu Kelas XII MIPA 1 tertulis “budayakan dzikir dan 
bersyukur pasti sukses akan bersamamu” “Sebagian dosa akan terhapus dengan 
dzikir” seperti yang terlihat pada gambar berikut ini: 
Gambar 4.9.  Pesan Moral “ibadah/ zikir” 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di atas pintu Kelas XII MIPA 1 
Demikian pula terpasang pesan moral di atas pintu masjid Nurul Hikmah 
SMA Negeri 10 Bulukumba sebelah kanan mengajak kepada semangat ibadah 
                                                             
21Drs. Muslim, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan, Wawancara, Bontobangun 04 Juli 
2017. 
  
22 Abdul Syahid Syam, S.Pd.I, Guru PAI SMA Negeri 10 Bulukumba, wawancara, 
Pangalloang 15 Juli 2017.   
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dengan ungkapan “salat tepat waktu mengantarkan keberhasilan dan kesuksesan”, 
“Jangan lupa salat dan bersyukur” sebagaimana yang terlihat pada gambar berikut 
ini 
Gambar 4.10.  Pesan Moral “Salat” 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di atas pintu Masjid Nurul Hikmah 
 
Untuk menambah wawasan keagamaan kepada para peserta didik, secara 
rutin diadakan kegiatan ekstrakurikuler yang dikemas dalam kegiatan permbinaan 
ibadah remaja, tarbiyah atau Baca Tulis al-Qur’an, para pembina dan pemateri 
adalah Guru PAI dan beberapa tokoh ahli yang diundang untuk pelaksanaan kegiatan 
tersebut seperti yang terlihat pada gambar berikut ini: 
Gambar 4.11. Kegiatan Tarbiyah 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti di Masjid Nurul Hikmah 
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Gambar 4.12. Kegiatan BTQ 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti di Perpustakaan 
 
 
 
Gambar 4.13. Pembinaan Ibadah Remaja 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Dokumentasi Peneliti di Masjid Nurul Hikmah 
Tausiyah Jumat juga diadakan pada setiap jumat pekan keempat untuk 
menambah wawasan para peserta didik di lapangan upacara SMA Negeri 10 
Bulukumba, dengan mengundang para penceramah sebagaimana yang terlihat pada 
gambar berikut ini: 
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Gambar 4.14. Taushiyah Jumat Oleh Da’i Kamtibmas Polres Bulukumba 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Lapangan Upacara 
 
Gambar 4.15. Taushiyah Jumat Oleh Kepala KUA Kecamatan Rilau Ale 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Lapangan Upacara 
Pada bulan ramadan setiap tahunnya pembinaan kerohanian juga digalakkan 
dengan mewajibkan puasa ramadan, dan memberi taushiyah ramadan sekaligus buka 
puasa bersama, kegiatan ini telah menjadi tradisi sebagai ajang untuk menyambung 
silaturahmi diantara para guru dan peserta didik sebelum mengisi waktu libur 
menjelang hari raya Idul Fitri, tidak tanggung-tanggung biaya yang dikeluarkan 
mencapai tujuh juta rupiah utnuk kegiatan yang agung ini, dengan menyiapkan menu 
menarik seperti makanan khas Bugis Makassar konro, Ikan bakar, udang goreng, 
sayur cap cay, kue-kue, es buah, kurma dan sebagainya seperti yang terlihat pada 
gambar berikut ini. 
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Gambar 4.16. Taushiyah Ramadan 1438 H 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Aula Sekolah 
 
Gambar 4.17. Buka Bersama 1438 H 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Aula Sekolah 
 
Kebiasaan ibadah yang ditumbuhkembangkan di SMA Negeri 10 Bulukumba 
dapat peneliti klasifikasikan pada tabel berikut ini: 
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Tabel 4.5. Klasifikasi Bentuk Ibadah 
No Jenis Ibadah Tempat/ Waktu Pelaksanaan Nilai Pend. Islam 
1 
Salat zuhur/ 
asar 
Masjid Sekolah 
 
a. Kepatuhan 
b. Kebersamaan 
c. Persaudaraan 
d. Kekeluargaan 
e. Kompetisi 
f. Mujahadah 
g. Syiar 
2 Salat Duha Masjid Sekolah 
a. Kebangkitan 
b. Keseimbangan doa & Ikhtiar 
3 Salat Jumat Masjid Sekolah 
a. Persatuan 
b. Kebersamaan 
c. Silaturahmi 
d. Penambahan ilmu dan 
wawasan 
e. Mendengar petuah 
4 
Baca 
Tulis 
al-Quran 
Masjid sekolah & Kelas 
a. Nilai gemar membaca 
b. Ketenangan 
c. Penyejuk hati 
d. Penghilang kegalauan  
e. Sarana taqarrub  
5 Zikir Masjid Sekolah & setiap tempat 
a. Ketenangan 
b. Terpaut dengan Allah 
c. Membiasakan lisan berkata baik 
d. Memenuhi setiap waktu dalam 
kebaikan  
6 Do’a Kelas sebelum & sesudah belajar 
a. Ketergantungan kepada Allah\ 
b. Senantiasa berharap pada  
pertolongan kepada Allah 
c. Berharap berkah dan manfaat 
dari ilmu yang dipelajari  
7 Tawakkal Menanti hasil ujian 
a. Penyerahan diri kepada Allah 
setelah berusaha 
b. Kesiapan jiwa menerima hasil 
usaha 
c. Prasangka baik kepada Allah 
8 Taushiyah Lapangan & Aula/ Jumat & Ramadan 
a. Nilai rasa ingin tahu 
b. Penambahan ilmu dan 
wawasan keislaman 
c. Sarana peningkatan iman 
d. Sarana membicarakan masalah 
keummatan. 
9 Tablig Akbar Menjelang Ujian Nasional 
10 Tarbiyah Masjid/ tiap hari Kamis 
Sumber: Hasil Wawancara dan Observasi Peneliti 
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b. Pembiasaan syukur 
Sikap syukur juga menjadi perhatian besar bagi para Stakeholders SMA 
Negeri 10 Bulukumba, karena selain sebagai kewajiban seorang manusia terhadap 
Tuhannya, syukur juga menjadi salah satu amanah Kurikulum 2013 sebagai sikap 
spiritual yang harus ditanamkan dan ditumbuhkan pada peserta didik. Bapak Hamsa 
selaku Wakasek bagian kurikulum menuturkan bahwa dalam menanamkan dan 
menumbuhkan sikap syukur kepada para peserta didik terlebih dahulu kami juga para 
guru dan wakasek memberi teladan dalam menunjukkan rasa syukur itu, baik lisan 
maupun tulisan. Adapun secara lisan pada setiap momen dan kegiatan baik sesama 
guru dalam rapat atau bersama para peserta didik dalam upacara selalu memulai 
pembicaraan dengan memanjatkan puji syukur. Adapun secara tertulis setiap 
dokumen sekolah termasuk dokumen pembelajaran misalnya RPP sehingga setiap 
tenaga pendidik wajib mengucapkan rasa syukur sebelum menyampaikan materi 
pelajaran demikian pula setelah selesai menyampaikan pelajaran.
23
 Ibu Rosnaeni 
dalam wawancara menjelaskan bahwa menanamkan rasa syukur kepada para peserta 
didik sangat penting agar dapat tercermin dalam kehidupan rumah tangganya karena 
ketika ada diantara keluarganya (orang tua) misalnya yang memberi namun mereka 
tidak berterima kasih maka akan difonis sebagai anak yang tidak pandai mensyukuri 
pemberian. Lebih lanjut beliau menjelaskan bahwa syukur tidak hanya di mulut saja, 
dengan mengucapakan kata “alhamdulillah” namun harus diakui terlebih dahulu 
dalam hati bahwa nikmat dan kebaikan yang diraihnya adalah dari Allah lalu 
diucapkan di lisan dengan menceritakan nikmatnya sebagaimana perintah Allah 
dalam QS al-Ḍuhā/93: 11 
                                                             
  
23Hamsa, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wawancara, Bontobangun 
15 Juni 2017. 
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اََّمأَو  ِةَمْعِِنب  َكِّبَر  ْثِّدَحَف ﴿١١﴾ 
Terjemahnya: 
“Dan terhadap ni'mat Tuhanmu maka hendaklah kamu menyebut-nyebutnya 
(dengan bersyukur).24 
Lalu nikmat tersebut dimanfaatkan untuk beribadah dan ketaatan kepada 
Allah sebagai dzat yang telah mengaruniakan nikmat tersebut. Satu hal yang ibu 
Rosnaeni tekankan bahwa ketika mengucapkan “alhamdulillah” secara lisan agar 
mengikhlaskaan diri dan berhati-hati dengan riya atau sum’ah ketika ada orang lain 
yang mendengarkannya. Selain itu pengurus OSIS juga telah memasang pesan-pesan 
moral tentang syukur.
25
 
Observasi peneliti menemukan pesan-pesan moral yang mengajak untuk 
bersyukur seperti pada gambar 4.18  diantaranya: 
Gambar 4.18. Pesan Moral “Syukur”       Gambar 4.19. Pesan Moral “Syukur” 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Kelas XII MIPA 1          Sumber: Dokumentasi Peneliti  
di Pintu Masjid Nurul Hikmah 
 
                                                             
24Kementrian Agama RI, Al-Qura’n dan Terjemahnya (Cet. I; Jakarta: Syaamil Quran, 
2015), h. 596. 
  
25Rosnaeni, S.Pd.I, Guru PAI SMA Negeri 10 Bulukumba, wawancara, Bontobangun 08 
Juni 2017.  
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Kebiasaan syukur yang ditumbuhkembangkan di SMA Negeri 10 Bulukumba 
dapat peneliti klasifikasikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.6. Klasifikasi bentuk syukur 
No Bentuk Syukur Keterangan Nilai Pend. Islam 
1 Syukur dalam hati 
Mengakui bahwa nikmat dari 
Allah 
a. Nilai tawadu 
b. Nilai harapan dapat 
tambahan nikmat  
2 Syukur pada lisan Mengucapkan puji-pujian 
a. Nilai pengagungan  
b. Nilai penghargaan 
 
3 Syukur pd perbuatan Dengan melakukan ibadah 
a. Nilai semangat 
beribadah 
b. Nilai optimisme 
4 Syukur memerima kebaikan Diberi kemudahan oleh gurunya 
a. Nilai kebijakan 
b. Nilai  
5 Syukur menerima pemberian Diberi biaya oleh orang tua 
a. Nilai kasih sayang 
b. Nilai perhatian 
c. Nilai tanggungjawab 
6 Syukur dapat belajar Bila guru hadir 
a. Nilai pemuliaan 
terhadap orang 
berilmu 
b. Nilai pemuliaan 
terhadap ilmu 
7 Syukur selesai belajar Bila guru menyelesaikan pelajaran 
a. Nilai Pengharapan 
ilmu bermanfaat 
b. Nilai pengharapan 
ilmu berberkah 
8 Syukur mendapat keberhasilan Naik kelas/ lulus UN 
a. Nilai rida menerima 
keputusan Allah 
b. Nilai menuai hasil 
 
Sumber: Hasil Wawancara dan Observasi Peneliti 
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c. Pembiasaan jujur  
Upaya menanamkan sikap jujur kepada peserta didik, Kepala sekolah dan 
para wakil kepala sekolah serta seluruh tenaga pendidik khususnya GPAI, Ibu A. 
Nirwati selaku kepala sekolah menjelaskan bahwa kunci utamanya adalah 
keteladanan, pihak kepala sekolah berupaya menampakkan kejujuran itu dengan 
menyesuaikan antara ucapan dengan perbuatan, janji dengan buktinya, dalam 
menyampaikan orasi atau pidato selaku kepala sekolah senantiasa menyampaikan 
fenomena-fenomena yang didaptkan dari keseharian sekolah, tanpa menambah atau 
mengurangi substansi masalah, namun memberi tanggapan agar dipetik pelajarannya 
bagi para tenaga pendidik dan peserta didik, menyusun laporan sesuai dengan apa 
yang telah dilaksanakan sebelumnya. Sebagai manusia biasa kepala sekolah juga 
menyadari akan kekurangan dalam implementasi perkataan dan janji, namun tetap 
berupaya menunaikan manakala apa yang dijanjikan belum terealisasi sesuai 
waktunya, contoh ketika kepala sekolah menjajikan kepada GPAI dana Taushiyah 
Ramadhan dikeesokan harinya namun karena tiba-tiba ada tugas yang harus 
dilaksanakan di Makassar maka setelah kembali barulah dana itu diberikan kepada 
GPAI yang sudah tidak sesuai lagi waktu yang dijanjikan.
26
 
Rosnaeni menjelaskan bahwa sikap jujur itu ditanamkan pada proses belajar 
mengajar dengan cara petama; ketika peserta didik meminta izin ke toilet maka 
diingatkan untuk betul-betul ke toilet, baik untuk buang air kecil atau cuci muka 
karena mengantuk. Kedua; pada saat peserta didik mengerjakan tugas tidak 
                                                             
26 Dra. A. Nirwati, S.Pd., MM., M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 05 Juni 2017. 
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menyalin dari temannya. Alternatif yang berikan kepada peserta didik ketika 
mengerjakan tugas adalah adanya kebijaksanaan dengan membolehkan kerja 
berkelompok asal tidak menyalin dari temannya, karena akan bisa terbaca kalau 
peserta didik tersebut menyalin dan mengerjakan sendiri, atau mereka berembuk 
kemudian membuat kesimpulan sendiri-sendiri sehingga bisa dibedakan. Ketiga pada 
saat ulangan harian dan semester diingatkan agar tidak membuka buku, atau 
membuat dan membuka catatan, menyontek kepada temannya. Sikap jujur dapat 
diuji dengan kelakuan peserta didik dalam kesehariannya misalnya ketika ada 
peserta didik yang terlambat masuk sebelum gurunya masuk kelas, maka selaku guru 
menanyakan alasan keterlambatannya, kejujurannya dapat dilihat dari bagaimana dia 
berbicara dan menunjukkan ekspresi wajah dan mimiknya, sebagai GPAI berupaya 
mendahulukan husnu dzhon, dengan harapan bahwa bila ternyata peserta didik 
tersebut berdusta maka suatu saat dia akan menyadari kesalahannya.
27
 
Hamsa menuturkan bahwa untuk menanamkan sikap jujur pada ujian yang 
diselenggarakan, para tenaga pendidik semakin optimis dengan adanya sistem ujian 
online, hal ini telah diterapkan di SMA Negeri 10 Bulukumba dengan mengadakan 
ujian nasional berbasis komputer demikian pula test masuk peserta didik baru semua 
ujian via online, dan ahli pembuat aplikasi ujian telah merancang sistem agar 
komputer yang digunakan tidak dapat membuka page/ folder lain, sehingga dapat 
meminimalisir kecurangan peserta didik ketika ujian sedang berlangsung.
28
 
Observasi peneliti menemukan pesan-pesan moral yang mengajak untuk 
kebiasaan jujur diantaranya: 
                                                             
  
27Rosnaeni, S.Pd.I, Guru PAI SMA Negeri 10 Bulukumba, wawancara, Bontobangun 08 
Juni 2017.  
  
28Hamsa, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wawancara, Bontobangun 
15 Juni 2017. 
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Gambar 4.20. Pesan Moral “Orang Jujur sama halnya Orang kaya 
 
 
Gambar 4.21. Pesan Moral 
“Kecaman terhadap tipu daya” 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Depan 
Kelas XI IS 4  Sumber: Dokumentasi Peneliti di Depan   
     Pintu Ruang Guru 
 
 
Gambar 4.22. Pesan Moral “Kejujuran mengantarkan kebaikan” 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Dinding Kelas XI IS 3 
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Kebiasaan jujur yang ditumbuhkembangkan di SMA Negeri 10 Bulukumba 
dapat peneliti klasifikasikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.7 . Klasifikasi bentuk jujur 
No Bentuk jujur Keterangan Nilai Pend. Islam 
1 Berkata jujur pada setiap ucapan Mengungkapkan sesuai kenyataan 
a. Nilai komitmen 
b. Nilai keberanian 
2 Minta izin Ke WC, atau acara di luar sekolah 
a. Nilai Penghormatan 
b. Nilai kepercayaan 
3 Mengungkapkan alasan kesalahan Bila melanggar 
a. Nilai keberaniaan 
menanggung 
hukuman 
b. Nilai tanggungjawab 
4 Mengerjakan tugas harian Tidak menyontek a. Nilai akuntabilitas 
b. Nilai Percaya diri 
5 Mengerjakan ujian Tidak membuka buku/ catatan a. Nilai Percaya diri 
b. Nilai Menghormati 
guru 
 
Sumber: Hasil Wawancara dan Observasi Peneliti 
 
d. Pembiasaan santun/ sopan 
Upaya menanamkan sikap santun/ sopan kepada para peserta didik juga 
ditempuh dengan pembiasaan dan keteladanan dari setiap stakeholder sekolah mulai 
dari kepala sekolah dan para wakilnya sampai pada para tenaga pendidik.  A. Nirwati 
selaku kepala sekolah menjelaskan bahwa kunci utamanya adalah keteladanan. Di 
sekolah kami menerapkan budaya saling menghormati dan menghargai, yang muda 
menghormati yang tua dan yang tua menghargai yang lebih muda. Pihak sekolah 
juga telah memasang pesan-pesan moral untuk membudayakan Lima S yaitu; 
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Senyum, Salam, Sapa, Sopan dan Santun.
29
 Muslim menjelaskan bahwa sikap 
santun/ sopan itu diwujudkan dengan berkata yang baik sesuai dengan kebiasaan 
masyarakat, misalnya dengan mengucapkan kata “kita” pengganti dari kata “kamu”, 
saya dalam menyapa peserta didik biasanya menggunakan kata “anda” dan 
menyertai kata “nak” setiap kali berbicara atau menyebut mereka. Bentuk 
kesantunan/ kesopanan yang lain disebutkan oleh Bapak Muslim bahwa ketika saya 
mendapati ada kelas yang tidak belajar, saya masuk memberi bimbingan karakter 
diantaranya adalah agar peserta didik menghormati gurunya dengan tidak duduk 
pada posisi yang lebih tinggi dari orang tua atau gurunya di sekolah. Keberkahan 
ilmu dari setiap peserta didik juga tergantung dari bagaimana mereka menghormati 
gurunya.
30
 
Awaluddin Azis mengemukakan kebiasaan sopanpun diterapkan pada setiap 
kali peserta didik meminjam sarana sekolah dengan datang menghadap baik-baik, 
tidak serta merta mengambil barang seperti infokus tanpa izin, kadang mengajukan 
surat peminjaman barang ketika hendak digunakan pada acara-acara tertentu, dan 
dikembalikan sesuai waktu yang telah ditetapkan.
31
 Dalam observasi peneliti juga 
kerap menemukan bila ada peserta didik yang hendak meminta tanda tangan kepala 
sekolah maka pihak staft tata usaha menghimbau peserta didik tersebut untuk 
memakai stofmap folio atau business file sebagai bentuk penghormatan kepada 
                                                             
29 Dra. A. Nirwati, S.Pd., MM., M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 05 Juni 2017. 
30Drs. Muslim, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan, Wawancara, Bontobangun 04 Juli 
2017. 
31Awaluddin Azis, S.Pd., Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarana dan Prasarana, Wawancara, 
Bontobangun 08 Juni 2017. 
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kepala sekolah. Observasi peneliti juga menemukan penggunaan bawaan kata “ki” 
dan bukan “ko” ketika mengajak misalnya “kesiniki” (sopan) “kesiniko” (tidak 
sopan), demikian pula bawaan “ta” untuk menunjukkan kepemilikan orang bugis 
misalnya “pulpenta” (sopan) bukan “pulpennu” (tidak sopan kepada . Penggunaan 
kata “kak” untuk yang lebih tua dan “dek” untuk yang lebih muda.  
Sebagai bentuk kesopanan kepada guru A. Nurul Fatimah menjelaskan bahwa 
peserta didik menyapa dan memanggil guru dengan panggilan penghormatan dengan 
tidak menyebut namanya secara langsung, bila dipanngil mengatakan “iyye pak” 
atau “iyye bu”, masuk ke dalam kelas sebelum bapak/ ibu guru masuk mengajar, 
mendengarkan apa yang dijelaskan oleh bapak/ ibu guru, tidak memotong 
pembicaraannya kecuali bila telah diizinkan, tidak mengadukan hal-hal yang kurang 
disenangi dari sikap atau kepribadian guru kepada orangtua atau orang luar 
sekolah.
32
 Kesopanan yang ditunjukkan oleh Nurul Fatimah telah dipupuknya dari 
rumah, karena dalam wawancara orang tuanya Bapak A. Akil menuturkan bahwa 
sepengetahuannya anaknya di rumah sopan kepada orang tuanya dan kepada siapa 
saja, dan memang saya menanamkan kepadanya bahwa kesopanan kepada sesama 
adalah hal yang paling utama, nilai seorang manusia dipandang dari kesopanannya, 
tidak ada nilai manusia bila tidak memiliki kesopanan.
33
  
Hasil implementasi nilai-nilai pendidikan pendidikan Islam (Ibadah, syukur, 
jujur dan santun/ sopan) pada peserta didik di SMA Negeri 10 Bulukumba 
dituangkan pada nilai rapor aspek sikap peserta didik dengan menerima seluruh 
penilaian guru bidang studi tentang sikap afektifnya. Sistem penilaian Kurikulum 
                                                             
32A. Nurul Fatimah, Peserta Didik Kelas X IPS 4 SMA Negeri 10 Bulukumba, Wawancara, 
Bontobangun 23 Mei 2017. 
33 A. Muhammad Akil, Orang Tua A. Nurul Fatimah Peserta Didik SMA Negeri 10 
Bulukumba, Wawancara, Bontobangun 15 Juli 2017. 
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2013 (K13) dengan mengunakan aplikasi E-Raport, (direct) penilaian langsung dari 
aplikasi, sehinggal hal tersebut mempermudah guru dalam memberikan penilaian, 
jadi ketika ada peserta didik yang menonjol dari segi sikap maka guru cukup 
mengetik kolom aspek sikap yang dianggap menonjol. Begitupun sebaliknya jika ada 
peserta didik yang kurang dari segi sikapnya maka guru hanya mengetik kolom sikap 
yang perlu diperbaiki dengan keterangan menunjukkan peningkatan. Kaitannya 
dalam penelitian ini adalah penilaian sikap guru bidang studi yang kemudian 
disimpulkan oleh wali kelas. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa pada umumnya implementasi nilai-
nilai pendidikan Islam (Ibadah, syukur, jujur, santun/ sopan) pada peserta didik 
melalui pembiasaan dan keteladanan dari Kepala sekolah dan para wakil kepala 
sekolah serta tenaga pendidik bidang studi PAI di SMA Negeri 10 Bulukumba telah 
menunjukkan keberhasilan. Karena setiap penilaian aspek sikap peserta didik 
(Ibadah, syukur, jujur, santun/ sopan) dominan menunjukkan kepada hasil yang baik. 
Observasi peneliti menemukan pesan-pesan moral yang mengajak untuk 
kebiasaan santun/ sopan diantaranya: 
Gambar 4. 23. Pesan Moral “Malu bagian Santun/ Sopan” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Depan Kelas X MIPA 2 
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Gambar 4. 24. Pesan Moral “Santun/ Sopan Slogan 5 S” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti Pinggir Lapangan Upacara  
 
Gambar 4.25. Pesan Moral “Malu berperilaku dan berbicara tidak sopan” 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Dokumentasi Peneliti di Samping Pintu Masuk 
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Kebiasaan santun/ sopan yang ditumbuhkembangkan di SMA Negeri 10 
Bulukumba dapat peneliti klasifikasikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 4.8. Klasifikasi bentuk santun/ sopan 
No Bentuk santun/ 
sopan 
Keterangan Nilai Pend. Islam 
1 
Menghormati yang 
lebih tua 
Siswa kepada guru a. Penghormatan kpd org berilmu 
b. Kerendahan hati 
2 
Menghargai yang 
lebih muda 
Guru kepada siswa a. Penghormatan kpd penuntut ilmu 
b. Kerendahan hati 
c. Keteladanan 
3 Sapaan “nak” 
Sapaan guru kepada siswa 
a. Nilai komunikatif/ bersahabat 
b. Karakter cinta damai 
c. Kasih sayang sesama 
d. Kekeluargaan 
e. Rendah hati 
4 Sapaan “iyye” 
Bila mengiyakan 
5 Sapaan “ki” 
Menyuruh “ambilmiki” 
6 Sapaan “ta” 
Menunjukkan kepunyaan 
“pulpenta” 
7 Sapaan “kak” 
Senior kelas kepada 
junior 
8 Sapaan “dek” 
Junior kelas kepada 
seniornya 
9 Sapaan “Tabe” 
Memohon izin/ permisi 
sebelum berkata/ bertindak 
 
Sumber: Hasil Wawancara dan Observasi Peneliti 
 
3. Strategi Optimalisasi Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam di SMA 
Negeri 10 Bulukumba 
A. Nirwati dalam wawancara menjelaskan bahwa kami di SMA Negeri 10 
Bulukumba senantiasa bekerja berdasar pada visi dan misi, maka berkenaan dengan 
strategi optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam bisa dikaitkan dengan 
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misi “Menumbuhkan semangat beribadah secara intensif agar warga sekolah hidup 
dalam naungan nilai-nilai ibadah”. Misi tersebut menuntut para stakeholder sekolah 
untuk selalu kreatif menyusun strategi agar dapat mengoptimalkan hasil yang 
hendak dicapai, salah satu strategi yang ditempuh di SMA Negeri 10 Bulukumba 
adalah dengan mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen kurikulum, baik 
pada perencanaan kurikulum, pengorganisasian kurikulum, implementasi kurikulum, 
dan pengawasan/ evaluasi kurikulum.
34
  
a. perencanaan kurikulum 
Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum Hamsa menuturkan dalam 
wawancara bahwa Adapun pada perencanaan kurikulum strategi yang digunakan 
adalah merencanakan pelaksanaan kurikulum sebelum memasuki tahun pelajaran 
baru, memperoleh dan mempelajari regulasi peraturan pemerintah yang akan 
diberlakukan pada tahun pelajaran tersebut sehingga tidak salah jalan, karena hal ini 
berganti setiap tahun pelajaran bahkan persemester terdapat perubahan yang harus 
disesuaikan dengan peraturan pemerintah dalam melaksanakan kurikulum. Misalnya 
sikap spiritual dan sikap sosial apa saja yang ditetapkan oleh pemerintah yang 
berbeda dari tahun ke tahun, tahun pelajaran lalu pada sikap spiritual terdapat sikap 
tawakkal, namun tahun pelajaran ini ditiadakan. Nah setiap sikap yang telah 
ditetapkanpun para guru bidang study memilih sikap mana yang hendak dicapainya 
dari materi yang akan diajarkannya pada semester tersebut, pada aplikasi ERaport 
telah disiapkan menu perencanaan sikap. Adapun model perencanaan kurikulum 
                                                             
34 Dra. A. Nirwati, S.Pd., MM., M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 05 Juni 2017. 
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yang diimplementasikan di SMA Negeri 10 Bulukumba adalah dominan pada Model 
Desain Kurikulum Humanistik yaitu memadukan pengembangan afektif (sikap 
spiritual dan sikap sosial) dan kognitif, hal ini dipilih karena model humanistik 
inilah yang sesuai dengan Visi misi sekolah dan kurikulum 2013 yang diamanahkan 
oleh pemerintah melalui Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.
35
    
b. Pengorganisasian kurikulum 
Setelah perencanaan kurikulum dibuat dan ditetapkan maka fungsi 
manajemen kurikulum selanjutnya ialah pengorganisasian kurikulum. Berkenaan 
dengan pengorganisasian kurikulum, secara umum telah disebutkan dalam misi 
pertama sekolah yaitu: “Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah 
dalam mewujudkan keunggulan dan kompetensi”. Pada kurikulum 2013 keunggulan 
yang diutamakan adalah keunggulan non akademik berupa pembinaan afektif seperti 
yang termaktub pada misi “meningkatkan daya saing akademik, non akdemik untuk 
mencapai prestasi”. Presentasenya  untuk afektif 70 % dan kognitif 30 %. Dalam hal 
ini pihak sekolah telah membuat SK (Surat Keputusan) tentang Tim Pengembang 
Kurikulum agar lebih dapat terorganisir dan bekerja secara apik dan baik yang terdiri 
dari penasehat, penanggung jawab, ketua, sekretaris, wakil sekretaris, nara sumber, 
Anggota Tim 8 SNP (Penanggung Jawab (PJ), PJ standar isi, PJ SKL, PJ standar 
proses, PJ standar penilaian, PJ standar pengelolaan, PJ Sarpras, PJ Standar PTK, PJ 
Standar Pembiayaan) Anggota Tim 5 (Penanggung Jawab Pemenuhan Juknis KTSP) 
                                                             
  
35Hamsa, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wawancara, Bontobangun 
15 Juni 2017. 
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Analisis Konteks, Pengembangan KTSP, Manajemen Sekolah, PJ Pembelajaran, PJ 
Penilaian. Kelompok Komite Sekolah dan Pengawas, serta penyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah setiap guru mata pelajaran.36  
Wakasek Kurikulum menjelaskan bahwa pembinaan afektif berfokus pada 
sikap spiritual dan sikap sosial untuk semua mata pelajaran, karena itu strategi 
bagian pengembang kurikulum adalah memilih model kurikulum terpadu atau 
integrated curriculum dimana semua mata pelajaran fokus membina, menanamkan 
serta menumbuhkan sikap spiritual dan sikap sosial yang telah ditetapkan oleh 
menteri pendidikan dan kebudayaan dengan mengintegrasikan setiap materi 
pelajarannya agar peserta didik mengamalkan ajaran agamanya, menganggap sikap 
ibadah, syukur, jujur dan santun/ sopan sesuatu yang bernilai atau berharga pada 
dirinya. Lebih lanjut beliau memberi contoh selaku guru bidang studi Biologi, ketika 
mengajar materi fungsi ginjal sebagai penetralisir racun dalam tubuh manusia, 
dengan demikian mereka dapat membayangkan bagaimana racun merusak manusia 
ketika ginjal tersebut tidak lagi berfungsi. Setelah mencapai nilai akademik dari 
penjelasan materi tersebut, kreasi guru dibutuhkan untuk bagaimana mengiring 
peserta didik untuk mensyukuri nikmat Allah yaitu ginjal manusia, dan inilah wujud 
istilah dampak pengiring.
37
 
c. Implementasi Kurikulum 
Kurikulum yang telah dikembangkan harus diimplementasikan, ibarat 
pepatah: rencanakan pekerjaanmu dan kerjakan rencanamu. Setiap guru 
                                                             
36 Dra. A. Nirwati, S.Pd., MM., M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 05 Juni 2017. 
  
37Hamsa, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wawancara, Bontobangun 
15 Juni 2017. 
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melaksanakan pembelajaran tidak secara manajemen qalbu, apa yang sesuai dengan 
pikiran saat masuk ke dalam kelas, namun sesuai dengan apa yang telah 
direncanakan dalam RPP.
38
 Para tenaga pendidik dapat dengan mudah 
mengimplementasikan kurikulum bila telah menyusun RPP, karena kegiatan 
pembelajaran telah dipetakan konsep, prinsip, nilai, pengetahuan, metode, alat 
peraga, dan buku referensi.  Semua model implementasi kurikulum kami gunakan 
The Corcerns-Based Adaption Model (CBAM), leithwood, maupun TORI, namun 
hanya saja paling dominan menggunakan The Corcerns-Based Adaption Model 
(CBAM) karena guru juga mengembangkan RPP, merencanakan penilaian, panduan 
utamanya harus dari kurikulum, bagian kurikulum tiap tahun mencetak pedoman 
kurikulum dalam mengembangkan RPP. Kadang juga dengan model leithwood 
dimana model ini difokuskan kepada guru untuk mengembangkan profil yang 
menjadi hambatan dalam implementasi kurikulum. Adapun yang pernah diterapkan 
dengan metode TORI adalah komite memberi sumbangsi terhadap kurikulum 
misalnya pengembangan muatan lokal yang cocok dan sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan peserta didik.
39
 
d. Evaluasi Kurikulum 
Fungsi manajemen kurikulum terakhir adalah evaluasi kurikulum, evaluasi ini 
dimaksudkan untuk mengetahui dan mengukur sejauh mana keberhasilan bagian 
kurikulum dan para tenaga pendidik dalam melaksanakan perencanaan kurikulum, 
                                                             
38 Dra. A. Nirwati, S.Pd., MM., M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 05 Juni 2017. 
  
39Hamsa, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wawancara, Bontobangun 
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menyempurnakan yang kurang, memperbaiki yang salah, dan mepertahankan serta 
meningkatkan prestasi yang telah dicapai sebelumnya. Dari evaluasi ini juga dapat 
diketahui tingkat perubahan peserta didik.
40
 Secara umum semua model yang 
diteorikan oleh para ahli kami gunakan, namun model yang lebih dominan adalah 
Illumination yaitu evaluasi secara berkelanjutan, evaluasi dari awal proses, bila 
terdapat kendala, dapat diatasi atau langsung diperbaiki bila dapat dilakukan. Lebih 
lanjut beliau menjelaskan bahwa penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
wujud afektif itu dilakukan berbeda dengan kognitif yaitu afektif dengan 
menggunakan predikat baik, sangat baik, atau kurang baik. Namun kelemahan pada 
K13 ini adalah bahwa nilai afektif dari setiap guru mata pelajaran hanya bersifat 
usulan dan yang menjadi pemutus terakhir adalah wali kelas. Dengan menggunakan 
semacam modus, bila ada 10 guru yang menilai peserta didik itu baik ibadahnya, 
sementara ada lima guru yang menilai kurang baik, maka keputusan wali kelas adalah 
bahwa peserta didik tersebut baik ibadahnya. Hal ini dilakukan karena nilai afektif 
atau sikap harus satu. Dan usulan guru bidang studi dihimbau untuk melakukannya 
secara professional, dan demikianlah hasil pantauan wakil kepala sekolah tersebut 
pungkasnya.41  
Berdasarkan pemaparan-pemaparan tersebut, dapat peneliti gambarkan 
fungsi-fungsi manajemen kurikulum yang diimplementasikan oleh Stakeholders 
SMA Negeri 10 Bulukumba sebagai strategi dalam mengoptimalkan penanaman 
nilai-nilai pendidikan Islam pada implementasi kurikulum 2013 pada tabel 4.9. 
berikut ini. 
                                                             
40 Dra. A. Nirwati, S.Pd., MM., M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 05 Juni 2017. 
  
41Hamsa, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wawancara, Bontobangun 
15 Juni 2017. 
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Tabel 4.9. Fungsi-fungsi Manajemen Kurikulum 
NO 
Fungsi-fungsi 
Manajemen Kurikulum 
Model Pengelolaan 
Kurikulum 
 
1 Perencanaan Kurikulum Model Desain Kurikulum Humanistik 
2 Pengorganisasian Kurikulum Kurikulum Terpadu (Integrated Curriculum) 
3 Implementasi Kurikulum The Corcens Basid Adaption Model  (CBAM) 
4 Evaluasi Kurikulum Illumination 
Sumber: Hasil Wawancara dan Observasi Peneliti 
4. Faktor-faktor Penunjang dan Penghambat Penanaman Nilai-nilai Pendidikan 
Islam di SMA Negeri 10 Bulukumba 
Optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam di SMA Negeri 10 
Bulukumba pada implementasi Kurikulum 2013 terdapat dua faktor utama yaitu; 
faktor penunjang dan faktor penghambat. Peneliti dalam hal ini fokus pada 
manajemen sekolah, manajemen kurikulum, manajemen kinerja guru, dan 
manajemen sarana dan prasarana, sehingga dalam masa penelitian melalui 
wawancara dan observasi didapatkan hasil sebagai berikut. 
a. Manajemen sekolah  
A. Nirwati menuturkan bahwa faktor utama yang menunjang optimalisasi 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam (Ibadah, Syukur, jujur, dan santun/ sopan) 
pertama adalah manajemen sekolah. Misi pertama SMA Negeri 10 adalah 
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“Meningkatkan kualitas organisasi dan manajemen sekolah dalam mewujudkan 
keunggulan dan kompetensi”. Segala hal yang berkaitan dengan manajemen sekolah 
telah diperjelas dalam surat keputusan kepala sekolah, mulai dari wakil-wakil kepala 
sekolah, seperti wakasek bagian kurikulum, wakasek bagian kesiswaan, dan wakasek 
sarana dan prasarana, serta manajemen tenaga pendidik dan tenaga kependidikan 
termasuk pengelola hubungan masyarakat. Kepala sekolah berusaha semaksimal 
mungkin untuk menempatkan SDM yang mumpuni pada job-job tersebut, 
berdasarkan kualifikasi pendidikan dan kompetensi guru yang ada. Meski disadari 
bahwa tidak ada manusia yang sempurna. Setiap guru mata pelajaran diberikan 
pendamping-pendamping dalam menjalankan aktifitasnya hingga menilai kinerjanya 
sebagai tenaga pendidik. Seluruh stakeholders ini kepala sekolah berusaha memenej 
untuk sama-sama menggapai visi misi termasuk diantaranya adalah perwujudan 
iman dan takwa melalui penumbuhan semangat ibadah agar warga sekolah hidup 
dalam naungan nilai-nilai agama (Islam). Sikap keteladanan senantiasa diingatkan 
oleh kepala sekolah pada setiap momen pertemuan baik secara formal di rapat 
maupun saat-saat istirahat, bahkan di ruang guru telah dipajang bahwa “Guruku 
adalah Teladanku” pungkasnya. Faktor penghambat yang masih terasa adalah 
terdapat segelintir guru yang masih belum menampakkan keteladannya dalam 
melaksanakan ibadah di masjid sekolah. Masih minimnya alokasi dana untuk 
pengadaan buku-buku penunjang dan referensi dari manajemen keuangan. Hal ini 
disebabkan keseimbangan kebutuhan sekolah, namun buku-buku pegangan pokok 
untuk guru dan siswa tetap diadakan sekolah sesuai jumlah peserta didik.
42
 
                                                             
42 Dra. A. Nirwati, S.Pd., MM., M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 05 Juni 2017. 
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b. Manajemen Kurikulum 
Pada manajemen kurikulum telah ditentukan pelaksana-pelaksana tugas agar 
kurikulum yang menjadi jantung sekolah dapat berjalan efektif, bahkan bagian 
kurikulum ini ditentukan wakasek sebagai bentuk penghormatan tertinggi dalam 
manajemen kurikulum bahkan wakil kepala sekolah yang pertama yang membawahi 
tim pengembang kurikulum, semua telah ditentukan dalam SK kepala sekolah. 
Penanaman nilai-nilai pendidikan Islampun menjadi hal yang prioritas dalam 
kurikulum, maka dengan kesadaran tersebut manajemen kurikulum dapat menjadi 
penunjang optimalisasi penanaman nilai-nilai tersebut ditunjang dengan manajemen 
secara administrasi maupun keteladanan. Kendala yang selama ini dihadapi adalah 
belum adanya tim pengembang afektif pada bagian kurikulum, belum jelasnya 
bentuk-bentuk sikap syukur yang bagaimana misalnya yang perlu ditumbuhkan pada 
anak usia SMA, bagaimana mengukur anak tersebut telah bersyukur dengan 
sesungguhnya atau belum, target sikap syukur yang ada di SMP dan SMA 
bagaimana? Namun insya Allah ke depan pada SK semester berikutnya mudah-
mudahan terwujud. Kendala yang lain juga adalah perubahan-perubahan yang sering 
terjadi pada proses dan teknik implementasi kurikulum serta penilaiannya, sehingga 
kadang menjadikan guru masih harus banyak belajar untuk beradaptasi dengan 
aturan baru tersebut.
43
   
                                                             
  
43Hamsa, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wawancara, Bontobangun 
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c. Manajemen Kinerja Guru 
Faktor penunjang manajemen kinerja guru adalah terdapatnya jaminan 
peningkatan kualitas kompetensi guru dalam misi SMA Negeri 10 Bulukumba yang 
ketiga, yaitu: “meningkatkan kualitas kompetensi guru dan pegawai dalam 
mewujudkan pelayanan yang profesional”. Dan selaku guru diingatkan untuk selalu 
mengindahkan misi kedua sekolah yaitu: “mengoptimalkan proses pembelajaran dan 
bimbingan secara efektif melalui motifasi pembaharuan pembelajaran berbasis 
lingkungan. Oleh karena itu pihak sekolah telah menetapkan dalam time schedule 
pelatihan pengembangan dan peningkatan kinerja guru, mulai membuat perencanaan 
berupa RPP, teknik mengajar, mengelola proses pembelajaran, teknik menghadapi 
peserta didik yang bermasalah dalam kelas, sampai pada proses penilaian dan 
remedialnya.
44
 Selain itu dari hasil wawancara peneliti dengan Hamsa Wakasek 
bidang kurikulum mengatakan bahwa sistem penilaian terbaru Kurikulum 2013 
(K13) memberikan kemudahan terhadap guru untuk memberikan penilaian kepada 
peserta didik, karena sistem aplikasi yang digunakan adalah E-Raport 
pengembangan dari aplikasi excel yang digunakan pada semester-semester 
sebelumnya. Model E-Raport SMA Negeri 10 Bulukumba dapat dilihat pada gambar 
berikut ini. 
 
                                                             
44 Dra. A. Nirwati, S.Pd., MM., M.Pd, Kepala Sekolah SMA Negeri 10 Bulukumba, 
Wawancara, Bontobangun 05 Juni 2017. 
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Gambar 4.26. Model E-Raport SMA Negeri 10 Bulukumba 
Sumber: Dokumentasi Peneliti Foto E-Raport dari Komputer 
Gambar 4.27. Indikator Kompetensi Sikap Spiritual 
Sumber: Dokumentasi Peneliti Foto E-Raport dari Komputer 
Gambar 4.28. Indikator Kompetensi Sikap Sosial 
Sumber: Dokumentasi Peneliti Foto E-Raport dari Komputer 
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Menu Sikap Spiritual dan sikap sosial yang diamanahkan Kurikulum 2103 
dapat pula dilihat pada kolom sebelah kiri seperti pada Gambar 4.27. Indikator 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Gambar 4.28. Indikator Kompetensi Sikap Sosial.  
Keberadaan menu tersebut, guru hanya meng-klik kolom aspek sikap yang 
ingin ditumbuhkan pada prsoses pembelajaran dan di akhir semester guru juga sisa 
memilih sikap spiritual dan sosial yang menonjol dari peserta didik begitupun aspek 
sikap yang kurang dari peserta didik tersebut yang telah ditentukan pada 
perencanaan awal semester.
45
 
Kinerja guru-guru PAI dapat terlihat juga pada aktifnya mengikuti lomba-
loba keagamaan baik yang dilakukan oleh Kementerian Agama, pelaksana kegiatan 
Musabaqah tingkat kecamatan, Olimpiade Dakwah (OLDAK) UIN Alauddin 
Makassar, atau Pentas Seni Religi yang diadakan Pemerintah Daerah Bulukumba 
sehingga salah seorang peserta didik yang bernama Aspar mendapat juara umum dan 
hadiah umrah pada tahun 2014 yang lalu. Kendala yang sering kali ditemukan adalah 
perubahan-perubahan yang sering terjadi pada proses implementasi kurikulum yang 
ditetapkan pemerintah. Misalnya kadang guru masih lebih terbiasa menggunakan 
metode ceramah dalam mengajar yang seharusnya menuntut peserta didik untuk 
lebih aktif mengamati dan mencari informasi pada materi yang diajarkan.
46
 Abdul 
Syahid juga mengatakan bahwa kelemahan di SMA Negeri 10 Bulukumba adalah 
para guru yang mayoritas muslim kurang kompak. Harusnya mereka yang mayoritas 
membuat kebijakan-kebijakan yang dapat mendukung pembinaan peserta didik agar 
                                                             
  
45Hamsa, S.Pd., M.Pd, Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum, Wawancara, Bontobangun 
15 Juni 2017. 
  
46Rosnaeni, S.Pd.I, Guru PAI SMA Negeri 10 Bulukumba, wawancara, Bontobangun 08 
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lebih islami terkhusus bagi yang muslim meskipun bukan madrasah atau pesantren 
namun setidaknya warga sekolah mayoritas muslim bahkan 100 persen warga 
sekolahnya adalah muslim, di sekolah harus memberikan warna dengan nilai-nilai 
keislaman. 
d. Manajemen Sarana dan Prasarana 
Faktor penunjang pada optimalisasi penenaman nilai-nilai pendidikan Islam 
bagi manajemen sarana dan prasarana adalah ditetapkannya peningkatan kuantitas 
dan kualitas sarana dan prasarana pendidikan pada misi keempat SMA Negeri 10 
Bulukumba. Bahkan untuk mempermudah dan memperlancar keberlangsungan misi 
tersebut ditetapkan pula kepala sekolah bagian sarana dan prasarana. Sarana dan 
prasarananyapun telah direncanakan dalam RAK setiap tahunnya, penanggungjawab 
kegiatan agamapun diberi blangko kebutuhan barang untuk kegiatan keagamaan di 
sekolah. Prsarananyapun telah disiapkan seperti masjid untuk kegiatan-kegiatn 
ibadah bersama, mimbar untuk khutbah dan ceramah, karpet sebagai alas lantai, 
sajadah imam, kipas angin, soundsystem, lemari tempat tempat al-Qur’an, buku-
buku islami, tempat mukena, gantungan sajadah, tempat wudu laki-laki dan 
perempuan, poster peraga wudu dan salat. Dan wakasek sapraspun telah memiliki 
daftar barang inventaris, 
Faktor penghambat pada sarana dan prasarana adalah masjid masih belum 
mampu menampung seluruh peserta didik dalam satu kegiatan salat dhuhur, asar, 
jumat, dan kegiatan-kegiatan tabligh akbar, kadang sebagian alat hilang, berkurang 
tanpa diketahui, air untuk wudu kadang macet gara-gara pipa bocor, atau musim 
kemarau.  
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B. PEMBAHASAN 
1. Bentuk-bentuk Pembiasaan dan Keteladanan Penanaman Nilai-nilai 
Pendidikan Islam pada Implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 
Bulukumba 
Visi misi SMA negeri 10 Bulukumba merupakan acuan untuk menggapai 
tujuan pendidikan nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan disebutkan bahwa penyelenggaraan 
pendidikan dasar dan menengah bertujuan membangun landasan bagi berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang memiliki karakter antara lain: 
a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
dan berkepribadian luhur; 
b. Berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; 
c. Sehat, mandiri, dan percaya diri; dan 
d. Toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab.47 
Langkah untuk menggapai hal tersebut pemerintah melalui Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan telah mengamanahkan Kurikulum 2013 sebagai media. 
Penanaman nilai menjadi salah satu landasan pengembangan Kurikulum 2013 
sebagaimana yang dikemukakan oleh H. E. Mulyasa bahwa pengembangan 
Kurikulum 2013 dilandasi secara filosofis baik filosofi pancasila maupun filosofi 
pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur, nilai akademik, kebutuhan peserta 
didik, dan masyarakat.48 Nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila harus tumbuh 
dalam diri peserta didik. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan membawa amanah 
                                                             
47 Siti Azisah, Guru Dan Pengembangan Kurikulum Berkarakter (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2014), h. 60. 
48E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 h. 64. Dikutip dalam Nana 
Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Cet. V; Bandung: Sinar Baru Al 
Gensindo, 2005), h. 11. 
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harus mampu menumbuhkan nilai-nilai Pancasila dalam jiwa peserta didik.49 Pada 
K13 terdapat kompetensi inti yang memuat kompetensi sikap spiritual, sikap sosial 
(afektif), pengetahuan (kognitif), dan keterampilan (psikomotorik) yang 
dikembangkan kedalam kompetensi dasar. Perubahan perilaku dalam pengamalan 
ajaran agama dan budi pekerti menjadi perhatian utama. 50  SMA Negeri 10 
Bulukumba dengan segala potensi yang dimilikinya berupaya semaksimal mungkin 
menjalankan amanah K13 tersebut. Penanaman sikap spiritual dan sosial yang 
menjadi fokus utama K13 pun menjadi prioritas utama, bahkan dalam rencana materi-
materi Pengenalan Lingkungan Sekolah nantinya akan fokus pada pengenalan dan 
penjelasan pendidikan karakter (religius) dan kepala sekolah menegaskan akan 
memberi porsi pendidikan afektif atau karakter tujuh puluh persen. Bentuk-bentuk 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat pada K13 dapat dilihat pada 
sikap spiritual seperti Ibadah, menyebar salam, syukur nikmat, do’a, tawakkal, dan 
sikap sosial seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, toleransi, percaya diri. 
Kedua sikap tersebut masih bersifat umum, seperti ibadah, seluruh sekolah dapat 
mengimplementasikan ibadah tersebut sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta 
didiknya. Oleh karena itu, pihak sekolah yang membawahi para peserta didik yang 
beragama Islam, bentuk ibadah yang dituntunkan adalah ibadah dalam ajaran Islam, 
seperti salat, di sekolah dibiasakan untuk salat zuhur berjamaah dan asar bila 
menghadiri kegiatan ekstrakurikuler, dan salat duha di pagi hari, baik dipandu 
langsung oleh guru maupun kesadaran pribadi. Keteladanan dari kepala sekolah, para 
                                                             
49Imas Kurinasih dan Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013 Konsep dan Penerapan  
(Cet. V; Surabaya; Kata Pena, 2014), h. 33. 
50Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Cet. 
I;  Jakarta: 2014), h. 1.  
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wakasek dan guru-guru PAI maupun guru-guru umum serta stakeholder lainnya telah 
tampak dan memiliki keinginan luhur untuk memperbaiki karakter religius dari para 
peserta didiknya. 
2. Strategi Optimalisasi Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam pada 
Implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba 
Strategi yang digunakan oleh SMA Negeri 10 Bulukumba untuk 
mengoptimalkan  penanaman nilai-nilai pendidikan Islam dalam 
mengimplementasikan kurikulum 2013 adalah dengan memaksimalkan fungsi-fungsi 
manajemen kurikulum, meski secara istilah untuk manajemen kurikulum belum 
terlalu dikenal sebagaimana observasi peneliti, tetapi secara umum pihak SMA 
Negeri 10 Bulukumba mengimplementasikan substansi manajemen kurikulum.  
a. Perencanaan kurikulum 
Pada perencanaan kurikulum model yang diimplementasikan adalah model 
desain kurikulum humanistik, karena pihak sekolah memadukan antara pendidikan 
afektif dan kognitif, hal ini tepat menurut peneliti karena bila dicermati visi sekolah 
yang bercita-cita agar out put nya tidak hanya unggul dalam prestasi, terampil dalam 
berkarya dan berwawasan lingkungan lalu merasa cukup, tetapi bagaimana agar 
prestasi tersebut senantiasa dibarengi dengan iman dan takwa, dimana seorang yang 
apabila hanya meraih prestasinya namun tidak meraih iman dan takwa maka boleh 
dikata peserta didik atau stakeholder sekolah tersebut gagal dalam menjalani proses 
belajarnya.  
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b. Organisasi kurikulum 
Pada organisasi kurikulumnya, pihak sekolah sangat menyadari urgennya 
mengorganisir kurikulum sehingga ditentukan kepala sekolah harus memiliki wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum, bahkan lebih daripada itu dibuatkan pula Surat 
Keputusan tentang Tim Pengembang Kurikulum. Model organisasi kurikulum yang 
diimplementasikan adalah integrated curriculum. Integrated curriculum merupakan 
salah salah satu dari jenis struktur horizontal dalam struktur kurikulum organisasi 
kurikulum. Dalam integrated curriculum, terjadi kesatuan atau perpaduan mata-mata 
pelajaran sehingga timbul pemaduan program, tidak mengenal mata-mata pelajaran 
maupun bidang studi.51 Kurikulum ini cenderung lebih memandang bahwa dalam 
suatu pokok bahasan harus integrated atau terpadu secara menyeluruh. Keterpaduan 
ini dapat dicapai melalui pemusatan pelajaran pada satu masalah tertentu dengan 
alternatif pemecahan melalui berbagai disiplin ilmu atau mata pelajaran yang 
diperlukan sehingga batas-batas antar mata pelajaran dapat ditiadakan.52 Hal ini dapat 
dipahami bahwa dalam kurikulum 2013 seluruh mata pelajaran fokus untuk 
menumbuhkan sikap spiritual dan sosial yang sama.  
c. Implementasi kurikulum 
Adapun implementasi kurikulum maka model yang dipilih adalah CBAM. 
Model CBAM ini adalah sebuah model deskriptif yang dikembangkan melalui 
pengidentifikasian tingkat kepedulian guru terhadap sebuah inovasi kurikulum. 
                                                             
51 Baego Ishak, Pengembangan Kurikulum, Teori dan Teknik (Cet. I; Ujung Pandang: 
Yayasan al-Ahkam Ujung Pandang, 1998), h. 79. 
52Rusman, Manajemen Kurikulum (Cet. III; Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), h. 63-
64. 
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Perubahan dalam inovasi ini ada dua dimensi yakni tingkatan-tingkatan kepedulian 
terhadap inovasi serta tingkatan-tingkatan penggunaan inovasi. Perubahan yang 
terjadi merupakan suatu proses bukan peristiwa yang terjadi ketika program baru 
diberikan kepada guru, merupakan pengalaman pribadi, dan individu yang melakukan 
perubahan.  
d. Evaluasi kurikulum 
Adapun evaluasi kurikulum model yang dipilih adalah pada prinsipnya semua 
model yang diteorikan oleh para ahli kami gunakan, namun model yang lebih 
dominan adalah Illumination yaitu evaluasi secara berkelanjutan, evaluasi dari awal 
proses, bila terdapat kendala, dapat diatasi atau langsung diperbaiki bila dapat 
dilakukan. Secara teoretis Illumination Kurikulum yang menekankan pentingnya 
dilakukan evaluasi yang berkelanjutan selama proses pelaksanaan kurikulum sedang 
berlangsung. Gagasan yang terkandung di dalam konsep ini memang penting dan 
menunjang proses penyempurnaan kurikulum karena pihak pengembang kurikulum 
akan memperoleh informasi yang cukup terintegrasi sebagai dasar untuk mengoreksi 
dan menyempurnakan kurikulum yang sedang dikembangkan. Di samping itu, jarak 
antara pengumpulan data dan laporan hasil evaluasi cukup pendek sehingga informasi 
yang dihasilkan dapat digunakan pada waktunya. 
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3. Faktor-faktor Penunjang dan Penghambat Penanaman Nilai-nilai 
Pendidikan Islam di Sekolah 
Penananaman nilai-nilai pendidikan Islam di sekolah bukanlah hal yang 
mudah, namun tidak pula berarti susah dan mustahil, demikian pula yang dialami 
oleh para stakeholders SMA Negeri 10 Bulukumba, terdapat peluang sekaligus 
tantangan, ada faktor penunjang sekaligus penghambat. Suatu hal yang patut kita 
jempol dari para pengelola pendidikan bahwa mereka masih memiliki keinginan 
luhur dalam membangun generasi bangsa sebagaimana yang dikehendaki dalam 
pembukaan UUD 1945. Pengetahuan dan kesadaran akan hal yang dapat menunjang 
dan menghambat keberhasilan pendidikan menurut peneliti adalah satu kunci 
kesuksesann, karena tahu mana yang dapat dikerjakan dan hal yang harus terus 
dibenahi hingga mencapai hasil yang optimalManajemen sekolah  
Pada manajemen sekolah, kepala sekolah senantiasa merujuk dan berpijak 
pada visi misi sekolah dalam segala aktivitas sebagai faktor utama keberhasilan 
kerja-kerja manajemen, termasuk penanaman nilai-nilai pendidikan Islam, 
memanfaatkan dan mengoptimalkan seluruh unsur manajemen sekolah 
menetapkannya dalam surat keptusan kepala sekolah agar masing-masing 
bertanggung jawab pada job yang telah ditentukan, hal itulah yang dapat menunjang 
optimalnya kerja-kerja sekolah termasuk didalamnya penanaman nilai-nilai 
pendidikan Islam. Namun secara manusiawi tentu tak semua dapat berjalan sesuai 
rencana dan harapan, terdapat hambatan-hambatan dan tantangan dalam 
menjalankan manajemen sekolah tetapi tetap terus berupaya menanggulangi 
hambatan tersebut. Secara teoretis Manajemen sekolah merupakan gambaran 
manajemen substansi-substansi pendidikan di suatu sekolah atau manajemen berbasis 
sekolah (School Based Management) agar dapat berjalan tertib, lancar, dan benar-
benar terintegrasi dalam suatu sistem kerja sama untuk mencapai tujuan secara efektif 
dan efisien. Pada implementasi manajemen sekolah atau sedikitnya terdapat tujuh 
komponen sekolah yang harus dimenej atau dikelola, yaitu manajemen kurikulum 
140 
 
dan program pengajaran, tenaga kependidikan, kesiswaan, keuangan, sarana dan 
prasarana pendidikan, pengelolaan hubungan sekolah dengan masyarakat, serta 
manajemen pelayanan khusus lembaga pendidikan.  
  Manajemen kurikulum, adalah manajemen utama yang perlu dikelola dengan 
baik agar fungsinya dapat efektif dan efisien. Penanggung jawab suksesnya fungsi 
manajemen kurikulum adalah Wakasek bagian kurikulum, dan tim pengembang 
kurikulum. Secara prinsipnya dari hasil wawancara dan observasi peneliti dapat 
dikatakan bahwa pelaksanaannya mampu menunjang optimalisasi penanaman nilai-
nilai pendidikan Islam di SMA Negeri 10 Bulukumba, sementara faktor 
penghambatnya adalah masih kurang aktifnya sebagian penanggung jawab bagian tim 
pengembang kurikulum akibat wawasan dan pengalaman yang masih terus dilatih, 
namun telah menyadari akan kekurangan tersebut, dan terus berupaya untuk diadakan 
pendampingan-pendampingan dari kepala sekolah wakasek kurikulum dan pengawas 
sekolah. Hal ini peneliti katakan karena secara teoretis Lingkup manajemen 
kurikulum meliputi perencanaan, pengorganisasiaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
kurikulum. Manajemen kurikulum berkenaan dengan bagaimana kurikulum 
dirancang, diimplementasikan (dilaksanakan) dan dikendalikan (dievaluasi dan 
disempurnakan), oleh siapa, kapan, dan dalam lingkup mana. Manajemen kurikulum 
juga berkaitan dengan kebijakan siapa yang diberi tugas, wewenang dan tanggung 
jawab dalam merancang, melaksanakan, dan mengendalikan kurikulum.  
Faktor manajemen tenaga pendidik juga tak kalah pentingnya dalam 
menunjang optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. Kualifikasi GPAI 
dan kompetensi yang dimiliki dapat benar-benar mewarnai sekolah dengan nilai-nilai 
pendidikan Islam, yang semuanya dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan pembelajaran dengan baik serta mengevaluasi hasil pembelajarannya. 
Melakukan pembimbingan secara intensif melalui kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 
keagamaan dan lomba-lomba religi, pelatihan-pelatihan pengembangan guru, 
musyawarah-musyawarah sesama guru PAI dalam MGMP PAI. Hal yang masih 
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kadang menghambat optimalisasinya adalah masih kurangnya jam pelajaran bagi 
sebagian GPAI sehingga kehadirannya masih kurang di sekolah. Namun secara 
umum dari hasil wawancara dan observasi manajemen kinerja tenaga pendidik telah 
terlaksana dengan baik, dan kekurangan adalah suatu kesempatan untuk terus 
berbenah dan belajar serta berusaha lebih keras lagi menghadapi tantangan dan 
rintangan yang dihadapi. Hal ini peniliti katakan karena secara teoretis pendidik 
berfungsi sebagai tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan 
proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat.   
Manajemen sarana dan prasarana yang diimplematasikan oleh SMA Negeri 10 
Bulukumba telah terlaksana dengan baik untuk dapat menunjang optimalisasi 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam. Hal ini terlihat ditetapkannya satu person 
guru sebagai wakil kepala sekolah bagian sarana dan prasarana sebagai penanggung 
jawab tersedianya sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh sekolah, lalu dikelola 
dengan baik sehingga penggunaannya mencapai sasaran yang dikehendaki. Meski 
pihak sekolah juga masih menyadari terbatasnya sarana dan prasarana seperti luasnya 
masjid yang masih kurang memadai untuk menampung seluruh peserta didik dalam 
satu kegiatan besar. Secara teoretis Manajemen sarana dan prasarana merupakan 
proses pengadaan dan pendayagunaan komponen-komponen yang secara langsung 
maupun tidak langsung menunjang proses pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara efisien dan efektif.53  Standarisasi sarana prasarana memerlukan 
pengelolaan yang baik. Pengelolaan tersebut terkait dengan sumber daya yang 
terdapat di sekolah. 54 
                                                             
53Barnawi dan M. Arifin, Manajemen Sarana dan Prasarana Sekolah (Cet. I; Jogjakarta: 
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 48.   
54 Teguh Triwiyanto dan Ahmad Yususf Sobri, Panduan Mengelola Sekolah Bertaraf 
Internasional (Cet. I; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2010), h. 112.  
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BAB V 
  PENUTUP  
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada uraian bab sebelumnya terkait pembahasan temuan 
penelitian tentang optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada 
implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Bentuk-bentuk pembiasaan dan keteladanan penanaman nilai-nilai pendidikan 
Islam pada implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba 
didasarkan pada penanaman afektif yang terdiri dari sikap spiritual dan sikap 
sosial. Sikap spiritual seperti pembiasaan dan keteladanan ibadah berupa ibadah 
hati, lisan, maupun anggota badan. Pembiasaan tersebut menumbuhkan nilai 
ketundukan kepada Allah, jiwa dan raga senantiasa dekat kepada Allah. 
Pembiasaan dan keteladanan syukur berupa ucapan dan ajakan syukur baik lisan, 
tulisan, maupun perbuatan. Pembiasaan syukur menumbuhkan sikap kerendahan 
hati kepada Allah, harapan, dan semangat ibadah. Adapun sikap sosial terdiri atas 
sikap jujur berupa kesesuaian perkataan maupun perbuatan dengan kenyataan. 
Pembiasaan tersebut menumbuhkan nilai komitmen, keberanian dan tangung 
jawab. Sikap santun/ sopan terwujud dengan kebiasaan menghormati yang tua 
dan menghargai yang muda, penggunaan sapaan sesuai budaya bugis. 
Pembiasaan tersebut menumbuhkan karakter komunikatif dan cinta damai. Sikap 
spiritual, bertujuan membentuk karakter religius peserta didik  yang beriman dan 
bertakwa, dan kompetensi sikap sosial, bertujuan membentuk peserta didik yang 
berkarakter jujur, komunikatif, cinta damai, dan bertanggung jawab. 
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2. Strategi optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada implementasi 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba adalah dengan 
mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen kurikulum, mulai dari 
perencanaan kurikulum, organisasi kurikulum, implementasi kurikulum hingga 
evaluasi kurikulum. Perencaan kurikulum menggunakan Model Desain 
Kurikulum Humanistik. Oraganisasi kurikulum menggunakan model kurikulum 
terpadu atau integrated curriculum. Implementasi kurikulum menggunakan tiga 
macam model kurikulum The Corcerns-Based Adaption Model (CBAM). 
Evaluasi kurikulum menggunakan model Illumination. 
3.  Sumber daya sekolah yang menjadi Faktor penunjang dan penghambat 
optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada implementasi 
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 10 Bulukumba adalah manajemen sekolah, 
manajemen kurikulum, manajemen kinerja guru, manajemen sarana dan 
prasarana. Adapun pada manajemen sekolah dapat menunjang optimalisasi 
penanaman nilai-nilai Islam karena seluruh hal yang dibutuhkan sekolah telah 
ditetapkan dalam surat keputusan kepala sekolah. Secara umum telah berjalan 
dengan baik, hambatan yang masih kadang ditemukan adalah pada implementasi 
program pengajaran dan pembinaan terhadap peserta didik yang memiliki 
background keluarga dan lingkungan yang bervariasi. Faktor penunjang pada 
manajemen kurikulum dengan ditentukannya wakasek urusan kurikulum dan tim 
pengembang kurikulum. Sementara faktor penghambatnya ialah belum adanya 
tim pengembang afektif pada bagian kurikulum dan perubahan-perubahan yang 
sering terjadi pada proses dan teknik implementasi kurikulum serta 
penilaiannya. Faktor penunjang manajemen kinerja guru adalah jaminan 
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peningkatan kualitas kompetensi guru dalam misi SMA Negeri 10 Bulukumba. 
Pelatihan pengembangan dan peningkatan kinerja guru. Kendala yang kerap kali 
menjadi faktor penghambat adalah perubahan-perubahan regulasi yang sering 
terjadi pada proses implementasi kurikulum yang ditetapkan pemerintah. Faktor 
penunjang pada optimalisasi penenaman nilai-nilai pendidikan Islam bagi 
manajemen sarana dan prasarana adalah ditetapkannya peningkatan kuantitas 
dan kualitas sarana dan prasarana pendidikan pada misi keempat SMA Negeri 
10 Bulukumba. Bahkan untuk mempermudah dan memperlancar 
keberlangsungan misi tersebut ditetapkan pula kepala sekolah bagian sarana dan 
prasarana. Faktor penghambat pada sarana dan prasarana adalah masjid masih 
belum mampu menampung seluruh peserta didik dalam satu kegiatan akbar, 
kadang sebagian alat hilang, berkurang tanpa diketahui, air untuk wudu kadang 
macet gara-gara pipa bocor, atau musim kemarau.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Penelitian ini dari sisi teoretis menekankan persoalan  optimalisasi 
penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada implementasi Kurikulum 2013.  Secara 
praktis penelitian ini berimplikasi pada aplikasi koreksi untuk mempertajam upaya 
kepala sekolah dan seluruh wakil kepala sekolah dan guru Pendidikan Agama Islam 
dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Islam. Berangkat dari hasil temuan 
penelitian ini maka beberapa implikasi penelitian dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
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1. Berbagai bentuk keteladanan dan pembiasaan dalam kegiatan/ praktik 
ibadah, syukur, jujur, dan santun/ sopan perlu dikembangkan melalui 
pendidikan afektif.  
2. Strategi optimalisasi penanaman nilai-nilai pendidikan Islam perlu 
mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen kurikulum yang terencana, 
teroganisir, terimplementasi, dan terevaluasi secara efektif dan efisien. 
3. Perlu adanya tim pengembang kurikulum pada aspek afektif di setiap 
sekolah. Agar upaya penanaman nilai-nilai pendidikan Islam pada peserta 
didik di sekolah dapat terwujud secara efektif dan efisien. Penanaman dan 
penumbuhan sikap yang intensif dapat membentuk karakter positif sehingga 
menjadi faktor peminimalisiran kemerosotan dan krisis akhlak berbagai 
peserta didik dewasa ini.  
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